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Pembimbing I :  Dr. Zainal Abidin , M. Pd

Pembimbing II - Budi Azhari, M. Pd.

Kata Kunci : Proses Berpikir Konseptual, Masalah Matematika, Gaya
Belajar

Proses berpikir konseptual sangat berperan penting dalam menyelesaikan masalah
matematika. Siswa menggunakan proses berpikir yang benar dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan konsep matematika. Proses berpikir konseptual
yang benar merupakan landasan yang memungkinkan terbentuknya pemahaman
yang benar terhadap konsep-konsep lain yang berhubungan. Proses berpikir siswa
juga dipengaruhi oleh gaya belajar, karena gaya belajar merupakan kombinasi dari
bagaimana ia menyerap kemudian mengatur serta mengolah informasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif jenis eksploratif metode Tink Aloud. Data dikumpulkan
melalui lembar soal pemecahan masalah siswa dan wawancara, kemudian data
dianalisis secara deskriptif dengan mereduksi data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan. Hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Proses berpikir konseptual
siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar visual
yaitu siswa membaca dan memahami soal dengan menggunakan konsep yang
telah dimiliki dari hasil pembelajaran sebelumnya. Kemudian menyatakan apa
yang diketahui dan ditanya dalam soal. Siswa membuat dan menyatakan rencana
dengan menggunakan tiga konsep suku banyak dan hornel yang sudah pernah
dipelajari. Kemudian siswa mengecek kembali dengan menyamakan persamaan
kiri dan kanan dan menggunakan hornel. Dari kedua cara pengecekan ini, siswa
visual lebih mudah dengan menyamakan persamaan kiri dan kanan. (2)Proses
berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan
gaya belajar auditori yaitu siswa membaca dan memahami soal dengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran sebelumnya.
Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dengan
mengingat permasalahan yang sudah pernah dipelajari. Siswa membuat dan
melaksanakan rencana menggunakan tiga konsep suku banyak yang sudah pernah
dipelajari. Kemudian siswa mengecek kembali dengan mengkalikan akar-akar
yang sudah didapat sehingga hasilnya sama dengan persamaan. Siswa auditori
menyelesaikan masalah dengan hanya dengan satu cara (3) Proses berpikir



konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar kinestetik yaitu siswa membaca dan memahami  soal dengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran sebelumnya.
Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya. Siswa membuat dan
menyatakan rencana dengan menggunakan tiga konsep suku banyak dan
hornelyang sudah pernah dipelajari. Pada soal nomor dua siswa juga mengalikan
akar-akar sehingga mendapat persamaan, dari persamaan dapat ditentukan nilai
koefesiennya. Kemudian siswa mengecek kembali dengan menyamakan
persamaan kiri dan kanan dan juga menggunakan hornel. Dari kedua cara
pengecekan ini, siswa kinestetik lebih mudah menggunakan hornel.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk membekali peserta

didik agar berpikir logis, kritis dan sistematis, serta mempersiapkan peserta didik

agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan

sehari-hari. Menurut permendiknas No.22, tujuan pelajaran matematika agar

siswa dapat:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.'

Berdasarkan uraian diatas, dapat terlihat bahwa belajar matematika

berkaitan erat dengan aktivitas belajar dan proses berpikir, dimana siswa dituntut

bernalar, menerima informasi, mengolah informasi, mengaitkan suatu konsep

dengan konsep yang lain serta menyelesaikan masalah. Hal ini merupakan bagian

1Fadjar Shadiq, dkK, Bagaimana cara Mencapai Tujuan Pembelajaran Matematika di

SMK?. (Jogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik danTenaga Kependidikan
Matematika, 2008), h. 1



2
dari proses berpikir. Proses berpikir merupakan aktivitas seseorang dalam
memahami sesuatu masalah melalui proses pemahaman terhadap masalah yang
sedang dihadapi dan faktor-faktor yang dihadapinya® Proses berpikir muncul
ketika seseorang menghadapi masalah hingga menemukan solusi dalam
memecahkan permasalahan tersebut.

Pada dasarnya ada tiga langkah proses berpikir yaitu pembentukan
pengertian, pembentukan pendapat dan penarikan kesimpulan®. Pada saat
melakukan proses berpikir, seseorang membutuhkan suatu konsep dalam
menyelesaiakan suatu permasalahan yang sedang dipikirkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Trianto yang menyatakan, konsep-konsep sangat penting bagi
manusia dalam berpikir dan belajar.* Kemudian, menurut John W, suatu
pengajaran yang penting adalah untuk membantu murid memahami konsep utama
dalam sebuah subjek dari pada hanya mengingat fakta-fakta yang terisolasi.
Kemudian pemahaman konseptual ditingkatkan ketika guru menjelaskan sebuah
topik secara mendalam serta memberikan contoh-contoh yang sesuai dan menarik
dari konsep yang terlibat’.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa, siswa yang tidak memahami
konsep cenderung membuat contekan untuk menyelesaikan permasalahan

sehingga banyak siswa yang keliru dalam menyelesaikan masalah pada saat ujian.

2 M. Irham dan Nova A.W, Psikologi Pendidikan, (Jogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013),

? Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 55
4 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana, 2010), h.
158

> John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Selemba Humanika, 2011), h. 2



Siswa tidak lagi berpikir cara menyelesaikan masalah dengan menggunakan
konsep yang tepat dan mengingat kembali dengan permasalahan yang berikan
oleh guru. Padahal menurut Gagne dalam Faizi, apabila siswa dihadapkan pada
suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah,
tetapi juga belajar sesuatu yang baru®.

Kemudian dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Khususnya dalam pembelajaran di dalam
kelas, anak diarahkan pada kemampuan cara menggunakan rumus, menghafal
rumus, jarang diajarkan untuk menganalisis dan menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik diberi soal aplikasi atau soal
yang berbeda dengan soal latihannya, mereka akan mudah membuat kesalahan.
Berdasarkan hasil penelitian Nasir, “Penyebab kesalahan siswa adalah siswa
cenderung menghafal rumus yang dijelaskan oleh guru tanpa memahaminya dan
kemampuan siswa dalam operasi matematika masih sangat kurang”’. Kemudian
hasil penelitian Fatqurhohman, diperoleh bahwa “siswa belum dapat dengan baik
menggunakan konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan masalah (masih
cenderung prosedural), siswa belum dapat membandingkan dengan menyajikan

alternatif solusi yang lain dari respon yang diperoleh, penguasaan dan pemahaman

6 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajar Eksakta pada Murid,(Jogjakarta: DIVA Press,
2013), h. 109

7 Muhammad Nasir, Penguasaan Siswa pada Materi Trigonometri Kelas X MAN Kuta
Baro Aceh Besar, Skripsi, Banda Aceh: Syiah Kuala,2013
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konsep matematika dalam menyelesaikan soal non-rutin masih rendah”.® Dengan
demikian, guru harus memperhatikan cara berpikir siswa, baik pada saat siswa
menerima informasi, mengolah informasi dan menyelesaikan masalah sambil
mengarahkan siswa untuk mengubah cara berpikir siswa jika itu diperlukan.

Proses berpikir siswa juga dipengaruhi oleh gaya belajar, karena gaya
belajar siswa berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain. Gaya belajar
adalah kombinasi dari bagaimana ia menyerap kemudian mengatur serta
mengolah informasi.” Menurut Patmawati, Gaya belajar sescorang adalah
kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, lalu mengatur dan mengolah
informasi atau pelajaran yang diperoleh dalam proses pembelajaran'® Kemudiaan
menurut Rita Dunn dan Kennenth Dunn, gaya belajar terbagi tiga yaitu visual,
auditory and kinesthetic (VAK)''. Gaya belajar visual yaitu gaya belajar dengan
cara melihat, misalnya membaca buku atau melihat demonstrasi yang dilakukan
guru. Gaya belajar auditory yaitu gaya belajar dengan cara mendengar, misalnya
mendengar pembelajaran metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Gaya belajar
kinestetik yaitu gaya belajar melalui gerakan, misalnya menulis, melakukan

eksprerimen dan sebagainya. Guru harus memperhatikan gaya belajar siswa,

8Fatqurhohman, Pemahaman Konsep Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Bangun Datar, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 4 No. 2, Hlm 127-133, http://e-
journal.ikippgrimadiun.ac.id/index.php/jipm/article/viewFile/847/773 (diakses, 10 desember 2016)

’ Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Bandung: Mizan Pustaka,
2003, h. 110

' patmawati, Abdul Rahman Dan Asdar, Efektivitas Penerapan Strategi TTW dalam

Pembelajaran Matematika ditinjau dari Gaya Belajar Siswa, Journal of EST, Volume 1, Nomor
2 September 2015 hal 73 -85, (diakses, 9 desember 2016)

""" Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), him. 148



karena siswa mempunyai kecenderungan sendiri dalam menangkap pembelajaran.
Perbedaan gaya belajar antara masing-masing siswa membuat siswa memiliki cara
yang berbeda dalam menerima informasi pada proses pembelajaran.

Materi suku banyak merupakan salah satu materi yang diajarkan dikelas
XI semester ganjil. Kesalahan pemahaman konsep sering terjadi dalam
memecahkan masalah suku banyak. Berdasarkan penelitian Lutfiana, “jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah suku banyak
adalah kesalahan konsep, kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi
bahasa, kesalahan teknis, dan kesalahan dalam penyimpulan”'?. Kurangnya
pemahaman konsep akan mengakibatkan proses berpikir siswa terhambat
terutama dalam memecahkan masalah suku banyak. Dengan memperhatikan
proses berpikir siswa, akan lebih memudahkan siswa dalam memecahkan masalah
baik berhubungan dengan suku banyak maupun materi yang lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengkaji lebih dalam
tentang proses berpikir secara konseptual siswa dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau dari gaya belajar. Sehingga penulis ingin melakukan
penelitian tentang ‘“Proses Berpikir Konseptual Siswa dalam Memecahkan

Masalah Matematika berdasarkan Gaya Belajar”.

“Dian, Lutfiana, (2011) Analisis Kesalahan Peserta didik dalam Menyelesaikan soal-soal
pada Materi Pokok Suku Banyak Kelas XI IPA 2 MA NU Limpung Tahun Pelajaran
2010/2011. Undergraduate (S1) thesis, TAIN Walisongo.http://eprints.walisongo.ac.id/2320/
(diakses, 11 oktober 2016)



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas, maka yang

menjadi pertanyaan dalam penelitian yaitu:

1.

Bagaimana proses berpikir konseptual siswa siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar visual?

Bagaimana proses berpikir konseptual siswa siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar auditory?

Bagaimana proses berpikir konseptual siswa siswa dalam memecahkan

masalah matematika berdasarkan gaya belajar kinestetik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian yaitu:

1.

Untuk mendeskripsikan proses berpikir konseptual siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajarvisual.

Untuk mendeskripsikan proses berpikir konseptual siswa dalam
memecahkan masalahmatematika berdasarkan gaya belajarauditory.
Untuk mendeskripsikan proses berpikir konseptual siswa dalam

memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar kinestetik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan setelah melakukukan penelitian ini adalah

setelah penelitian ini dilakukan, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

menjadi referensi bagi semua kalangan akademisi terutama bagi peneliti, guru,

dan dunia pendidikan.
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1. Sebagai pengalaman awal bagi peneliti untuk menghasilkan karya tulis yang
dapat bermanfaat, dan sebagai pedoman untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

2. Bahan masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar dengan
cara merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa.

3. Dalam dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan.

E. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman isi dari karya tulis ini, maka di

definisikan istilah-istilah penting yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian

ini, antara lain:

1. Proses berpikir adalah rangkaian aktivitas mental seseorang dalam
merespons stimulus pada saat menerima informasi, mengolah,
menyimpan dan memanggil kembali informasi tersebut dari ingatan'”.
Proses berpikir juga merupakan proses yang terdiri dari penerimaan
informasi, pengelolaan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali
informasi itu dari ingatan siswa. Artinya, dalam berpikir seseorang
pasti melakukan sebuah proses untuk menemukan suatu kesimpulan

atau penyelesaian tentang sesuatu yang dipikirkan.

" Rachma Dina Sari Int dan Abdul Haris Rosyid, Proses Berpikir Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependent-Field
Independent, Jurnal, MATHEdunesa Vol 1 No 4 (2015), (diakses, 16 Mei 2016),
http://ejournal.unesa.ac.id/index. php/mathedunesa/ article/view/12994



2. Proses berpikir konseptual adalah cara berpikir dengan menggunakan
konsep yang telah dimiliki berdasarkan hasil pelajaran sebelumnya
dalam memecahkan suatu masalah.'* Proses berpikir konseptual pada
penelitian ini akan dikaitkan dengan pemecahan masalah menurut
polya.

3. Memecahan masalah adalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar
dari suatu kesulitan guna untuk mencapai suatu tujuan yang tidak
begitu segera dapat dicapai.'”” Memecahkan masalah pada penelitian
ini berhubungan dengan suku banyak.

4. Matematika adalah salah satu matapelajaran yang wajib diikuti oleh
siswa SMA. Pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada
materi suku banyak yang berhubungan dengan teorema sisa.

5. Gaya belajar adalah cara yang dipilih siswa untuk memproses
informasi yang diterimanya.'® Gaya belajar dalam penelitian ini yaitu
gaya belajar visual yaitu belajar dengan cara melihat, gaya belajar
auditory yaitu belajar dengan mendengarkandan gaya belajarkinestetik

yaitu gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja atau menyentuh.

" Melda Retna dkk, Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau

Berdasarkan Kemampuan Matematika, jurnal, (Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo
Vol. 1, No. 2, 2013)

BG Polya, How To Solve It (a New Aspect of Mathematical Methode) Second Edition.
New Jersey: Princeton University Press, h. 3

'* Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning..., h. 110



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Proses Berpikir dalam Pembelajaran Matematika

Berpikir adalah aktivitas mental yang bertujuan untuk memecahkan suatu
masalah atau problem, sehingga menentukan hubungan-hubungan dan
menentukan sangkut pautnyal. Sedangkan menurut Solso dalam Irham, berpikir
merupakan proses yang menghasilkan representasi mental yang baru melalui
transformasi informasi yang melibatkan interaksi yang kompleks antara berbagai
proses mental, seperti penilaian abstraksi, penalaran dan pemecahan masalah®,
Oleh karena itu, berpikir adalah proses dalam menyelesaikan suatu masalah,
terutama dalam menyelesaikan masalah matematika .

Proses berpikir adalah rangkaian aktivitas mental seseorang dalam
merespons stimulus pada saat menerima informasi, mengolah, menyimpan dan
memanggil kembali informasi tersebut dari ingatan®.Proses berpikir merupakan
aktivitas yang terjadi dalam otak manusia’. Proses berpikir matematika

berdasarkan akal dan nalar. Akal dan nalar bersifat abstrak atau tidak nyata.

"'Noer Rohmabh, Psikologi Pendidikan, (Yogjakarta: Teras, 2012), hlm. 156

2 Muhamad Irham, Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam
Proses Pembelajaran, (Yogjakarta: Ar-ruzz Media, 2013), h. 42

* Rachma Dina Sari Int dan Abdul Haris Rosyid, Proses Berpikir Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependent-Field
Independent, Jurnal, MATHEdunesa Vol 1 No 4 (2015), (diakses, 16 Mei 2016),
http://ejournal.unesa.ac.id/index. php/mathedunesa/ article/view/12994

* Sukowiyono, Tri Atmojo K, Imam Sujadi, Proses Berpikir Siswa Kelas VII Sekolah
Menengah Pertama dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Pokok Bangun Datar
Berdasarkan Perspektif Gender, Jurnal (Prodi Magister Pendidikan Matematika, PPs Universitas
Sebelas Maret Surakarta), h. 3

9
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Menurut Syah, belajar abstrak adalah belajar yang menggunakan cara-cara
berpikir abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan
pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. Dalam mempelajari hal-hal yang
abstrak diperlukan penalaran akal yang kuat di samping penguasaan atas prinsip,
konsep dan generalasi’.

Menurut Dienes dalam Hudojo, berpikir matematis berkenaan dengan
penyelesaian himpunan-himpunan unsur matemtaika, dan himpunan-himpunan
ini menjadi unsur dari himpunan-himpunan yang baru, membentuk himpunan-
himpunan yang lebih rumit dan seterusnya.® Merujuk pendapat dari para ahli
tersebut berpikir matematika dapat diartikan sebagai proses berpikir untuk
menyelesaikan soal matematis baik dilevel tingkat rendah maupun tingkat tinggi.
Berpikir matematis diawali oleh adanya suatu pertanyaan, bagaimana merespons
atau menjawab pertanyaan itu secara efektif dan selanjutnya bagaimana kita
belajar dari pengalaman ketika sedang berusaha untuk mencari penyelesaian
terhadap pertanyaan tersebut.

Proses berpikir matematis merupakan kegiatan mental seseorang untuk
menghubungkan suatu permasalahan sehingga menghasilkan ide atau gagasan
untuk memecahkan masalah tersebut. Menghubungkan masalah yang dimaksud
yaitu melakukan langkah-langkah yang bersifat menyelidiki dan pengkajian yang

sistematis. Setiap siswa dimungkinkan mampu berpikir matematis jika gurunya

> Muhibbin syah, psikologi belajar, (Jakarta: Raja Grafindo,2005), h.125

% Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran matematika, (Malang:
Jurusan Matematika Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 2003), h. 73
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membiasakan diri untuk melaksanakan pembelajaran dengan langkah-langkah
yang bersifat sistematis yang berupa penyelidikan yang logis.’

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Proses berpikir
merupakan proses yang terdiri dari penerimaan informasi (dari luar atau dalam
siswa), pengelolaan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi itu dari
ingatan siswa. Artinya, dalam berpikir seseorang pasti melakukan sebuah proses
untuk menemukan suatu kesimpulan atau penyelesaian tentang sesuatu yang

dipikirkan.®

B. Proses Berpikir Konseptual

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan atau memungkinkan
seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek, sehingga
objek itu termasuk contoh konsep atau bukan konsep’. Konsep dalam matematika
biasanya dijelaskan melalui definisi atau contoh-contoh. Definisi yang
menjelaskan suatu konsep dalam matematika merupakan rumusan kata-kata yang
digunakan untuk menjelas konsep. Rumusan kata-kata itu dapat berbeda-beda
tergantung pada cara dan pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan konsep

tersebut. Ada suatu konsep yang dijelaskan dengan simbol-simbol atau istilah-

7 Syazarwani, Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Turunan di Kelas XI IPA
MAN Darusalam Tahun 2013/2014, Kripsi, (Banda Aceh: Syiah Kuala, 2014), h. 10.

® Melda Retna dkk, Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau
Berdasarkan Kemampuan Matematika, jurnal, (Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo
Vol. 1, No. 2, 2013), http://lppm.stkippgri-sidoarjo.ac.id/files/Proses-Berpikir-Siswa-Dalam-
Menyelesaikan-Soal-Cerita-Ditinjau--Berdasarkan-Kemampuan-Matematika.pdf, ( diakses, 30
Agustus 2016)

’ Elvira Agustina, Proses Berpikir siswa secara Konseptual dan Sekuensial dalam
Menyelesaikan Soal-soal Turunan Fungsi Trigonometri di Kelas XII SMA Negeri 1 Baitussalam,
Skripsi, (Banda Aceh: Syiah Kuala, 2013), h. 9
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istilah matematika, ada juga yang dikatakan dengan kalimat atau kata-kata sehari-
hari yang maksudnya sudah jelas dan ada juga yang penjelasan suatu konsep yang
dinyatakan dengan gabungan dari kedua cara tersebut. Contoh konsep: kubus,
balok, persegi lingkaran, bola dan sebagainya. Sehingga dapat disimpulakan
konsep adalah ide abstrak yang dapat memungkinkan kita dapat mengelompokkan
objek kedalam contoh dan bukan contoh. Sedangkan konseptual adalah hal-hal
yang berhubungan dengan konsep. Menurut Nisak, proses berpikir konseptual
mengacu pada cara berpikir terpadu dan fungsional ide-ide matematika. Siswa
yang berada pada proses berpikir konseptual dapat melihat hubungan antara
konsep dan prosedur'’.

Menurut Retna dkk ciri-ciri proses berpikir konseptual adalah sebagai
berikut''.

1. Memahami soal.

2. Menyusun rencana penyelesaian.

3. Melaksanakan rencana penyelesaian.

Rencana penyelesaian, dimulai oleh siswa memulai pelaksanaan setelah
mendapatkan ide yang jelas, dengan kata lain setiap langkah dibuatnya dapat

dijelaskan dengan benar. Siswa dalam hal ini cenderung menyelesaikan soal

' Husnun Nisak, Proses Berfikir Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan
Soal-soal Suku Banyak Kelas XI MAN Model Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: Syiah Kuala,
2013),h. 11

"Melda Retna dkk, Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau
Berdasarkan Kemampuan Matematika, jurnal, (Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo
Vol. 1, No. 2, 2013), http://lppm.stkippgri-sidoarjo.ac.id/files/Proses-Berpikir-Siswa-Dalam-
Menyelesaikan-Soal-Cerita-Ditinjau--Berdasarkan-Kemampuan-Matematika.pdf, ( diakses, 30
Agustus 2016)
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dengan menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajarinya. Jika terjadi
kesalahan dalam menyelesaikan soal maka proses kembali diulang sehingga

diperoleh hasil yang benar.

Tujuan proses konseptual adalah membantu siswa memahami konsep
utama dalam sebuah subjek dari pada mengingat fakta-fakta yang terisolasi'”.
Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa, proses berpikir konseptual
adalah proses berpikir dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki
berdasarkan hasil pelajaran sebelumnya dalam memecahkan suatu masalah.

Indikator proses berpikir konseptual pada penelitian ini adalah sebagai

berikut':

Tabel 2.1 : Indikator proses berpikir konseptual

No Indikator Konseptual
1 Menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan memahami masalah
yang diberikan
) Menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan memahami masalah yang
diberikan

3 | Membuat rencana penyelesaian dengan lengkap

Menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah

4 L
menggunakan konsep yang pernah dipelajari.
5 Memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali langkah-langkah
penyelesaian
Untuk memperjelas indikator di atas peneliti akan menguraikan sebagai
berikut:

2 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Educational Psychology, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), h. 2

PMelda Retna dkk, Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau
Berdasarkan Kemampuan Matematika, jurnal, (Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo
Vol. 1, No. 2, 2013), http://lppm.stkippgri-sidoarjo.ac.id/files/Proses-Berpikir-Siswa-Dalam-
Menyelesaikan-Soal-Cerita-Ditinjau--Berdasarkan-Kemampuan-Matematika.pdf, ( diakses, 30
Agustus 2016)
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1. Indikator menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan memahami
masalah yang diberikan.

Mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal merupakan proses
berpikir dalam menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dalam soal yang meliputi
proses berpikir dalam mengenal masalah, menerjemahkan simbol atau kode-kode
pesan yang diberikan (menyelidiki ide matematis), dan menjelaskan makna dari
simbol atau kode yang telah diterjemahkan.

2. Indikator menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal dengan memahami
masalah yang diberikan.

Mampu menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal merupakan proses
berpikir dalam menyebutkan unsur-unsur yang ditanyakan dalam soal yang
meliputi proses berpikir dalam mengenal masalah, menerjemahkan simbol atau
kode-kode pesan yang diberikan (menyelidiki ide matematis), dan menjelaskan
makna dari simbol atau kode yang telah diterjemahkan.

3. Indikator membuat rencana penyelesaian dengan lengkap

Membuat rencana penyelesaian dengan lengkap membutuhkan proses
berpikir untuk mengorganisasikan konsep-konsep yang sesuai maupun dalam
menyusun strategi dan menentukan konsep-konsep apa yang sesuai dengan
permasalahan yang ditujukan untuk penyelesaian masalah.

4. Indikator menyetakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan
soal menggunakan konsep yang sudah dipelajari.

Mampu  menyatakan  langkah-langkah  yang ditempuh  dalam

menyelesaikan soal menggunakan konsep yang sudah dipelajari merupakan proses
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berpikir siswa dalam menuliskan tahapan-tahapan dari setiap proses penyelesaian
soal berdasarkan konsep-konsep berupa rumus yang pernah dipelajari
sebelumnya, yang meliputi proses berpikir dalam membuat alternatif penyelesaian
serta proses berpikir dalam menuliskan setiap prosedur maupun langkah-langkah

dalam penyelesaian setiap soal

5. Indikator memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali langkah-langkah
penyelesaian
Memperbaiki jawaban dengan cara melihat atau mengecek kembali
langkah-langkah yang sudah diselesaikan. Apabila terjadi kekeliruan siswa
mampu memperbaiki permasalahan tersebut dengan benar.

Tabel 2.2: Indikator proses berpikir konseptual dalam memecahkan masalah
matematika materi suku banyak

Indikator Proses Langkah .
Berpikir Konseptual Pemecahan Indikator
P P Menurut Polya
Menyatakan apa yang 1. Siswa memahami soal akar-
diketahui dalam soal . akar suku banyak.
. Memahami .

dengan memahami 2. Siswa menyatakan hal yang

masalah . . .
masalah yang diketahui dengan memahami
diberikan soal akar-akar suku banyak.
Menyatakan apa yang 1. Siswa menyatakan apa yang
ditanya dalam soal . .

. Memahami ditanya dalam soal dengan

dengan memahami )

masalah memahami masalah yang
masalah yang o

o diberikan
diberikan
Membuat rencana 1. Siswa membuat rencana
penyelesaian dengan Membuat penyelesaian dengan
lengkap rencana mencantumkan konsep apa yang
pemecahan digunakan
masalah 2. Siswa memilih konsep dalam
memecahkan masalah  suku
banyak

Menyatakan langkah- Pelaksanaan |1. Siswa menyatakan langkah-
langkah yang rencana langkah yang ditempuh dalam
ditempuh dalam penyelesaian memecahkan masalah
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memecahkan masalah
menggunakan konsep

menggunakan konsep yang
pernah dipelajari.

yang pernah Siswa teliti dalam
dipelajari. menyelesaikan soal pemecahan
masalah suku bnayak

Memperbaiki jawaban Siswa mengecek kembali

dengan mengecek Mengecek langkah-langkah pemecahan

kembali langkah- kembali yang telah diselesaikan

langkah penyelesaian kebenaran Siswa memperbaiki pemecahan
penyelesaian masalah dan memperbaiki

andaikan ada kekeliruan

Sumber: Hasil Modifikasi dari Indahsari Himatul Rohmah

C. Memecahkan Masalah

Masalah adalah suatu kesenjangan antara keinginan atau harapan pada saat

menghadapi suatu kesulitan. Masalah dalam matematika adalah suatu hal yang

secara sadar dimengerti oleh siswa untuk mencari penyelesaiannya, namun untuk

mendapat penyelesaian tersebut tidak hanya menggunakan cara yang secara

mudah diketahui prosedurnya. Sedangkan Memecahan masalah adalah sebagai

suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna untuk mencapai suatu

tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai'®.

Banyak pendapat para ahli dalam menyelesaikan masalah matematika

diantaranya adalan sebagai berikut:

1. Menurut Polya dalam memecahkan masalah terdapat 4 langkah utama sebagai

berikut':

' G Polya, How To Solve It (a New Aspect of Mathematical Methode) Second Edition.
New Jersey: Princeton University Press, h. 3

!5 Antonius Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika Secara
Benar dan Menarik, Jakrta: Departemen Pendidikan Nasional Derektorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Derektorat Ketenangan, 2006, h. 208
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a. Memahami Masalah

Memahami masalah adalah unsur penting yang harus dimiliki oleh siswa
karena tanpa memahami masalah, siswa tidak akan bisa menyelesaikan masalah
tersebut. Seseorang di katakan memahami masalah apabila sudah bisa memahami
apa saja yang diketahui dan apa yang ditanya.

b. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Setelah hal-hal yang diketahui dan yang ditanya dirumuskan, langkah
selanjutnya adalah membuat perencanaan penyelesaian. Langkah ini berkenaan
dengan pengorganisasian konsep-konsep yang bersesuaian untuk menyusun
strategi dalam menentukan konsep-konsep apa yang sesuai dengan permasalahan
yang ditujukan untuk menyelesaikan suatu masalah.

c. Pelaksanaan Rencana Penyelesian

Rencana yang telah dirumuskan kemudian diimplementasikan untuk
menghasilkan sebuah penyelesaian. Caranya adalah melaksanakan rencana yang
tertuang pada langkah kedua, kita harus memeriksa tiap langkah dalam rencana
dan menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap langkah sudah

benar.

d. Pengecekan kembali Kebenaran Penyelesaian
Pelaksanaan rencana penyelesian akan menghasilkan sebuah jawaban atas
pertanyaan dalam masalah. Namun jawaban dari permasalahn yang telah
diselesaikan harus dicek kembali kebenarannya. Pengecekan ini dilakukan dengan

mensubtitusikan jawaban kedalam model masalah, apabila proses subtitusi ini
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menghasilkan sebuah pernyataan yang benar, maka jawaban yang dihasilkan juga
benar.

2. Memecahkan malasalah menurut Djamarah dilakukakan dengan beberpa
langkah yaitu sebangai berikut'®:
a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus
tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.
b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan tersebut.
c. Menerapkan jawaban sementara.
d. Menarik kesimpulan.
3. Menurut Faizi, ada beberapa langkah dalam melakukan memecahan masalah
yaitu'’:
a. Merasa adanya masalah-masalah yang pontensial
b. Merumuskan masalah
c. Mencari jalan keluar
d. Memlilih jalan keluar yang paling tepat
e. Melaksanakan masalah
f. Menilai apakah masalah yang dilakukan sudah tepat atau belum.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahawa memecahkan
masalah merupakan usaha yang dilakukan dalam rangka mencari jalan keluar atau

ide berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai. Memecahkan masalah pada

' Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, h. 92

"7 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, Yogjakarta: Diva,
2013, him. 109
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penelitian ini peneliti menggunakan langkah polya dalam menyelesaikan masalah
matematika. George Polya dalam buku pertamanya How To Solve It, menyajikan
teknik pemecahan masalah yang tidak hanya menarik tetapi juga dimaksudkan
untuk menyakinkan bahwa prinsip-prinsip yang dipelajari selama belajar
matematika akan ditransfer selua-luasnya. Teknik pemecahan masalah Polya
dikenal dengan heuristik (memberi kesempatan menemukan) yang merupakan
suatu strategi yang membantu siswa dalam menyelesaikan soal'®. Karena menurut
Polya dalam memecahkan masalah terdapat unsur penemuan. Dengan
menggunakan langkah polya diharapkan penelitian ini dapat terlaksana sebaik

mungkin dan berlajan dengan lancar.

D. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Pemahaman adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya™"

. Untuk memahami suatu objek
secara mendalam, seseorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri, 2) relasinya
dengan objek lain yang sejenis, 3) relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis,

4) relasi-dual dengan objek lainnya yang sejenis, 5) relasi dengan objek dalam

teori lainnya. Menurut Rosyada pemahaman adalah comprehension yaitu

'8 Sujono, Buku Pengajaran Matematika untuk Sekolah Menengah, (Jakarta: Depertemen
Pendidikan dan Kebudayaan, direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1998), h. 216

' M. Ngalim, Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Rosdakarya, 1994), h. 223
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kemampuan untuk memahami apa yang sedang dikomunikasikan dan mampu
mengimplementasikan ide tanpa harus melihat ide itu secara mendalam®.
Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan dengan
kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau kemampuan
menangkap makna atau arti suatu konsep”'. Seseorang dikatakan memahami
sesuatu jika telah dapat mengungkapkan kembali apa yang dipelajarinya dengan
menggunakan kalimatnya sendiri, termasuk di dalamnya menafsirkan suatu bagan,
gambar, grafik untuk menjelaskan dengan kalimatnya sendiri dengan begitu siswa
tidak lagi mengingat atau menghafal informasi yang diperolehnya

Pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar tentang konsep
matematika, yaitu siswa dapat menerjemaahkan, menafsirkan dan menyimpulkan
suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuanya sendiri, bukan
sekedar menghafal. Selain itu, siswa dapat menemukan dan menjelaskan kaitan

konsep dengan konsep lainnya®.

* Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Kencana, 2004). h. 69

2l Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2008), h. 126

2 Vivi Utari, Ahmad Fauzandan Media Rosha, Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Konsep melalui Pendekatan PMR dalam Pokok Bahasan Prisma dan Limas, Vol. 1 No. 1 (2012) :
Jurnal Pendidikan Matematika, (diakses, 10 November 2016) http://ejournal.unp.ac.id /students
/index.php /pmat/article/download/1159/851
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Menurut Faizi, konsep matematika terbentuk atas tiga tahapan®:

1. Tingkat pemahaman konsep dimana siswa belajar melalui pengalaman
bekerja atau bermain dengan hal-hal yang konkret.

2. Tingkat menghubungkan konsep konkret dengan menghubungkan
dengan lambang bilangan. Setelah konsep dipahami siswa, guru
menerangkan lambang konsep. Kejelasan hubungan anatara konsep
konkret dan lambang bilangan menjadi tugas guru yang sangat penting.

3. Tingkat lambang bilangan. Biarkan siswa menulis lambang bilangan
atas konsep konkret yang telah mereka pahami. Berilah mereka
kesempatan yang cukup untuk menggunakan alat konkret hingga
mereka melepaskannya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
matematika adalah kemampuan untuk menjelaskan, menerangkan, menafsirkan
atau kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep matematika dan
mampu mengimplementasikan konsep tersebut untuk menyelesaikan persoalan

atau permasalahan matematika

E. Gaya Belajar beserta ciri-cirinya
Gaya belajar merupakan cara konsisten yang ditunjukkan individu untuk
menyerap, mengatur, mengelola informasi dengan mudah dalam proses belajar

agar tercapai hasil yang diinginkan®*. Menurut Mills dalam Bukit menyatakan

2 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, Yogjakarta: Diva,
2013, h. 103
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gaya belajar merupakan kecenderungan siswa untuk mengadaptasi strategi
tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan
satu pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar disekolah ataupun
tuntutan dari matapelajaran.”” Para peneliti menemukan berbagai gaya belajar
pada siswa yang dapat digolongkan menurut katagori-katagori tertentu®.:

1. Tiap murid belajar menurut cara sendiri yang kita sebut gaya belajar.

Juga guru mempunyai gaya mengajar masing-masing.

2. Kita dapat menemukan gaya belajar itu dengan instrumen tertentu.

3. Kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar mempertinggi

efektifitas belajar.

Berdasarkan uraian di atas, gaya belajar adalah suatu kecenderungan yang
dimiliki oleh seseorang dalam melakukan, merespon, menerima pembelajaran
yang ada pada dirinya. Kecenderungan belajar dengan berbagai gaya akan
menentukan hasil belajar yang dimiliki®’.

Gaya belajar yang dikembangkan Rita Dunn dan Kennenth Dunn adalah
gaya belajar VAK (visual, auditory and kinesthetic)™. Gaya belajar visual yaitu

gaya belajar dengan cara melihat, misalnya membaca buku atau melihat

* Patmawati, dkk, Efektivitas Penerapan Strategi TTW dalam Pembelajaran Matematika
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa, Journal of EST, Volume 1, Nomor 2 September 2015, (diakses
18 Mei 2016) dari siklus, http://ojs.unm.ac.id/index.php/JEST/article/download/1516/pdf 18.

* Sriwati Bukit dan Istarani, Kecerdasan dan Gaya Belajar. Medan: Larispa Indonesia.,
h. 85

*% Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: Bumi
Aksara, h. 93

¥ Sriwati Bukit dan Istarani, Kecerdasan dan,,,., h. 86

** Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 148
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demonstrasi yang dilakukan guru. Gaya belajar auditory yaitu gaya belajar
dengan cara mendengar, misalnya mendengar pembelajaran metode ceramah,
tanya jawab dan diskusi. Gaya belajar kinestetik yaitu gaya belajar melalui
gerakan, misalnya menulis, melakukan eksprerimen yang melalukan aktivitas fisik
dan sebagainya.

Ketiga gaya belajar tersebut, masing-masing memiliki ciri-ciri yang

berbeda, ciri-cirinya bisa diketahui sebagai berikut®:

1. Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual yaitu belajar dari melihat sesuatu. Suka melihat
gambar dan diagram, suka pertunjukan dan peragaan atau menyaksikan vidio.
Ciri-ciri dari gaya belajar sebagai berikut.
a. Perilaku rapi, teratur dan teliti
b. Lebih mudah mengingat dan apa yang dilihat daripada yang didengar
c. Mengingat dengan asosiasi visual
d. Lebih suka membaca daripada dibacakan
e. Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis
dan seringkali minta bantuan orang untuk mengulanginya.
2. Gaya Belajar Auditory
Gaya belajar auditory yaitu belajar melalui mendengar sesuatu. Suka
mendengar kaset, ceramah, diskusi, debat dan intruksi verbal. Ciri-ciri dari gaya

belajar auditory sebagai berikut:

*Bobbi DePorter& Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan, (Bandung : Penerbit Kaifa, PT Mizan Pustaka, 2003), h. 116-119
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Mudah terganggu oleh keributan
Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
Dapat mengulangi kembali dan meniru nada, irama dan warna suara
Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu panjang lebar
Mempunyai masalah dengan pekerjaan-perkerjaan yang melibatkan
visualisasi, seperti memotong bagian-bagian sehingga sesuai satu sama

lain.

3. Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik yaitu belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan

langsung. Suka menangani, bergerak, menyentuh dan merasa/mengalami sendiri.

Ciri-ciri gaya belajar kinestetik sebagai berikut:

a.

b.

Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

Berbicara dengan perlahan

Belajar memalui memanipulasi dan praktik

Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot dengan mencerminkan
aksi dengan gerakan tubuh saat membaca.

Ingin melakukan segala sesuatu

F. Hubungan Proses Berpikir dengan Gaya Belajar

Berpikir adalah aktivitas mental yang bertujuan untuk memecahkan suatu

masalah atau problem, sehingga menentukan hubungan-hubungan dan

menentukan sangkut pautnya®®  Proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi

3% Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan..., h. 156
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dalam otak manusia. Sedangkan gaya belajar adalah cara seseorang menyerap dan
menerima informasi yang di hadapinya.

Proses berpikir sangat berhubungan dengan gaya belajar. Seseorang
melakukan proses berpikir berdasarkan gaya belajar yang dominan pada dirinya.
Ada orang yang melakukan proses berpikir dengan visual, misalnya dengan cara
dia melihat dia bisa dengan cepat menyeselaikan masalah yang dihadapinya.
Siswa visual lebih mudah mengingat suatu konsep atau materi tertentu dengan
mengoptimalkan kemampuan penglihatan. Fasilitas yang digunakan seperti chart,
modul berwarna, hanout, grafik, poster, dan lain sebagainya.’' Ada dengan cara
auditory misalnya dia mendengar dulu informasi baru dia dengan cepat
menemukan solusi Siswa Auditory membutuhkan suasana yang bisa
mengoptimalkan kemampuan pendengaran mereka.

Gaya kinestetik dengan cara bergerak dia melakukan proses berpikir
sehingga mendapat solusi yang ia cari. gaya belajar kinestetik dibutuhkan suatu
media yang langsung di alami siswa dalam proses belajarnya. Hal ini akan
membuat siswa aktif dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian Robert Ornstein
dalam Bukit, telah menunjukkan bahwa proses berpikir adalah kombinasi
kompleks, kata, gambar, skenario, warna dan bahkan suara dan musik®?.

Kemudian Prastiti dkk dalam Masriyah, menyatakan bahwa pada dasarnya setiap

31 Ade Lestari, Yarman dan Syafriandi, Penerapan Strategi Pembelajaran Matematika
Berbasis Gaya Belajar Vak (Visual,Auditorial,Kinestetik), Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 1
No.1(2012), http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pmat/article/viewFile/1135/827, (Diakses,
17 Oktober 2016)

32 Sriwati Bukit dan Istarani, Kecerdasan dan,,, ., h. 104



26
siswa belajar sesuai dengan gaya belajarnya dan setiap gaya belajar berpengaruh

pada proses berpikir dan hasil belajar®>.

33 Masriyah dan Sailatul Ilmiyah, Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa Smp
pada Materi Pecahan ditinjau dari Gaya Belajar, jurnal Unnesa Vol 2, No 1, (2013),
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/1419 (diakses 5 Mei 2016)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Berdasaskan tujuan penelitian dan rumusan masalah, maka peneliti
menggunakan rancangan penelitian jenis penelitian eksploratif menggunakan
metode think aloud dengan pendekatan kualitatif. Definisi eksploratif adalah
penelitian yang bertujuan ingin menggali secara luas tentang sebab-sebab atau
hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Menurut Yusuf, eksploratif
merupakan studi penjajakan, terutama dalam pemantapan konsep yang akan
digunakan dalam ruang lingkup penelitian yang lebih luas dengan jangkauan
konseptual yang lebih besar'. Sedangkan menurut sukardi, eksporatif adalah
penelitian yang berusaha menemukan informasi umum mengenai suatu
topik/masalah yang belum dipahami sepenuhnya oleh seorang peneliti.” Dalam
penelitian ini peneliti mengkaji secara mendalam tentang proses berpikir
konseptual siswa dalam memecahkan masalah suku banyak berdasarkan gaya
belajar. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa penelitian
jenis eksploratif dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang berusaha
mengungkapkan fakta apa adanya serta ditulis dalam bentuk kata-kata untuk

menemukan suatu ilmu pengetahuan baru.

"' A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group), h. 60

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), h. 162

27
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Dalam bahasa Indonesia think aloud artinya berpikir keras. Keras yang
dimaksud bukan berarti berpikir dengan sekuat tenaga, akan tetapi melisankan
(mengungkapkan) apa yang dipikirkan. Think aloud adalah sebuah pro-sedur di
mana seseorang melisankan apa yang dia pikirkan saat mengerjakan sebuah
tugas®. Metode think aload memiliki dua langkah penting vyaitu: (1) siswa
menuliskan atau menyatakan apa yang dipikir ketika menyelesaikan soal, (2)
siswa harus melaporkan apa yang benar-benar dipikirkan saat ini’.

Sedangkan penelitian penelitian kualitatif berdasarkan Margono adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari siswa.” Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh siswa
secara keseluruhan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah®. Menurut Tohirin, penelitian kualitif adalah suatu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara

? Abdul Muin dan Siska Amelia, Strategi Think Aloud dalam MeningkatkanKemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa, Jurusan Pendidikan Matematika UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, http://fmipa.um.ac.id/index.php/component/attachments/download/120.html (diakses 19
Oktober 2016)

* Liska Yanti Pane, Kamid dan Asrial, Proses Berpikir Logis Siswa Sekolah Dasar
Bertipe Kecerdasan Logis Matematis dalam Memecahkan Masalah Matematika, jurnal: Edu-
Sains Volume 2 No. 2 Juli 2013, http://online-journal.unja.ac.id/index.php/edusains/article/
download/1668/1091, (diakses, 19 Oktober 2016)

> Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2010), h.36

S L. T Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 6
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historis dan dengan cara dekripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah serta dengan memamfaatkan berbagai metode
alamiah. Dalam pendidikan penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk memahami
berbagai fenomena perilaku pendidik dalam proses pendidikan dan pembelajaran’.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian kualitatif pada penelitian
ini merupakan penelitian yang mengungkapkan sebuah fenomena khusus yang

dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan prosedur ilmiah.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa yang ikut serta dalam penelitian tempat
peneliti mengukur variabel-variabel penelitian®. Adapun yang menjadi subjek,
peneliti mengambil siswa yang telah mempelajari materi suku banyak sebagai
subjek penelitian berdasarkan hasil tes gaya belajar dan pertimbangan guru
matematika yang bersangkutan.

Setelah melakukan tes gaya belajar, peneliti memilih minimal tiga orang
siswa yaitu satu siswa gaya belajar visual, satu siswa gaya belajar auditory dan
satu siswa gaya belajar kinestetik sesuai dengan standar kemampuan yang hampir
sama untuk diwawancara.

Alur pengambilan subjek berdasarkan gaya belajar visual, auditory dan

kinestetik adalah sebagai berikut:

7 Tohirin, Metode penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Rajawali,2013), h. 3

¥ Bambang Prasetyo, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Raja Grafindo persada,
2005), h. 158
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Bagan 3.1: Pemilihan Subjek Penelitian

[ Persiapan ]

v

Tidak Penetapan kelas untuk dipilih subjek

v

Pemberian tes gaya beajar

v

Analisis hasil tes gaya belajar

y

Kelompok siswa Kelompok Kelompok siswa
gaya belajar siswa gaya gaya beajar
visual belajar auditory kinestetik

Apakah ada kelompok
siswa gaya belajar
visual, auditory dan
kinestetik?

Tidak

Minimal 1 orang
siswa gaya
belajar visual

Minimal 1 orang
siswa gaya
belajar auditory

Minimal 1 orang
siswa gaya
belajar kinestetik

Keterangan:

- - : Siklus jika diperlukan > : Hasil kegiatan
1. Kegiatan ] : Mulai

<> : Pilihan — : Urutan kegiatan

Sumber : Adaptasi dari skripsi Zainuddin
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C. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan peneliti lebih mudah dan hasil
penelitian lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.” Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka
instrumen yang digunakan ada 2 yaitu:

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Hal ini berdasarkan
ungkapan Nasution dalam Sugiyono yang mengatakan bahwa:

“Segala sesuatu dalam penelitian kualitatif belum mempunyai bentuk

yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang

digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat

ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu

dikembangkan sepanjang penelitian itu, tidak ada pilihan lain dan hanya

peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya”."

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa sebagian besar dari
unsur penelitian kualitatif belum mempunyai bentuk yang jelas hingga instrumen
dikembangkan oleh peneliti ketika sudah berada di lapangan. Hal tersebut
memberikan alasan yang kuat sehingga peneliti disebut instrumen utama dalam

penelitian kualitatif eksploratif.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta), h. 203

%Sugiyono, Metode Penelitiian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 223
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1. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
gaya belajar, lembar tugas pemecahan masalah suku banyak, pedoman wawancara
dan alat perekam.

a. Angket Gaya Belajar

Tujuan dari dibuatnya angket gaya belajar adalah untuk mengetahui gaya
belajar siswa. Data yang diperoleh dari hasil angket ini akan digunakan untuk
mengkategorikan siswa berdasarkan gaya belajar, yaitu gaya belajar visual, gaya
belajar auditori dan gaya belajar kinestetik. Angket gaya belajar yang peneliti
gunakan adalah angket dari Bobbi Deporter tanpa dimodifikasikan lagi.

b. Lembar Soal Pemecahan Masalah Suku Banyak (SPMSB)

Lembar soal pemecahan masalah suku banyak (SPMSB) dalam penelitian
ini disusun sebanyak 2 jenis yang dinamakan SPMSBI1 dan SPMSB2. Kedua
SPMSB tersebut memuat soal yang berbeda dan memiliki kesetaraan yang sama.
Setiap SPMSB berisi jenis soal tingkat pemecahan masalah sebanyak 2 butir soal.
Penyusunan dua jenis SPMSB sebagai instrumen perbandingan untuk menemukan
data yang konsisten.

SPMSB terlebih dahulu divaliditasi dan diuji kredibilitas. Selanjutnya
lembar soal tersebut diberikan kepada subjek penelitian untuk dikerjakan. Alur
penyusunan soal pemecahan masalah suku banyak (SPMSB) dapat dilihat pada

bagan di bawabh ini.
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Bagan 3.2: Alur Penyusunan SPMSB

Menyusun soal S .

A 4

Keterangan: @PMSB

— : Urutan Kegiatan

A 4

---» : Siklus jika diperlukan Validasi SPMSB Direvisi sesuai
saran para ahli

: Hasil Kegiatan “ToTidakT "ot

[ ] :Kegiatan
O

<> :Pilihan Ya

SPMSB siap

Sumber : Adaptasi dari skripsi Zainuddin

c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berfungsi untuk mengarahkan peneliti ketika
melakukan wawancara sehingga terfokus pada informasi yang ingin ditemukan.
Melalui pedoman wawancara peneliti menggali semua informasi mengenai proses
berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika dari subjek
penelitian, sehingga dapat dideskripsikan. Pedoman wawancara ini sebelum
digunakan terlebih dahulu akan divalidasi oleh para ahli. Lembar pedoman
wawancara dilampirkan dilampiran.

Untuk lebih jelas, alur penyusunan pedoman wawancara dapat dilihat pada

bagan di bawah ini:
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Bagan 3.3: Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

Menyusun pedoman wawancara |__________.

Pedoman wawancara

v

Validasi oleh para

Direvisi sesuai
saran para ahli

Tidak

Sesuai dengan
tujuan wawancara?

Pedoman wawancara siap
pakai

Ketetangan:
— : Urutan Kegiatan
---» : Siklus jika diperlukan
[ ] :Kegiatan
> :Hasil Kegiatan

<> : Pilihan/pertanyaan

Sumber : Adaptasi dari skripsi Zainuddin
d. Alat Perekam
Alat perekam berfungsi membantu peneliti ketika mendeskripsikan hasil
wawancara dengan subjek penelitian. Dalam penelitian ini alat perekam yang

digunakan adalah perekam suara (audio) dan perekam gambar (visual).
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan melalui
wawancara dengan menggunakan metode Think Out Louds (TOL) atau juga
dikenal dengan sebutan Think Aloud dan wawancara mendalam (dept interview).
Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Untuk
mendapatkan data penelitian, siswa diminta untuk menyampaikan apa yang
dipikirkan ketika menyelesaikan masalah matematika kemudian diwawancarai.
Untuk memperoleh proses berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, maka dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Siswa diberi soal untuk menyelesaikan masalah matematika, sekaligus
menuliskan dan mengungkapkan secara verbal apa yang dipikirkan saat
menyelesaikan masalah tersebut.

2. Peneliti merekam ungkapan verbal dari siswa dan mencatat perilaku
(ekspresi)nya, termasuk hal-hal unik yang dilakukan oleh siswa ketika
menyelesaikan masalah matematika tersebut.

3. Peneliti mengemukakan pertanyaan hanya jika diperlukan, untuk lebih
mendalami apa yang sedang dipikirkan siswa.

4. Selanjutnya data verbal dan data tertulis yang terkumpul dari siswa dika;ji
konsistensinya. Apabila terdapat data yang tidak konsisten, maka
dilakukan klarifikasi dengan mengadakan wawancara ulang. Apabila tetap
tidak konsisten, maka data tersebut tidak digunakan dan diulang kembali

sampai terdapat konsistensinya.
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5. Apabila sudah selesai masing-masing minimal satu orang siswa
berdasarkan gaya belajar (audio, visual dan kinestetik), dan apabila masih
diperlukan, maka dilakukan hal yang sama kepada siswa yang lain
berdasarkan gaya belajar (audio, visual dan kinestetik) hingga data yang

diperoleh dianggap cukup.

E. Pengecekan Keabsahan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan minimal dua tahap untuk
memperoleh data yang valid. Pemeriksaan terhadap data dilakukan untuk
memperoleh data yang benar-benar ilmiah. Pengecekan keabsahan data dapat
dilakukan dengan 4 cara yaitu wji kredibilitas data, uji transferability, uji
dependability dan uji confirmability.

Pengujian kredibilitas data juga terdiri dari 6 teknik yaitu perpanjang
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, pengecakan sejawat, kecukupan referensi,
kajian kasus negative, pengecekan anggota dan trianggulasi''.

1. Perpanjang keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, dan
tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan waktu
keikutsertaan yang lama pada latar penelitian. Perpanjang keikutsertaan berarti
peneliti menghabiskan waktu yang lama bersama siswa sehingga timbul rasa

keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. Hal ini dilakukan agar subjek

""M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almansur, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media. Juli.2012) h. 313-327
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penelitian tidak merasa segan atau takut memberikan informasi yang sebenarnya

pada saat wawancara.

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari solusi interprestasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan. Peneliti mencari
apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan isu yang sedang dicari dan memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara terperinci.
3. Pengecekan teman sejawat

Pengecekan dengan teman sejawat adalah melakukan kredilitas data
dengan teman peneliti. Teknik pengecekan ini bertujuan untuk (1) menjaga proses
penelitian kualitatif untuk selalu jujur; (2)memberikan suatu permulaan dan
mengusahakan kesempatan untuk menguji  hipotesis yang sedang berjalan;
(3)memberikan kesempatan untuk mengembangkan langkah-langkah selanjutnya
dalam desain metodologis yang muncul; (4) memberikan kesempatan kepada
peneliti kualitatif untuk berfikir secara jernih agar tidak mengaburkan
pertimbangan yang baik dalam pengolahan data.
4. Analisis kasus negatif

Teknik analisis kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi

yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding.
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5. Ketercukupan bahan referensi

Data didukung oleh bahan referensi yang disediakan seperti handycame
dan rekaman. Dalam penulisan laporan sebaiknya data-data yang dikemukakan
perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik sehingga menjadi lebih
dapat dipercaya.

6. Trianggulasi

Moleong mengatakan trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.'

Ada tiga cara pengecekan data dengan teknik trianggulasi, yaitu
trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data, dan trianggulasi
waktu. Trigulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trigulasi waktu untuk
menguji kredibilitas data (derajat kepercayaan) yang dilakukan dengan cara
pengecekan pada wawancara diwaktu atau situasi yang berbeda. Validasi data
dalam penelitian ini dengan cara membandingkan hasil tes dan wawancara pada
saat wawancara ke-1 dan ke-2. Apabila diperoleh informasi yang konsisten maka
hasil kedua wawancara tersebut ialah valid, tetapi jika hasil tes dan wawancara
ke-2 berbeda dengan hasil tes dan wawancara ke-1 maka dilakukan tes dan
wawancara ke-3. Kemudian dilakukan perbandingan hasil tes dan wawancara ke-3

dengan hasil tes dan wawancara ke-2 dan hasil tes dan wawancara ke-1. Jika dari

2T Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
h.330
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ketiga hasil tes dan wawancara tersebut terdapat dua informasi yang sama maka
informasi valid.

Untuk lebih jelas, alur pengecekan keabsahan data dapat dilihat pada
bagan berikut:

Bagan 3.4: Alur Pengecekan Keabsahan Data

Pengumpulan

Hasil
Wawancara dan
SPMSB1

Hasil
Wawancara dan
SPMSB2

Hasil
Wawancara
SPMSB ke i,
1>3

ya

Data Valid

Keterangan:
--+ : Siklus Yang diperlukan <> : Pilihan
[ ] :Kegiatan ». Urutan Kegiatan

O : Hasil Kegiatan

Sumber : Adaptasi dari skripsi Zainuddin
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F. Teknis analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, analisis data adalah upaya
yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain."
Menurut Bogdan dalam nisak, analisis dalam penelitian ada dua tahap, yaitu
analisis lapangan dan analisis setelah data terkumpul. Analisis lapangan adalah
analisis yang dilakukan peneliti di lapangan selama pengumpulan data.'
Tujuannya agar data yang diperoleh menjadi sistematis sehingga memudahkan
peneliti untuk menafsirkan. Sedangkan analisis setelah data terkumpul dilakukan
setelah tahap-tahap. Menurut Miles dan Huberman ada tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data dan verifikasi data."

Uraian secara singkat analisis hasil wawancara (setelah data terkumpul)
adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang kepada proses menyeleksi,

memfokuskan, mengabstrakkan, membuang yang tidak perlu dan

mentransformasi data mentah yang diperoleh dari lapangan. Proses reduksi data

L. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 248

' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2013), h.89

' Sugiyono, Memahami Penelitian...., h.92-99
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diawali dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara dan

lembar soal pemecahan masalah. Tahap-tahap menganalisis data meliputi:

a)

b)

d)

Memutar hasil rekaman wawancara.

Semua hasil rekaman yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian ditulis
dalam bentuk cuplikan yang dijadikan acuan analisis.

Rekaman wawancara diputar beberapa kali sehingga jelas dan benar isi
wawancara dengan yang ditraskripkan.

Memeriksa ulang hasil transkrip baik bersumber dari rekaman wawancara
maupun lembar soal pemecahan masalah. Hal ini dilakukan untuk
memastikan kebenaran terhadap transkrip yang dilakukan.
Membandingkan hasil traskrip dengan data hasil rekaman dan membuang
data yang tidak diperlukan.

Mangambil intisari dari traskrip yang diperoleh dari hasil wawancara.

Menuliskan hasil penarikan intisari traskrip sehingga sistematis.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian, pengkatagorian

data sehingga memungkinkan untuk menafsirkan data tersebut. Penyajian data

dilakukan berdasarkan hasil data yang telah direduksi. Melalui penyajian data

maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi sehingga

menjadi sumber ketika pengambilan kesimpulan. Jadi data yang disajikan

merupakan data yang sudah terkategori baik.
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3. Penarikan kesimpulan
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang
telah terkumpulkan. Penarikan kesimpulan mengacu pada kriteria indikator proses
berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah menurut Polya. Penarikan
kesimpulan dilakukan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam

memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengembangan Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung dalam penelitian ini terdiri dari angket gaya belajar,
Soal Pemecahan Masalah Suku Banyak(SPMSB) dan pedoman wawancara.

a. Validasi Instrumen Pendukung
1) Soal Pemecahan Masalah Suku Banyak (SPMSB)

Soal Pemecahan Masalah Suku Banyak (SPMSB) telah dikonsultasi
dengan pembimbing dan validator sehingga dapat diketahui kelayakannya untuk
digunakan sebagai salah satu alat mengungkapkan gambaran proses berpikir
konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar.

Validasi SPMSB dilakukan oleh dua orang yang terdiri dari satu orang ahli
dan satu orang ahli beserta praktisi. Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah dosen pendidikan matematika dan praktisi yang dimaksud adalah guru
yang mengajar di sekolah. Pemilihan guru sebagai validator dalam penelitian ini
lebih menekankan pada kesesuaian isi materi matematika dengan apa yang
terdapat dalam Kompetensi Dasar serta konstruksi kalimat dalam masalah
matematika yang akan diselesaikan oleh siswa. Hal ini disebabkan karena guru

sebagai praktisi lebih mengenal kondisi siswa di lapangan.

43
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Berikut akan disajikan hasil perbaikan SPMSB oleh para validator dan

praktisi.

SPMSB Sebelum Divalidasi SPMSB Setelah Divalidasi

1. Diketahui x4, x,, dan x; 1. Diberikan persamaan x3 — 3x2 —
merupakan akar-akar persamaan 10x + p = 0 dengan akar-
x3 — 6x% + ax — 6 = 0 dengan akarnya x;, x,, dan x. Jika
X1 + x3 = 2x,. Dari persamaan 2x; = —X, — Xx3. Bagaimana cara
tersebut bagaimana cara mendapatkan nilai p dan akar-
mendapatkan nilai a dan akar- akarnya? Jelaskan!
akarnya. Jelaskan dan tentukan 2. Jika akar-akar persamaan x3 —
nilai a dan akar-akarnya. 39x% + mx + n = 0 membentuk

2. Jika akar-akar persamaan x3 — deret goemetri dengan rasio 3.
14x% + px + ¢ = 0 membentuk Bagaimana cara mendapatkan
deret goemetri dengan rasio 2. nilai m dan n dari persamaan
Bagaimana cara mendapatkan nila tersebut? Jelaskan!
p dan q dari persamaan tersebut.
Jelaskan!

Dari kedua orang validator yang menvalidasi soal pemecahan masalah
suku banyak maka diperoleh masukan bahwa soal harus menggunakan bahasa
yang mudah untuk dipahami. Setelah divalidasi kemudian peneliti merevisi soal
tersebut atas saran dan masukan dari validator. Selanjutnya peneliti melakukan uji
keterbacaan.

2) Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan pedoman wawancara telah peneliti konsultasikan
dengan pembimbing dan dosen yang terdiri dari satu orang ahli dan satu orang
ahli beserta praktisi. Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen
pendidikan matematika dan praktisi yang dimaksud adalah guru yang mengajar di
sekolah. Hal ini peneliti lakukan supaya terdapat kesesuaian antara pedoman
wawancara dengan proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah

matetika berdasarkan gaya belajar.
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b. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan Soal Pemecahan Masalah Suku Banyak dilakukan pada
dua orang siswa kelas XI SMA Modal Bangsa yang telah mempelajari materi
suku banyak dan tidak termasuk sebagai subjek penelitian tetapi memiliki
kemampuan matematika yang sama dengan subjek penelitian. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian SPMSB dengan tingkat kognitif siswa.

Uji keterbacaan SPMSB dilaksanakan pada tanggal 10 April 2017 di SMA
Modal Bangsa kelas Xls. Peneliti memilih kelas tersebut supaya terdapat
kesesuaian antara SPMSB dengan tingkat kognitif siswa di kelas pemilihan
subjek. Berdasarkan hasil uji keterbacaan maka siswa tersebut dapat memahami
SPMSB dari segi bahasa, informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan
sehingga dapat disimpulkan bahwa SPMSB dapat digunakan sebagai instrumen
pendukung.
2. Hasil Pemilihan Subjek

Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan hasil gaya belajar.
Angket gaya belajar diberikan kepada siswa kelas XI; yang berjumlah 30 siswa,
tes gaya belajar dilaksanakan pada tanggal 6 April 2017, pada hari tes
dilaksanakan siswa yang hadir 26 siswa, 4 tidak hadir. Pemilihan kelas tersebut
berdasarkan rekomendasi dari guru yang mengajar bahwa kelas tersebut lebih

berkompetensi dibidang matematika.
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Berdasarkan hasil tes angket gaya belajar maka diduga terdapat 13 orang
yang memiliki gaya belajar visual, 10 orang yang memiliki gaya belajar
auditorial, dan 3 orang yang memiliki gaya belajar kinestetik. Untuk menggali
informasi lebih lanjut maka diambil 3 subjek yang akan diberi tes tertulis dan
diwawancarai 1 di antaranya diduga memiliki gaya belajar visual, 1 diduga

memilki gaya belajar auditorial, dan 1 diduga memiliki gaya belajar kinestetik .

Adapun inisial yang digunakan pada penyajian data dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4. 1 berikut:

Tabel 4.1 Inisial dalam Penyajian Data

No Inisial Keterangan
1 P Peneliti
2 SV Subjek Visual
3 SA Subjek Auditorial
4 SK Subjek Kinestetik

Sedangkan untuk memudahkan proses penyajian data hasil wawancara
maka peneliti membuat kode untuk setiap subjek penelitian. Kode terdiri 3 huruf
kapital dan 4 digit angka. Huruf kapital pertama yang diikuti oleh satu angka
menunjukkan kode tugas, 2 huruf kapital yang kedua yang diikuti oleh satu angka
menunjukkan inisial subjek penelitian dan nomor soal sedangkan 2 digit angka
terakhir menunjukkan urutan wawancara, misalnya SISV101. S1 menyatakan soal
pemecahan masalah 1, SV1 menunjukkan Subjek gaya belajar visual pada soal
nomor 1 sedangkan 01 menunjukkan bagian wawancara 1.

Untuk mempermudah memahami kode untuk setiap subjek peneltian ini,

maka dapat dilihat contoh untuk S1SV101 pada table 4.2 berikut:



Tabel 4.2 Contoh kode untuk setiap penelitian
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No Kode Keterangan
Menyetakan soal pemecahan
1 masalah 1
) Subjek Visual pada soal nomor 1
Menunjukkan bagian wawancara
3 nomor urut kesatu

Berdasarkan hasil tes di atas, maka subjek yang terpilih akan diberikan tes

tertulis dan wawancara dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Penelitian

. Pemberian SPMSB I dan Pemberian SPMSB II dan
Subjek
No Penelitian Wawancara Wawancara
Waktu Tempat Waktu Tempat
1 Subjek 13 April Taman SMA 17 April I;ﬁlgof\gléﬁ
Visual 2017 Modal Bangsa 2017
Bangsa
. . . Kantor Guru
) Subjek 13 April Taman SMA 18 April SMA Modal
Auditorial 2017 Modal Bangsa 2017
Bangsa
3 Subjek 13 April Taman SMA 17 April I;ﬁlgof\gléﬁ
Kinestetik 2017 Modal Bangsa 2017 Bangsa

3. Data Penelitian tentang Proses Berpikir Konseptual Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Kelas XI

SMA

Data yang dibahas dalam penelitian ini yaitu data yang diambil dari hasil

tes dan wawancara subjek gaya belajar visual, subjek gaya belajar auditori dan

subjek gaya belajar kinestetik yaitu sebagai berikut:

a. Proses Berpikir Konseptual Siswa yang Gaya Belajar Visual dalam
Memecahkan Masalah Matematika
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Sebelum mengetahui proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar visual, terlebih dahulu dilakukan
paparan data, validasi data, dan penarikan kesimpulan pada setiap tahap
memecahkan masalah suku banyak

1) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SVdalam memahami masalah
Untuk memperjelas penelitian ini akan dilampirkan paparan data subjek

visualdalam memahami masalah adalah sebagai berikut:

a) Paparan data SVdalammemahami masalahSPMSB1

Wawancara pertama dengan menggunakan SPMSB1 dilaksanakan pada
tanggal 13 April 2017 bertempat di Taman SMA Modal Bangsa. Kutipan hasil

wawancara dengan SVadalah sebagai berikut:

Soal 1

P :  Coba kamu baca soal nomor 1!

SISV101 . Diketahui x4, x5, dan x3 merupakan akar-akar persamaan
x3 — 6x% + ax — 6 = 0 dengan x; + x3 = 2x,. Dari persamaan
tersebut bagaimana cara mendapatkan nilai a dan akar-akarnya?
Jelaskan!

P :  Apakah kamu sudah membaca soalnya?

S1SV102 :  (mengangguk)

P : Apakah kamu sudah paham dengan soalnya?

S1ISV103 . Ia (mengangguk)

P :  Bagaimana cara kamu memahami soal ini?

S1SV104 . Karena di soal sudah ada yang diketahui dan ditanya.
Saya juga sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini
sebelumnya.

P :  Kapan kamu menyelesaikan soal seperti ini?

SISV105 : Penah dengan guru di kelas dan soal seperti ini juga penah saya
lihat di buku.

P . Ok. Dari soal yang kamu pahami tadi, apakah yang diketahui
dari soal tersebut?

SISV106 . Diketahui persamaan sukubanyak x3 — 6x? + ax — 6 = 0.

P . Apakah ada lagi yang diketahui dari soal?



S1SV107
P
S1SV108
P
S1SV109
P
S1ISVI10
P
SISVI1I11
P
SISV112
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Ada (mengangguk)

Jika ada coba kamu tulis!

Diketahui x; + x3 = 2x,. (sabjek menulis)
Kemudian ada lagi?

Tidak ada.
Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?
Cara mendapatkan nilai a = -++?

Kemudian ?

Cara mendapatkan akar-akarnya.
Kemudian ada lagi?

Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 nomor

1 maka diperoleh informasi bahwa SV membaca danmemahami soal dengan

mengingat masalah-masalah yang sudah pernah dipelajari yaitu dengan

pengalaman belajar dengan guru dan bukan pelajaran. Kemudian menyatakan apa

yang diketahui dan ditanya dalam soal.

Soal 2
P
S1SV201

P
S1SV202
P
S1SV203

P
S1SV204

P
S1SV205
P
S1SV206
P
S1SV207
P
S1SV208
P
S1SV209

Sekarang bagaimana dengan soal nomor 2?

Jika akar-akar persamaan x3 — 14x2 + px + ¢ = 0 membentuk
deret goemetri dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan
nila p dan q dari persamaan tersebut? Jelaskan!

Apakah kamu sudah paham dengan soalnya?

Sudah

Bagaimana cara kamu memahami soal ini?

Karna di soal sudah ada yang diketahui dan ditanya dan

saya juga sudah pernah menyelesaikan permasalah seperti ini
sebelumnya.

Dimana kamu menemukan permasalah seperti ini?

Pernah bahas sama guru di kelas dan pernah juga saya lihat
dibuku.

Dari soal yang baru kamu pahami tadi, apakah yang diketahui?
Diketahui persamaan x> — 14x2 + px + q = 0.

Kemudian apakah ada lagi?

Membentuk deret geometri dengan rasio 2.

Apakah ada lagi?

Tidak ada.

Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?
Cara mendapatkan nilai p = --+?

Kemudian ?
Cara mendapatkan nilai g = -+ ?
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P :  Kemudian ada lagi?
S1SV2010 : Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 nomor
2 maka diperoleh informasi bahwa SV membaca dan memahami dengan
mengingat masalah-masalah yang sudah pernah dipelajari yaitu pengalaman
belajar dengan guru dan belajar dibuku. Kemudian menyatakan apa yang
diketahui dan ditanya dalam soal.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SV dalam memahami
masalah SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SV dalam memahami masalah
SPMSB 2 berdasarkan hasil kerja dan wawancara kedua pada SPMSB 2 yang

setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SV dalammemahami masalahSPMSB2
Wawancara kedua dengan menggunakan SPMSB 2 dilaksanakan pada
tanggal 17 April 2017 bertempat di kantor guru SMAN Modal Bangsa. Kutipan

hasil wawancara dengan SVadalah sebagai berikut:

Soal 1

P :  Coba kamu baca soal nomor satu?

S2SV101 . Diberi persamaan x> — 3x? — 10x + p = 0 dengan akar-
akarnya xq,x,,dan x3. Jika 2x; = —x, — x3. Bagaimana cara
mendapatkan nilai p dan akar-akarnya? Jelaskan!

P . Apakah kamu sudah paham dengan soalnya?

S2SV102 : Sudah.

P : Bagaimana cara kamu pahami soal ini?

S2SV103 :  Dengan melihat disoal yang di ketahui dan ditanya.
saya juga sudah pernah menyelesaiakn soal seperti ini
sebelumnya.

P :  Kapan kamu menyelesaikan permasalahan seperti ini?

S2SV104 : Pernah dengan guru di kelas dan pernah juga melihat dibuku.

P . Ok. Sekarang apakah yang diketahui dari soal ini?

S2SV105 : Pertama diketahui persamaan x> — 3x% — 10x +p = 0



P
S2SV106
P
S2SV107
P
S2SV108
P
S2SV109
P
S2SVI110
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Kemudian ada lagi?

Kemudian 2x; = —x, — x3

Apakah ada lagi?

Tidak ada.

Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?
Cara mendapatkan nilaip = ---?

Kemudian ?

Cara mendapatkan akar-akarnya.
Kemudian ada lagi?
Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 2 nomor

1 maka diperoleh informasi bahwa SV membaca dan memahami dengan

mengingat masalah-masalah yang sudah pernah dipelajariyaitu pengalaman

belajar dengan guru dan belajar dibuku. Kemudian menyatakan apa yang

diketahui dan ditanya dalam soal.

Soal 2

P
S25V201

P
S25V202
P
S2SV203

P
S2SV204
P
S2SV205
P
S2SV206
P
S2SV207
P
S2SV208
P
S2SV209
P

Ok. Sekarang coba kamu baca soal nomor 2?

Jika akar-akar persamaan x> — 39x% + mx +n =0
membentuk deret goemetri dengan rasio 3. Bagaimana cara
mendapatkan nilai m dan n dari persamaan tersebut? Jelaskan!
Apakah kamu sudah paham soalnya?

Sudah.

Bagaimana cara kamu memahami soal ini?

Dengan melihat di soal yang diketahui dan ditanya. Saya juga
pernah menyelesaiakan soal seperti ini sebelumnya.

Kapan kamu menyelesaikan soal seperti ini?

Pernah belajar sama guru dan pernah juga liat dibuku.

Dari soal yang kamu baca tadi, apkah yang diketahui?
Persamaan x3 — 39x% + mx + n = 0.

Kemudian apa lagi?

Membentuk deret goemetri dengan rasio 3.

Apakah ada lagi?

Tidak ada.

Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?
Cara mendapatkan nilaim = ---?

Kemudian ?

Cara mendapatkan nilain = ---?

Kemudian ada lagi?
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S2SV210 . Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 2 nomor
2 maka diperoleh informasi bahwa SV membaca dan memahami dengan
mengingat masalah-masalah yang sudah pernah dipelajariyaitu pengalaman
belajar dengan guru dan belajar dibuku. Kemudian menyatakan apa yang
diketahui dan ditanya dalam soal.
¢) Validasi data SVdalammemahami masalah
Untuk menguji validitas data SV dalammemahami masalah, maka
dilakukan trianggulasi yaitu mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1
dengan data pemecahan masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Trianggulasi Data Pemecahan MasalahSV dalamMemahami
Masalah

Nomor Soal Data Masalah 1 Data Masalah 2

1. Subjek membaca dan 1. Subjek membaca dan
memahami soal dengan memahami soal dengan
mengingat masalah- mengingat masalah-

1 masalah yang sudah masalah yang sudah
pernah dipelajari. pernah dipelajari.

2. Subjek menyatakan apa 2. Subjek menyatakan apa
yang diketahui dan ditanya yang diketahui dan ditanya
dalam soal dalam soal

1. Subjek membaca dan 1. Subjek membaca dan
memahami soal dengan memahami soal dengan
mengingat masalah- mengingat masalah-
masalah yang sudah masalah yang sudah

2 e JTe
pernah dipelajari. pernah dipelajari.

2. Subjek menyatakan apa 2. Subjek menyatakan apa
yang diketahui dan ditanya yang diketahui dan ditanya
dalam soal dalam soal

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa

adanya kekonsistenan respon SV dalammemahami masalahSPMSB 1 dengan
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SPMSB 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data SV dalammemahami
masalah adalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d) Simpulan data SV dalammemahami masalah

Pada soal nomor 1, SVdalammemahami masalahyaitu membaca dan
memahami  soal dengan mengingat masalah-masalah yang sudah pernah
dipelajari. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.

Pada soal nomor 2, SVdalam memahami masalahyaitu membaca dan
memahami  soaldengan mengingat masalah-masalah yang sudah pernah

dipelajari. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.

Berdasarkan analisis data SV dalammemahami masalah, maka Proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematiaka berdasarkan gaya belajar

beserta indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5Proses berpikir konseptual SV dalam memahami masalah beserta
Indikator

Tahap Memahami Masalah
. Deskripsi Soal Deskripsi Soal
Indikator Nonrior 1 Nonrior 2
1. Siswa memahami soal | 1. Subjek membaca | 1. Subjek membaca
akar-akar suku banyak. dan memahami dan memahami
soal dengan soal dengan
mengingat mengingat
) masalah-masalah masalah-masalah
a. Siswa menyatgkan hal yang sudah pernah yang sudah
yang diketahui dengan dipelajari. pernah dipelajari.
memahami soal akar-akar | 5 Subjek 2. Subjek
suku banyak. menyatakan apa menyatakan apa
yang diketahui dan yang diketahui
ditanya dalam soal dan ditanya

dalam soal
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2) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SV dalam Membuat Rencana
Penyelesaian Masalah

Untuk memperjelas penelitian ini akan dilampirkan paparan data subjek

visual dalam Membuat Rencana Penyelesaian Masalah adalah sebagai berikut:

1) Paparan data SV dalam membuat rencana penyelesaian masalah
SPMSB 1

Kutipan hasil wawancara dengan SV dalam membuat rencana

penyelesaian masalah SPMSB 1sebagai berikut:

Soal 1

P . Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

SISVI113 . Ada empat konsep yang digunakan. Pertama mengunakan
konsep x; + x, + x3 = —g, sehingga x; + x, + x3 =6

P :  Dari mana kamu mendapatkan nilai 6.

S1SV114 : Karena dari persamaan nilai b = —6 dan a = 1, sehingga =

(-6)
—

P :  Kemudian?

SISVI115 :  Kemudian menggunakan x;x,x; = — %

P : Kemudian ada lagi

SISV116 . Menggunakan konsep x;x; + x1X3 + x,x3 = 2

P : Kemudian?

SISVI117 :  Menggunakan metode hornel.

P : Bagaimana caranya sehingga kamu berpikir menggunakan
konsep-konsep tadi?

SISV118 : Karena saya ingin mendapatkan nilai a dan akar-akar dari

persamaan x3 — 6x2 + ax — 6 = 0 makanya saya menggunakan
konsep tersebut.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 nomor
1 maka diperoleh informasi bahwa SV menggunakan konsep x; + x, + x3 = _%’
menggunakan x;X,X3 = —%, menggunakan konsep x;x, + X1X3 + Xpx3 = 2,

menggunakan metode hornel. Tujuan menggunakan konsep-konsep tersebut untuk

mempermudah mendapatkan nilai a dan akar-akar dari persamaan yang diketahui.



55

Soal 2
P Konsep-konsep apakah yang akan kamu gunakan dalam
menjawab soal ini?
SISV211 Konsep pertama x; + x, + x3 = —g
P Kemudian?
S1SV212 Yang kedua konsep mengunakan konsep x1x; + x1x3 +
c
X2X3 = a
P Kemudian?
S1SV213 Menggunakan konsep x1x,x3 = — %
P Apakah ada lagi?
S1SV214 Bisa juga dengan cara hornel.
P Apkah ada lagi?
S1SV215 Tidak ada.
P Bagaimana caranya sehingga kamu berpikir menggunakan
konsep-konsep tadi?
S1SV216 Karena saya akan mencari nilai p dan q makanya saya

menggunakan konsep tersebut.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 nomor

2 maka diperoleh informasi bahwa SV menggunakan konsep x; + x, + x5 =
—%,menggunakan konsep xyx, + X1X3 + Xpx3 = g,menggunakan X1XpX3 = —%,
menggunakan metode hornel. Tujuan menggunakan konsep-konsep tersebut untuk
mempermudah mendapatkan nilai koefesien dari p dan q.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SV dalam membuat
rencana penyelesaian masalah SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SV dalam
membuat rencana penyelesaian masalah SPMSB 2 berdasarkan hasil kerja dan
wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang berbeda.

2) Paparan data SV dalam membuat rencana penyelesaian masalah
SPMSB 2

Kutipan hasil wawancara dengan SV dalam membuat rencana

penyelesaian masalah SPMSB 2sebagai berikut:



Soal 1

P
S2SV1l11
P
S2SV112
P
S2SV113
P
S2SVv114
P
S2SV115
P
S1SV216
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Konsep-konsep apa saja yang akan kamu gunakan dalam
menjawab soal ini?

b
Konsep pertama x; + x, + x3 = -

Kemudian?
Yang kedua konsep yang akan digunakan x;x, + x;x3 +
c

x2x3 = E
Kemudian?
Menggunakan konsep x;x,x3 = — %
Apakah ada lagi?
Bisa juga dengan cara hornel.
Apkah ada lagi?
Tidak ada.

Bagaimana cara sehingga kamu berpikir menggunakan
konsep-konsep tadi?

Karena saya akan mencari nilai p dan akar-akar dari
persamaan yang diketahui.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 2

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa SV menggunakan konsep x; + x, +

=-2 k =-2 kan k =
X3 =—2 menggunakan x;x,xz = 7 menggunakan Konsep x;x, + x1x3 + xX;x3 =

2 dan menggunakan metode hornel. Tujuan menggunakan konsep-konsep tersebut

untuk mempermudah mendapatkan nilai a dan akar-akar dari persamaan yang

diketahui.

Soal 2

P

S2SV211
P
S2SV212
P
S2SV213

P
S2SV214

Konsep-konsep apa saja yang akan kamu gunakan dalam
menjawab soal ini?

Konsep x; + x, + x3 = _g
Kemudian?

Kemudian x;x, + xyx3 + x,x3 = 2
Kemudian?

Menggunakan konsep x;x,x3 = —%

Apakah ada lagi?
Bisa juga dengan cara hornel.
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P . Apkah ada lagi?

S2SV215 : Tidak ada.

P : Bagaimana cara sehingga kamu berpikir menggunakan
konsep-konsep tadi?

S1SV216 . Karena saya ingin mendapatkan nilai m dan n makanya saya

menggunakan konsep tersebut.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 2

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa SV menggunakan konsep x; + x, +
X3 = —S, menggunakan x; x,x3; = —%, menggunakan konsep x;x, + xyx3 + x,x3 =
2 dan menggunakan metode hornel. Tujuan menggunakan konsep-konsep tersebut
untuk mempermudah mendapatkan nilai koefesien dari m dan n.
3) Validasi data SVdalam membuat rencana penyelesaian masalah

Untuk menguji validitas data SVdalam membuat rencana penyesaian
masalah, maka dilakukan trianggulasi yaitu mencari kesesuaian data pemecahan
masalah 1 dengan data pemecahan masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat
dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.6 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SV dalam Membuat
Rencana Penyelesaian Masalah

Né)(r)r;;)r Data Masalah 1 Data Masalah 2

1. Menggunakan konsep 1. Menggunakan konsep
x1+x2+x3=—§ x1+x2+x3=—§

2. Menggunakan x;x,x3 = —% 2. Menggunakan x;x,x3 = —%

3. Menggunakan konsep 3. Menggunakan konsep

1 X1X + X1X3 + X3 =§ X1Xp + X1X3 + XpX3 = 2

4. Menggunakan metode 4. Menggunakan metode
hornel. hornel.

5. Tujuan menggunakan 5. Tujuan menggunakan
konsep-konsep tersebut konsep-konsep tersebut untuk
untuk mempermudah mempermudah mendapatkan
mendapatkan nilai nilai konstanta dan akar-akar
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Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal
konstanta dan akar-akar dari dari persamaan yang
persamaan yang diketahui. diketahui.

1. Menggunakan konsep 1. Menggunakan konsep
x1+x2+x3=—§ X1+ Xz tx3=—7

2. Menggunakan x;x,x3 = —% 2. Menggunakan x;x,x3 = —%

3. Menggunakan konsep 3. Menggunakan konsep
X1X + X1X3 + X3 =§ X1Xp + X1X3 + XpX3 = 2

2 4. Menggunakan metode 4. Menggunakan metode
hornel. hornel.

5. Tujuan menggunakan 5. Tujuan menggunakan
konsep-konsep tersebut konsep-konsep tersebut untuk
untuk mempermudah mempermudah mendapatkan
mendapatkan nilai nilai koefesien dari
koefesien dari persamaan persamaan yang diketahui
yang diketahui.

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SV dalam membuat rencana penyelesaian
masalahSPMSB 1 dengan SPMSB 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data SV dalam membuat rencana penyelesaian masalahadalah valid sehingga data
tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

4) Simpulan data SV dalam membuat rencana penyelesaian
masalah

Pada soal nomor 1, SVmembuat rencana penyelesaian masalahyaitu

b d

dengan menggunakan konsep x; + x, + x5 = - menggunakan x;x,x; = -
Cc

menggunakan konsep x;x; + x1X3 + X33 =— dan menggunakan metode

hornel. Tujuan menggunakan konsep-konsep tersebut untuk mempermudah

mendapatkan nilai konstanta dan akar-akar dari persamaan yang diketahui.
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Pada soal nomor 2, SVmembuat rencana penyelesaian masalahyaitu
d kan k = -2 k =2
engan menggunakan konsep x; + x; + X3 = — -, menggunakan x;X;Xxz = —_,

menggunakan konsep xyx, + xyx3 + XpX3 =§ dan menggunakan metode
hornel.Tujuan menggunakan konsep-konsep tersebut untuk mempermudah

mendapatkan nilai koefesien dari persamaan yang diketahui.

Berdasarkan analisis data SV dalam membuat rencana penyelesaian
masalah, maka Proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematiaka

berdasarkan gaya belajar beserta indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.7Proses Berpikir Konseptual Membuat Rencana Penyelesaian
Masalah beserta Indikator

Membuat Rencana Penyelesaian Masalah

Indikator

Deskripsi Soal
Nomor 1

Deskripsi Soal Nomor

2

Siswa membuat rencana

Menggunakan

1.

Menggunakan

penyelesaian dengan konsep x; + x, + konsep x; + x, +

mencantumkan  konsep X3 = _b X5 = _b

apa yang digunakan Menggliunakan 2. Menggliunakan
X1X2X3 = —g X1X2X3 = —g
Menggunakan 3. Menggunakan
konsep x;x, + konsep x;x, +
X1X3 + XpX3 = 2 X1X3 + XXz = 2
Menggunakan 4. Menggunakan
metode hornel. metode hornel.

Siswa memilih  konsep Tujuan 5. Tujuan

dalam memecahkan menggunakan menggunakan

masalah suku banyak

konsep-konsep
tersebut untuk
mempermudah
mendapatkan nilai
konstanta dan
akar-akar dari
persamaan yang
diketahui

konsep-konsep
tersebut untuk
mempermudah
mendapatkan
nilai koefesien
dari persamaan
yang diketahui
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3) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SV dalam Menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan
paparan data subjek visual dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalahadalah sebagai berikut:

a) Paparan data SV dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah dipelajariSPMSB 1

Kutipan hasil wawancara dengan SV dalam membuat rencana

penyelesaian dengan lengkap SPMSB 1sebagai berikut:

Soal 1

P :  Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?

SISV119 : Pertama mengunakan konsep x; + x, +x3 = — S . Kita tahu
bahwa x; + x, = 2x, sehingga kita dapat tulis 2x, + x, = 6,
kemudian menjadi 3x, =6 sehingga mendapatkan x, = 3

P :  Kemudian?

S1SV120 . Mengunakan konsep x;x,x3 = — %, sehingga mendapat
X1X3 = 3

P : Setelah itu?

SISV121 :  Mengunakan konsep x1x, + x1Xx3 + X,x3 = Esehingga
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mendapatkan nilai a = 11

P Bagaimana cara mendapatkan dua akar lainnya?

SISV122 Menggunakan cara hornel. Nilai d = 6kemungkinan faktor-
faktornya 2X3,6x 1 apabila  menggunakan  hornel
menghasilkan sisa nol bearti merupakan akar dari persamaan ini.
(subjek mencoba angka 3)

P Kemudian?

S1SV123 Untuk mendapat akar satu lagi kita substitusikan x; = 3 ke
x1x3 = 3 sehingga mendapat x; = 3

P Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

SISV124 Tidak ada.

P Bagaimana cara kamu bisa menggunakan semua konsep yang
kamu rencanakan.

S1SV125 Karena saya sudah pernah menyelesaikan permasalahan seperti
ini.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 nomor

1 maka diperoleh informasi bahwa SV menggunakan konsep x; + x, + x3 = —S

untuk mendpatkan nilai x, dan mengkaitkan dengan persamaan akar yang

. . d o e
diketahui, menggunakan x;x,x3 = —= untuk mendaptkan nilai x;x; nilai ini
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dikaitkan dengan konsep xix, + Xx1x3 + xpx3 = 2’ menggunakan konsep x;x, +
X1X3 + X3X3 = iuntuk mendapatkan nilai a, menggunakan metode hornel untuk

mendapatkan satu akar yang lainnya yang belum diketahui kemudian nilai akar ini
disubstitusikan kex;x; = 3, menyelesaikan masalah dengan penyelesaian yang
singkat, memanipulasi proses penyelesaian, teliti dalam menyelesaikan masalah
dan mengunakan penyelesaian dari konsep yang digunakan berdasarkan

pengalaman sebelumnya.

Soal 2

P :  Coba selesaikan soal ini berdasarkan rancangan kamu tadi?

S1SV217 :  Pertama dibuat pemisalan x; = a = 2 (karena = 2). Kemudian
X, =2a =4,dan x3 = 2(2a) = 4a =8

P :  Kemudian?

S1SV218 :  Menggunakan konsepx; + x, + x3 = — % (subjek
menjelaskan sehingga mendapatkan nilai a)

P :  Kemudian?

S1SV219 :  Menggunakan konsep x;x,x3 = — % (subjek menjelaskan

sehingga mendapatkan nila q)




P
S1SV220

P
S1SV221
P
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P
S1SV223

P
S1SV224
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Kemudian?
Menggunakan konsepx;x, + x1X3 + X,x3 = E(Subjek
menjelaskan sehingga mendapatkan nilai p)

Apakah ada cara lain untuk mendapatkan nila p dan nilai p?
Ada.

Bagaimana caranya?

Mengunakan metode hornel (Subjek menulis sambil
menjelaskan sehingga mendapat sisa 2p + q = 48)

Kemudian?

(menulis sambil menjelaskan sampai mendapatkan 4p + q =
160)

Kemudian?
Dari kedua persamaan tadi kita eliminasi (menulis sambil
menjelaskan sampai mendapat nilai p)
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P :  Kemudian?
S1SV225 . Menstubstitusikan nila p ke salah satu persamaan tadi (meulis
sambil menjelaskan sampai mendapat nilai q)

P : Bagaimana cara kamu bisa menggunakan semua konsep yang
kamu rencanakan?
S1SV226 . Karena saya sudah pernah menyelesaikan permasalahan seperti

mni.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan x; + x, + x5 =

—Zdengan mengaitkan deret geometri sehingga mendapatkan nilai a,
menggunakan x;x,x3 = —% untuk mendapatkan nilai q, menggunakan sifat

c .
X1X +x1X3 + Xox3 = - untuk mendapatkan nilai p, menggunakan metode hornel

sehingga memperoleh persamaan 1 dan 2 kemudian kedua persamaan tersebut
dieliminasi dan disubstitusi sehingga mendapat nilai p dan q, dan teliti dalam
menyelesaikan masalah dan mengunakan penyelesaian dari konsep yang
digunakan berdasarkan pengalaman sebelumnya.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SV dalam
menyatakan  langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah

SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SV dalam menyatakan langkah-langkah
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yang ditempuh dalam memecahkan masalahSPMSB 2 berdasarkan hasil kerja dan
wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SV dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah SPMSB 2

Kutipan hasil wawancara dengan SV dalam menyatakan langkah-langkah

yang ditempuh dalam memecahkan masalah SPMSB 2sebagai berikut:

Soal 1

P :  Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu
ketahui?

S2SV117 :  Pertama menggunakan konsep x; + x, + x3 = — %, sehingga
kita dapat nilai x; = —3

P Kemudian, langkah selanjutnya?

S2SV118 :  Kedua mengunakan konsep x1x, + x1X3 + Xp,x3 = 2 sehingga

kita dapat x; = 4

P : Bagaimana cara mendapatkan nila x,?
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S2SV119 :  Dengan menggunakan cara hornel. Cara lebih mudah dengan
caramelihat nilai d. bisa 2 X 12,3 X 8 dan banya juga yang lain.
Saya coba menggunakan nilai 2 karna lebih kecil ( tebakan
subjek betul mendapat sisa nol)

P : Bagaimana cara mendapatkan nilaip = -+ ?
S2SV120 :  Mengunakan konsep x;x,x3 = — %. Nilaix; = —3 dan
x,x3 = 8 sehingga kita subtitusikan kekonsep tadi.

P . Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

S2SV121 :  Tidak ada.

P : Bagaimana cara kamu bisa menggunakan semua konsep yang
kamu rencanakan?

SISV122 :  Karena saya sudah pernah menyelesaikan permasalahan seperti

mi.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 nomor
1 maka diperoleh informasi bahwa SV menggunakan konsep x; + x, + x3 = —S
untuk mendpatkan nilai x; dengan mengkaitkan persamaan akar yang diketahui,
menggunakanx;x, + x1x3 + x,X3 = 2 untuk  mendapatkan  nilai = xs,

menggunakan metode hornel untuk mendapatkan akar yang lain, dan
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d o .
menggunakan x;Xx,X; = - untuk mendapatkan nilai p,menyelesaikan masalah

dengan penyelesaian yang singkat, memanipulasi dan teliti dalam menyelesaikan
masalah dan mengunakan penyelesaian dari konsep yang digunakan berdasarkan

pengalaman sebelumnya.

Soal 2

P . Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu
ketahui?

S28V217 :  Menggunakan konsep yang pertama x; + x, + x3 = — Z.Kita
misalkan x; = a karena kita tahu rasio 3 sehingga x, = 3adan
x5 = 3 (3a) = 9a. Kemudian kita subtitusikan kekonsep
pertama sehingga mendapatkan nilai a.

P :  Kemudian?

S2SV218 :  Menggunakan konsep x;x, + X1X3 + Xpx3 = g Kita dapat nilai
a = 3 sehingga x; = 3,x, = 9 danx; = 27 kita substitusikan
kekonsep tadi sehingga mendapatkan nilai m.

P :  Kemudian?

S2SVv219 : Menggunakan x;x,x3 = — % untuk mendapatkan nilai n.




68

P :  Apakah ada cara lain dalam menjawab soal ini?
S2SVv220 : Ada. Menggunakan metode hornel.

Dari kedua persaman ini kita mencari nilai m dan n dengan cara
eliminasi dan substitusi.

P . Apakah ada cara lain lagi?

S2SV221 : Tidak ada

P : Bagaimana cara kamu bisa menggunakan semua konsep yang
kamu rencanakan?

S1SV222 :  Karena saya sudah pernah menyelesaikan permasalahan seperti
ini.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 2 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan x; + x, + x3 =
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b . . . o
- dengan mengaitkan deret geometri sehingga mendapatkan nilai a,
menggunakan  sifat  xyx, + x1x3 + Xx3 = g untuk mendapatkan nilai

d o
m,menggunakan x;x,x3 = — - untuk mendapatkan nilai n, menggunakan metode

hornel sehingga memperoleh persamaan 1 dan 2 kemudian kedua persamaan
tersebut dieliminasi dan disubstitusi sehingga mendapat nilai m dan n, kemudian
subjek teliti dalam menyelesaikan masalah dan mengunakan penyelesaian dari

konsep yang digunakan berdasarkan pengalaman sebelumnya.

¢) Validasi data SV dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah

Untuk menguji validitas data SVdalammenyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah, maka dilakukan trianggulasi yaitu
mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1 dengan data pemecahan masalah 2.
Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.8 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SV dalam Menyatakan
Langkah-Langkah yang ditempuh dalam Memecahkan Masalah

Né)(r)r;;)r Data Masalah 1 Data Masalah 2

1. Subjek menggunakan 1. Subjek menggunakan konsep
konsep x; + x, + x3 = —g X1+ X +x3 = —gdengan
dengan mengkaitkan mengkaitkan persamaan akar
persamaan akar yang yang diketahui
diketahui 2. Subjek menggunakan

2. Subjek menggunakan . X1Xy + X1X3 + XpX3 = 2

1 X1Xz2 + X1X3 + XpX3 = - 3. Subjekmenggunakan metode

3. Subjekmenggunakan hornel untuk mendapatkan
metode hornel untuk akar yang lain
mendapatkan akar yang lain | 4. Subjek menggunakan

4. Subjek mengdgunakan X XpXg = — %
X1XoX3 = —7 5. Subjek menyelesaikan

5. Subjek menyelesaikan masalah dengan penyelesaian
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Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal
masalah dengan yang singkat
penyelesaian yang singkat Subjekmemanipulasi proses
Subjekmemanipulasi proses penyelesaian masalah
penyelesaian masalah Subjek teliti dalam
Subjek teliti dalam menyelesaikan masalah
menyelesaikan masalah Subjek mengunakan
Subjek mengunakan penyelesaian dari konsep
penyelesaian dari konsep yang digunakan berdasarkan
yang digunakan pengalaman sebelumnya
berdasarkan pengalaman
sebelumnya
Subjekmenggunakan Subjekmenggunakan konsep
konsepx1+x2+x3=—§ x1+x2+x3=—§
Subjekmenggunakan Subjekmenggunakan konsep
konsep x1x,x3 = —% X1XpX3 = —%
Subjekmenggunakan Subjekmenggunakan konsep
konsep X1%2 + X1x3 + X1Xy + X X3 + XpX3 = 2
X2X3 =~ Subjekmenggunakan metode
2 Subjekmenggunakan hornel

metode hornel Subjekmengeliminasi
Subjekmengeliminasi persamaan
persamaan Subjekmengsubstitusi
Subjekmeliti dalam persamaan

menyelesaikan masalah
Subjek mengunakan
penyelesaian dari konsep
yang digunakan
berdasarkan pengalaman
sebelumnya

Subjekteliti dalam
menyelesaikan masalah
Subjek mengunakan
penyelesaian dari konsep
yang digunakan berdasarkan
pengalaman sebelumnya

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa

adanya kekonsistenan respon SVmenyatakan

langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalahSPMSB 1 dengan SPMSB 2. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data SV dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalahadalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan

untuk dianalisis.
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d) Simpulan data SV dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah

Pada soal nomor 1, SV menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalahyaitu subjekmenggunakan konsep x; + x, + x3 =

—% dengan mengkaitkan persamaan akar yang diketahui, subjekmenggunakan

X1Xy + X1X3 + XpXx3 = i, subjekmenggunakan metode hornel untuk mendapatkan

akar yang lain, subjekmenggunakan xqXx,x3 = _%’ subjekmenyelesaiakan

masalah dengan penyelesaian yang singkat,subjekmemanipulasi proses

penyelesaian dan teliti dalam menyelesaikan masalah dan Subjek mengunakan

penyelesaian dari konsep yang digunakan berdasarkan pengalaman sebelumnya.
Pada soal nomor 2, SV menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalahyaitu subjek menggunakan konsep x; + x, + x3 =

—S, subjekmenggunakan konsep x;x,x3; = —g, subjekmenggunakan konsep
X1Xy + X1X3 + XpX3 = 2, subjekmenggunakan metode hornel,

subjekmengeliminasi persamaan, subjekmengsubstitusi persamaan dan teliti
dalam menyelesaikan masalah dan Subjek mengunakan penyelesaian dari konsep
yang digunakan berdasarkan pengalaman sebelumnya.

Berdasarkan analisis data SV dalam menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah, maka Proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematiaka berdasarkan gaya belajar beserta indikatornya

dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.9Proses berpikir konseptual Menyatakan Langkah-Langkah yang
ditempuh dalam Memecahkan Masalahbeserta Indikator
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Menyatakan Langkah-Langkah yang ditempuh dalam Memecahkan Masalah

Deskripsi Soal

penyelesaian dari
konsep yang
digunakan berdasarkan
pengalaman
sebelumnya

Indikator Nomor 1 Deskripsi Soal Nomor 2
Siswa 1. Subjek menggunakan 1. Subjekmenggunakan
menyatakan konsep x; + x5 + konsep x; + x, +
langkah-langkah X3 = _g dengan X3 = _g
Zz?agnihtemp uh mengkaitkan 2. Subjekmenggunakan
memecahkan persamaan akar yang konsep x1x,x3 = —g
masalah ) cslﬁilf.t;? I;en unakan 3. Subjekmenggunakan
menggunakan ' ) + gg+ konsep x;x, +
konsep yang 1% _ ic 143 X1X3 + X3X3 = =
pernah dipelajari. 2 x? a 4. Subjekmenggun;kan

3. Subjekmenggunakan metode hornel
metode hornel untuk . S
9. Subjekmengeliminasi
mendapatkan akar
lain persamaan o
yang 10. Subjekmengsubstitusi
4. Subjek menggunakan
4 persamaan
X1XaX3 = —— 11. Subjekmeliti dalam
5. Subjek menyelesaikan menyelesaikan
masalah dengan masalah
7 Siswa teliti penyelesaian yang 12. Subjek mengunakan
dalam singkat penyelesaian dari
menyelesaikan 6. Subjekmemanipulasi konsep yang
soal pemecahan proses penyelesaian digunakan
masalah  suku masalah berdasarkan
bnayak 7. Subjek teliti dalam pengalaman
menyelesaikan sebelumnya
masalah
8. Subjek mengunakan

4) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SV dalam Memperbaiki Jawaban

dengan Mengecek kembali Langkah-Langkah Penyelesaian

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan paparan

langkah-langkah penyelesaian adalah sebagai berikut:

data subjek visual dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
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a) Paparan data SV dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaianSPMSB 1

Kutipan hasil wawancara dengan SV dalam memperbaiki jawaban dengan

mengecek kembali langkah-langkah penyelesaianSPMSB 1sebagai berikut:

Soal 1

P : Apakah kamu sudah yakin jawabanmu benar?

S1SV126 : Yakin.

P : Bagaimana cara mengecek kembali bahwa jawabanmu benar?

S1SV127 :  Dengan cara faktorisasi yaitu dengan menyamakan persamaan
kiri dengan yang kanan.(subjek mengecek kembali)

P :

ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu?

S1SV128 : Bisa juga dengan cara hornel yaitu dengan menghasilkan sisa

nol.




P
S1SV129
P

S1SV130

P
S1SV131
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Apakah ada cara lain lagi?

Tidak ada.

Dalam kedua cara ini, manakah yang lebih mudah dalam
mengecek jawaban kamu?

Lebih mudah dengan cara menyamakan persamaan kiri dengan
yang kanan.

Bisa dijelaskan asalannya?

Karena saya lebih sering menggunakan cara menyamakan
persamaan kiri dengan yang kanan dan penyelesaiannya juga
tidak terlalu panjang.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek mengecek kembali dengan

faktorisasi yaitu dengan menyamakan persamaan kiri dengan yang kanan, dengan

cara hornel yaitu memperoleh sisa nol, subjek mengetahui dua cara pengecekan

jawaban dan subjek lebih mudah dan sering mengecek dengan cara menyemakan

persamaan kiri dan kanan.

Soal 2

P
S1SV227
P
S1SV228

Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

Yakin.

Bagaimana cara membuktikan jawaban kamu benar?

Dengan cara menyamakan persamaan kiri = persamaan kanan.
( menulis sambil menjelaskan)
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P . Apakah ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu benar?
S1SV229 : Bisa juga dengan cara hornel
( menulis sambil menjelaskan)

P pakah ada cara lain?

S1SV230 :  Tidak ada.

P . Dari kedua cara ini manakah yang lebih mudah kamu gunakan?

S1SV231 :  Dengan menyamakan persamaan kiri dan kanan.

P :  Apa asalannya?

S1SV232 . Karena saya lebih sering menggunakan cara menyamakan
persamaan kiri dengan yang kanan dan penyelesaiannya juga
tidak terlalu panjang.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 1 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek mengecek kembali dengan
faktorisasi yaitu dengan menyamakan persamaan kiri dengan yang kanan, dengan
cara hornel yaitu memperoleh sisa nol, subjek mengetahui dua cara pengecekan
jawaban dan subjek berdasarkan penyalaman sebelumnya lebih mudah mengecek
dengan cara menyemakan persamaan kiri dan kanan.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SV dalam
memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian

pada SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SV dalam memperbaiki jawaban
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dengan mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian pada SPMSB 2
berdasarkan hasil kerja dan wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada

waktu yang berbeda

b) Paparan data SV dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaianSPMSB 2

Kutipan hasil wawancara dengan SV dalam memperbaiki jawaban dengan

mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian SPMSB 2sebagai berikut:

Soal 1

P : Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

S2SV123 : Yakin.

P : Bagaimana cara membuktikan jawaban kamu benar?

S2SV124 :  Dengan cara menyamakan persamaan kiri = persamaan kanan.
( menulis sambil menjelaskan)

P :  Apakah ada lain dalam mengecek jawaban kamu?

S2SV125 :  Dengan cara hornel.

( menulis sambil menjelaskan)
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P :  Apakah ada cara lain lagi?

S2SV126 : Tidak ada

P :  Dari kedua cara ini. Manakah yang lebih mudah kamu kerjakan?
S28V127 :  Dengan Cara pertama.

P :  Apakah bisa dijelaskan asalnya?

S1SV128 . Karena saya biasanya menggunakan cara pertama dan

penyelesaiannya juga singkat.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 2 soal
nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek mengecek kembali dengan
faktorisasi yaitu dengan menyamakan persamaan kiri dengan yang kanan, dengan
cara hornel yaitu memperoleh sisa nol, subjek mengetahui dua cara pengecekan
jawaban dan subjek lebih sering mudah mengecek dengan cara menyemakan

persamaan kiri dan kanan.

Soal 2

P : Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

S2SVv223 : Yakin.

P : Bagaimana cara membuktikan jawaban kamu benar?

S28V224 : Dengan cara menyamakan persamaan kiri = persamaan kanan.
( menulis sambil menjelaskan)

P Apakah ad

S2SVv225 Bisa denge
persamaan kiri = persamaan kanan yang lebih mudah .

P :  Apakah ada cara lain laigi?

S2SV226 :  Tidak ada.

P . Apa asalannya?

S1SV227 . Karena saya biasanya lebih cara menyamakan

persamaan kiri dengan yang kanan dan penyelesaiannya juga
tidak terlalu panjang.
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Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SV pada SPMSB 2 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek mengecek kembali dengan
faktorisasi yaitu dengan menyamakan persamaan kiri dengan yang kanan, dengan
cara hornel yaitu memperoleh sisa nol, subjek mengetahui dua cara pengecekan
jawaban dan subjek lebih mudah mengecek dengan cara menyemakan persamaan
kiri dan kanan berdasarkan pengalaman sebelumnya.

¢) Validasi data SV dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian

Untuk menguji validitas data SVdalammemperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian, maka dilakukan trianggulasi
yaitu mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1 dengan data pemecahan
masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.10 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SV dalam Memperbaiki
Jawaban dengan Mengecek kembali Langkah-Langkah Penyelesaian

Nomor Soal Data Masalah 1 Data Masalah 2

1. Subjek mengecek 1. Subjek mengecek
kembali dengan kembali dengan
faktorisasi yaitu dengan faktorisasi yaitu dengan
menyamakan persamaan menyamakan persamaan
kiri dengan yang kanan kiri dengan yang kanan

2. Menggunakan cara 2. Menggunakan cara
hornel yaitu memperoleh hornel yaitu memperoleh

1 sisa nol sisa nol

3. Subjek mengetahui dua 3. Subjek mengetahui dua
cara pengecekan jawaban cara pengecekan jawaban

4. Subjek lebih mudah 4. Subjek lebih mudah
mengecek dengan cara mengecek dengan cara
menyemakan persamaan menyemakan persamaan
kiri dan kanan kiri dan kanan
berdasarkan pengalaman berdasarkan pengalaman
sebelumnya sebelumnya

1. Subjek mengecek 1. Subjek mengecek

2 kembali dengan kembali dengan

faktorisasi yaitu dengan faktorisasi yaitu dengan
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Nomor Soal

Data Masalah 1

Data Masalah 2

menyamakan persamaan
kiri dengan yang kanan

. Menggunakan cara

hornel yaitu memperoleh
sisa nol

Subjek mengetahui dua
cara pengecekan jawaban
Subjek lebih mudah
mengecek dengan cara
menyemakan persamaan
kiri dan kanan
berdasarkan pengalaman
sebelumnya

menyamakan persamaan
kiri dengan yang kanan

. Menggunakan cara

hornel yaitu memperoleh
sisa nol

Subjek mengetahui dua
cara pengecekan jawaban
Subjek lebih mudah
mengecek dengan cara
menyemakan persamaan
kiri dan kanan
berdasarkan pengalaman
sebelumnya

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.12 di atas, terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SVmemperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaian pada SPMSB 1 dengan SPMSB 2. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data SV dalam memperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian adalah valid sehingga data

tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d) Simpulan data SV dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian

Pada soal nomor 1, SV memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaianyaitusubjek mengecek kembali dengan faktorisasi
yaitu dengan menyamakan persamaan kiri dengan yang kanan, dengan cara hornel
yaitu memperoleh sisa nol, subjek mengetahui dua cara pengecekan jawaban dan
subjek lebih mudah mengecek dengan cara menyemakan persamaan kiri dan
kananberdasarkan pengalaman sebelumnya

Pada soal nomor 2, SV memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali

langkah-langkah penyelesaianyaitusubjek mengecek kembali dengan faktorisasi
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yaitu dengan menyamakan persamaan kiri dengan yang kanan, dengan cara hornel

yaitu memperoleh sisa nol, subjek mengetahui dua cara pengecekan jawaban dan

subjek lebih mudah mengecek dengan cara menyemakan persamaan kiri dan

kananberdasarkan pengalaman sebelumnya.

Berdasarkan analisis data SV dalam memperbaiki jawaban dengan

mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian, maka Proses berpikir siswa

dalam memecahkan masalah matematiaka berdasarkan gaya belajar beserta

indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.11Proses

berpikir konseptual Memperbaiki Jawaban dengan

Mengecek kembali Langkah-Langkah Penyelesaianbeserta Indikator

Memperbaiki Jawaban dengan Mengecek kembali Langkah-Langkah

pemecahan yang
telah diselesaikan

2. Siswa memperbaiki
pemecahan
masalah dan
memperbaiki
andaikan ada
kekeliruan

dengan
menyamakan
persamaan kiri
dengan yang kanan
Menggunakan cara
hornel yaitu
memperoleh sisa nol
Subjek mengetahui
dua cara pengecekan
jawaban

Subjek lebih mudah
mengecek dengan
cara menyemakan
persamaan kiri dan
kanan berdasarkan
pengalaman
sebelumnya

Penyelesaian
Indikator Deskripsi Soal Deskripsi Soal Nomor 2
Nomor 1
1. Siswa mengecek 1. Subjek mengecek 1. Subjek mengecek
kembali langkah- kembali dengan kembali dengan
langkah faktorisasi yaitu faktorisasi yaitu

dengan menyamakan
persamaan kiri dengan
yang kanan
Menggunakan cara
hornel yaitu
memperoleh sisa nol
Subjek mengetahui dua
cara pengecekan
jawaban

Subjek lebih mudah
mengecek dengan cara
menyemakan
persamaan kiri dan
kanan berdasarkan
pengalaman
sebelumnya
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b. Proses Berpikir Konseptual Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Subjek Gaya Belajar Auditori
(SA)

Sebelum mengetahui proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar auditori, terlebih dahulu dilakukan
paparan data, validasi data, dan penarikan kesimpulan pada setiap tahap
memecahkan masalah suku banyak

1) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SA dalam Memahami Masalah

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan
paparan data subjek auditori dalam memahami masalah adalah sebagai berikut:

a) Paparan data SA dalam memahami masalah SPMSB 1

Wawancara pertama dengan menggunakan SPMSBI1 dilaksanakan pada

tanggal 13 April 2017 bertempat di Taman SMA Modal Bangsa. Kutipan hasil

wawancara dengan SAadalah sebagai berikut:

Soal 1

P :  Coba kamu bacakan soal nomor satu?

SISA101 . Diketahui x4, x5, dan x3 merupakan akar-akar persamaan
x3 — 6x% + ax — 6 = 0 dengan x; + x3 = 2x,. Dari persamaan
tersebut bagaimana cara mendapatkan nilai a dan akar-akarnya?
Jelaskan!

P :  Apakah sudah paham dengan soalnya?

SISA102 : Sudah (mengangguk)

P :  Bagaimana kamu memahami saol ini?

SISA103 :  Saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini yaitu dengan
pertama dengan menulis apa yang diketahui.

P . Apasaja yang diketahui?

S1SA103 : Diketahui x3 — 6x? + ax — 6 = 0.

P :  Kemudian?

SISA104 : Kemudian x; + x3 = 2x,

P . Apakah ada lagi?

SISA105 : Tidak ada.

P . Ok. Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?

SISA106 . Ditanyax; = --?,x, =++?,x3 =++?dana = --+?

P . Apakah ada lagi?
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S1SA107 . Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal
nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjekmembaca dan memahami
soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran

sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.

Soal 2

P : Sekarang coba kamu bacakan soal nomor dua?

SISA201 . Jika akar-akar persamaan x> — 14x? + px + ¢ = 0 membentuk
deret goemetri dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan
nila p dan q dari persamaan tersebut? Jelaskan!

P . Apakah kamu sudah paham soalnya?

S1SA202 : Sudah.

P :  Bagaimana kamu memahami soal ini?

S1SA203 :  Saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini.

Pertama dengan menulis apa yang diketahui.

P . Apasaja yang diketahui?

SISA204 : Persamaan x3 — 14x? + px +q =0

P :  Kemudian?

SISA205 : Rasio 2

P . Apakah ada lagi?

S1SA206 :  Tidak ada.

P :  Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?

SISA206 : Nilai p dan q.

P . Apakah ada lagi?

S1SA207 :  Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjekmembaca dan memahami
soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SA dalam memahami

masalah SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SA dalam memahami masalah
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SPMSB 2 berdasarkan hasil kerja dan wawancara kedua pada SPMSB 2 yang

setara pada waktu yang berbeda

b) Paparan data SA dalam memahami masalahSPMSB 2

Wawancara kedua dengan menggunakan SPMSB 2 dilaksanakan pada

tanggal 18 April 2017 bertempat di kantor guru SMAN Modal Bangsa. Kutipan

hasil wawancara dengan SAadalah sebagai berikut:

Soal 1
P
S2SA101

P
S2SA102
P
SISA103

P
S2SA104
P
S2SA105

P
S2SA106

p
S2SA107
p
S2SA108

P
S2SA109

Coba kamu baca soal no satu!

Diberi persamaan x> —3x? —10x+p =0 dengan akar-
akarnya x;, x,,dan x5. Jika 2x; = —x, — x3. Bagaimana cara
mendapatkan nilai p dan akar-akarnya? Jelaskan!

Apakah kamu sudah paham dengan soal ini?

Sudah ( menggangguk)

Bagaimana kamu memahami soal ini?

Saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini yaitu dengan
pertama dengan menulis apa yang diketahui.

Apasaja yang diketahui?

Pertama diketahui persamaannya x3 — 3x? — 10x +p = 0

Apa ada lagi yang diketahui?

Kemudian yang diketahui 2x; = —x, — x3, dari 2x; = —x, —
x3 bisa dijabarkan menjadi—2x; = x, + x3, X, = —x3 — 2X;,
dan x3 = —x; — x5.

Kenapa kamu menjawabarkan 2x; = —x, — x3?

:Karna untuk mempermudah memsubtisusikan kedalam rumus
yang akan saya gunakan nanti.

Ok, sekarang apa ada lagi yang diketahui dari soal ini?

Menurut saya tidak ada lagi.

Baiklah, sekarang menurut kamu apa yang ditanya dari saol ini.
Yang ditanya bagaimana cara mendapatkan nilai P=...7,

X1 =+?,x, =--7danxz = -++?
Ada lagi yang ditanya?
Tidak ada

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjekmembaca dan memahami
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soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran

sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.

Soal 2

P : Sekarang coba kamu baca soal no 2!

S2SA201 . Jika akar-akar persamaan x> — 39x% + mx +n =0
membentuk deret goemetri dengan rasio 3. Bagaimana cara
mendapatkan nilai m dan n dari persamaan tersebut? Jelaskan!

P . Apakah kamu sudah paham dengan soal ini?

S2SA202 : Sudah (menggangguk)

P :  Bagaimana kamu memahami saol ini?

S1SA203 :  Saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini yaitu dengan
pertama dengan menulis apa yang diketahui.

P . Apasaja yang diketahui?

S2SA204 :  Pertama diketahui persamaannya x3 — 39x% + mx + n =0

P . Apakah ada lagi?

S2SA205 :Jarak dari satu akar ke akar lain, rasionya itu 3

P : Kemudian ada lagi?

S2SA206 : Tidak ada

P . Apakah yang di tanya disoal?

S2SA207 : Ditanya bagaimna cara mendapat nilai m dan nilai n?

P . Apakah ada lagi?

S2SA208 : Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjekmembaca dan memahami soal
dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran

sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.

3) Validasi data SAdalam memahami masalah

Untuk menguji validitas data SAdalammemahami masalah, maka
dilakukan trianggulasi yaitu mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1
dengan data pemecahan masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat

pada tabel 4.14 berikut:
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Tabel 4.12 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SA dalam Memahami

Masalah

Nomor
Soal

Data Masalah 1

Data Masalah 2

Subjek membaca dan
memahami soaldengan
menggunakan konsep
yang telah dimiliki dari
hasil pembelajaran
sebelumnya.

Subjek menyatakan apa

yang diketahui dan

ditanya dalam soal

Subjek membaca dan
memahami soaldengan
menggunakan konsep yang telah
dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya.

Subjek menyatakan apa yang
diketahui dan ditanya dalam
soal

Subjek membaca dan
memahami soaldengan
menggunakan konsep
yang telah dimiliki dari
hasil pembelajaran

Subjek membaca dan
memahami soaldengan
menggunakan konsep yang telah
dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya.

sebelumnya. Subjek menyatakan apa yang
Subjek menyatakan apa diketahui dan ditanya dalam
yang diketahui dan soal

ditanya dalam soal

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.14 di atas, terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SAdalam memahami masalah SPMSB 1 dengan
SPMSB 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data SA dalam memahami
masalah adalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan untuk dianalisis

4) Simpulan data SA dalam memahami masalah

Pada soal nomor 1, SAdalam memahami masalah yaitusubjekmembaca
dan memahami soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil
pembelajaran sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya
dalam soal.

Pada soal nomor 2, SAdalam memahami masalahyaitusubjekmembaca dan

memahami soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil
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pembelajaran sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya
dalam soal.

Berdasarkan analisis data SA dalam memahami masalah, maka Proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematiaka berdasarkan gaya belajar

beserta indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.13Proses berpikir konseptual SV dalam memahami masalah beserta
Indikator

Memahami Masalah
Indikator Deskripsi Soal Deskripsi Soal Nomor 2
Nomor 1
1. Siswa  memahami | 1. Subjekmembaca dan 1. Subjekmembaca
soal akar-akar suku memahami dan memahami
banyak. soaldengan soaldengan
menggunakan konsep menggunakan
2. Siswa menyatakan yang telah dimiliki konsep yang telah
hal yang diketahui dari hasil dimiliki dari hasil
dengan memahami pembelajaran pembelajaran
soal akar-akar suku sebelumnya. sebelumnya.
banyak 2. Subjek menyatakan 2. Subjek menyatakan
3. Siswa menyatakan apa yang diketahui apa yang diketahui
apa yang ditanya dan ditanya dalam dan ditanya dalam
dalam soal dengan soal soal
memahami masalah
yang diberikan

2) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SA dalam Membuat rencana
penyelesaian masalah

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan paparan
data subjek auditori dalam membuat rencana penyelesian masalahadalah sebagai

berikut:

a) Paparan data SA dalam membuat rencana penyelesaian masalahSPMSB
1
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Wawancara pertama dengan menggunakan SPMSBI1 dilaksanakan pada

tanggal 13 April 2017 bertempat di Taman SMA Modal Bangsa. Kutipan hasil

wawancara dengan SAadalah sebagai berikut:

Soal 1
P

SISA108
P
SISA109
P
SISA110

P
S1SA111

P
S1SA112

Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menjawab soalini?
Konsep x; + x5 + x3 = —Z

: Kemudian?

Cc
Menggunakan x;x; + x1X3 + XpX3 = 2
Kemudian?
d
Menggunakan konsep x1x,x3 = — -

Apakah ada lagi?
Tidak ada

Bangaimana cara bisa berpikir untuk menggunakan konsep ini?

Saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan konsep x4 +

b c d .
Xy + X3 = —~, konsep x1x, + x1x3 + x,x3 = o konsep x;x,x3 = -, subjek

menggunakan tiga konsep akar-akar suku banyak.

Soal 2
P

S1SA208
P
S1SA209

P
SISA210

P
S1SA211

P
S1SA213

Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam memjawab soal
ini?

Konsep x; + x, + x3 = —gbisa dibuat x; + x, + x3 = 14
Kemudian?

Menggunakan x;x; + x1X3 + XpX3 = ibisa dibuat x;x, +
X1X3 T XX3 =P

Kemudian?

Menggunakan konsep x;x,x3 = — % bisa dibuat x;x,x; = —q
Apakah ada lagi?

Tidak ada

Bangaimana cara bisa berpikir untuk menggunakan konsep ini?

Saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya.
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Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan konsep x; +
b d .
Xy + X3 = —~, konsep x1x, + x1x3 + x,x3 = 2, konsep x;x,x3 = - subjek

menggunakan tiga konsep akar-akar suku banyak.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SA dalam membuat
rencana penyelesaian masalah SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SAmembuat
rencana penyelesaian masalah SPMSB 2 berdasarkan hasil kerja dan wawancara

kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SA dalam membuat rencana penyelesain
masalahSPMSB 2

Kutipan hasil wawancara dengan SA dalam membuat rencana

penyelesaian masalah SPMSB 2 sebagai berikut:

IS30al : : Menurut kamu konsep apa yang gunakan dalam menjawab soal
o

S2SAT110 : 1Snal}'/a tidak tau namanya, tapi biasanya saya menggunakan
konsep x; + x, + x3 = —Z.

P : Kemudian?

SISAI11 :  Menggunakan konsepx;x, + X1X3 + Xpx3 = 2

P :  Kemudian?

SISAT112 . Menggunakan konsep x;x,x3 = —%

P : Setelah itu?

SISAT113 . Gak ada lagi.

P . Bangaimana cara bisa berpikir untuk menggunakan konsep ini?



89

SISA114 : Saya sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan konsep x; +
b d )
Xy + X3 = —~, konsep x1x, + x1x3 + x,x3 = 2, konsep x;x,x3 = - subjek

menggunakan tiga konsep akar-akar suku banyak.

Soal 2

P : Menurut kamu konsep apa yang gunakan dalam menjawab soal
ni?

S2SA208 :  Saya tidak tau namanya, tapi biasanya saya menggunakan
konsep x; + x, + x3 = _S'

P :  Kemudian?

SISA209 :  Menggunakan konsepx;x, + X1X3 + Xpx3 = 2

P :  Kemudian?

SISA210 . Menggunakan konsep x;x,x3 = —%

P : Setelah itu?

S1SA211 : Gak ada lagi.

P : Darimana mendapatkan konsep ini?

S2SA212 : Dari guru waktu belajar persamaan suku banyak.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan konsep x; +
Xy + X3 = —g, konsep x1x, + x1Xx3 + x,X3 = 2, konsep x1x,x3 = —g, subjek
menggunakan tiga konsep akar-akar suku banyak.
¢) Validasi data SAdalam membuat rencana penyelesaian masalah

Untuk menguji validitas data SAdalammembuat rencana penyelesaian
masalah, maka dilakukan trianggulasi yaitu mencari kesesuaian data pemecahan

masalah 1 dengan data pemecahan masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat

dilihat pada tabel 4.18 berikut:
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Tabel 4.14 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SA dalam Membuat
rencana penyelesaian masalah

Né)(r)r;;)r Data Masalah 1 Data Masalah 2
1. Subjek menggunakan konsep | 1. Subjek menggunakan
X, + x2+x3:_g, koll)lsepx1+ Xy +x3 =
2. Menggunakan konsep 7
X1Xy + X1X3 + XpX3 = 2’ 2. Menggunakan konsep
C
3. Menggunakan konsep X1Xz2 + X1X3 + XpX3 = —,
1 X1XpX3 = — 4 3. Menggunakan konsep
’ d
4. Subjek menggunakan tiga X1X2X3 = — 7,
konsep akar-akar suku 4. Subjek menggunakan tiga
banyak yang sudah pernah konsep akar-akar suku
dipelajari banyak yang sudah pernah
dipelajari
1. Subjek menggunakan konsep | 1. Subjek menggunakan
X+ XX =—2, kolr)lsepx1+ Xy +x3 =
a
2. Menggunakan konsep 7
X1Xy + XqX3 + XpX3 = 2’ 2. Menggunakan konsep
C
) 3. Menggunakan konsep X1Xz2 F X1X3 + XpX3 = —,
d
X1XpX3 = — = 3. Menggunakan konsep
a’ d
4. Subjek menggunakan tiga X1XaX3 = =7,
konsep akar-akar suku 4. Subjek menggunakan tiga
banyak yang sudah pernah konsep akar-akar suku
dipelajari banyak yang sudah pernah
dipelajari

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.18 di atas, terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SAmembuat rencana penyelesaian masalahSPMSB
1 dengan SPMSB 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data SA dalam
membuat rencana penyelesaian dengan lengkap adalah valid sehingga data
tersebut dapat digunakan untuk dianalisis
d) Simpulan data SA dalam Membuat Rencana Penyelesaian masalah

Pada soal nomor 1, SA membuat rencana penyelesaian dengan lengkap

) . b
yaitusubjek menggunakan konsep x; + x, + x3 = - konsep xx; + x1x3 +
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XyX3 = 2, konsep xix,x3 = —g, subjek menggunakan tiga konsep akar-akar
suku banyak yang sudah pernah dipelajari.

Pada soal nomor 2, SA membuat rencana penyelesaian dengan lengkap
yaitusubjek menggunakan konsep x; + x, + x3 = —Z, konsep x;x, + x1x3 +
XpX3 = 2, konsep xyx,x3 = _%’ subjek menggunakan tiga konsep akar-akar

suku banyak yang sudah pernah dipelajari.

Berdasarkan analisis data SA dalam membuat rencana penyelesaian
masalah, maka Proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematiaka
berdasarkan gaya belajar beserta indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.19

berikut.

Tabel 4.15Proses berpikir konseptual membuat rencana penyelesaian
masalahbeserta Indikator

Membuat Rencana Penyelesaian Masalah

Indikator Deskripsi Soal Deskripsi Soal Nomor

Nomor 1 2
1. Subjek 1. Subjek
menggunakan menggunakan
konsep x; + x, + konsep x; + x, +
X3 = —g, X3 = _S,
2. Menggunakan 2. Menggunakan

konsep x;x, +
C
X1X3 + XpX3 = p

konsep x;1x, +

1. Siswa membuat c
X1X3 + XoX3 = p

rencana penyelesaian

dengan mencantumkan 3. Menggunakan 3. Menggunakan
konsep apa yang ko;lsep X1X2X3 = kozlsep X1XpX3 =
digunakan -, -Z

a a
4. Subjek 4. Subjek

menggunakan tiga
konsep akar-akar

menggunakan tiga
konsep akar-akar

suku banyak yang suku banyak yang
sudah pernah sudah pernah
dipelajari dipelajari
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2. Siswa dapat memilih
konsep apa yang tepat
dalam memecahkan
masalah suku banyak

Subjek
menggunakan
konsep x; + x5 +

X = b
3 = a’

. Menggunakan

konsep x;x, +
Cc
X1X3 T XoX3 = —,

. Menggunakan

konsep x1x,x3 =
d

-7,
Subjek
menggunakan tiga
konsep akar-akar

Subjek
menggunakan
konsep x; + x, +

X = b
3 = a’

. Menggunakan

konsep x;x, +
C
X1X3 + XX3 = -,

. Menggunakan

konsep x1x,x3 =
d

-2,
Subjek
menggunakan tiga
konsep akar-akar

suku banyak yang suku banyak yang
sudah pernah sudah pernah
dipelajari dipelajari

3) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SA dalam Menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan
paparan data subjek auditori dalam menyetakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalah adalah sebagai berikut:

a) Paparan data SA dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah SPMSB 1

Wawancara pertama dengan menggunakan SPMSB1 dilaksanakan pada
tanggal 13 April 2017 bertempat di Taman SMA Modal Bangsa. Kutipan hasil

wawancara dengan SAadalah sebagai berikut:

Soal 1

P : Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu
ketahui?

SISAT112 Menggunakan konsep x; + x, + x3 = — g. Kita tau x; + x5 =

2x, sehingga 2x, + x, = 6 maka x, = 2




P
S1SA113
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Kemudian?
Mengguanakan x;x, + x1X3 + X,X3 = 2 sehingga mendapat

X1x3=a—8

P
S1SA114

P
SISA115

P
S1SA116

P
S1SA117

P
S1SA117

Setelah itu?
Menggunakan x;x,x3 = — %. Tadi sudah didapat x;x3 = a — 8
dan x, = 2. Kemudian disubstitusikan ke x;x,x3 = — % menjadi

(a—8)2 =6makaa =11

Kemudian?

Kita dapat a = 11 disubstitusikan kex;x; = a — 8 sehingga
didapat x;x3 = 3.

Setelah itu?

Nilai x, = 2 disubstitusikan ke x; + x, + x3 = —g sehingga
didapat x; + x3 = 4.

Kemudian?

Setelah kita dapat x;x3 = 3 dan x; + x3 = 4. Untuk mendapat
dua akar lainnya. Apabila dikali mendapat 3 dan apabila
dijumlahkan mendapat 4. Ada dua kemungkinan x, = 2,x; =
1danx; = 3 atau x, = 2,x; = 3danx; =1

Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

Mungkin ada. Tapi saya tidak tau caranya.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan konsep x; +
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b

Xy + X3 =—- untuk mendapat salah satu akarnya, menggunakan konsep

X1Xy + X1X3 + X3X3 =£ sehingga mendapatkan x;x;, menggunkan konsep
d o o ) o

X1XpX3 = =~ untuk mendapatkan nilai a, nilai a disubstitusi kex;x; =a — 8,

o . o b .
nilai x, disubstitusikan ke x;+ x, +x3 = -0 subjek membuat dua

kemungkinan akar-akar sukubanyak, subjek menggunakan konsep x; + x, +

X3 = — S sebanyak dua kali dan subjek teliti dalam membuat langkah-langkah

penyelesaian.

Soal 2

P :  Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan rancangan kamu

tadi?

SISA212 . Kita tahu rasio 2. Jadi x, pasti dua kali x; dan x; adalah dua kali
Xy.

P :  Kemudian?

SI1SA213 :  Kemudian kita substitusikan ke x; + x, + x3 = 14 sehingga

mendapat x; = 2

P : Setelah mendapatkan nilai x4 ?

SI1SA214 :  Kemudian mengunakan x;x, + x;x3 + x,x3 = p. Jika
x; = 2 disubstitusi ke x, = 2x; = 2(2) = 4 dan ke x5 = 2x, =
2(4) =8. Nilai x; = 2,x, = 4danx; =8 di substitusikan
ke x1x, + x1x3 + x,x3 = p sehingga mendapatkan nilai p.
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P :  Kemudian?
SISA215 : Menggunakan x;x,X3; = —q yang mana X1 = 2,X; =
4 danx3 = 8 sehingga mendapatkan nilai q.

P . Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?
S1SA216 : Mungkin ada. Cuma saya bisanya Cuma dengan cara tadi.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek mengaitkan permasalahan
dengan deret geometri, menggunakan konsep x; + x, +x3 = —g untuk
mendapat salah satu akarnya, menggunakan konsep x;x, + X1x3 + Xp,x3 =
Euntuk mendapatkan nilai p, menggunkan konsep  xiX;x3 = —% untuk

mendapatkan nilai g, subjek menggunakan tiga konsep akar-akar suku banyak dan

teliti dalam membuat langkah-langkah penyelesaian.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SA dalam
menyatakan  langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah
SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SA menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah SPMSB 2 berdasarkan hasil kerja dan
wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SA dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalahSPMSB 2
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Kutipan hasil wawancara dengan SA dalam menyatakan langkah-langkah

yang ditempuh dalam memecahkan masalah SPMSB 2 sebagai berikut:

Soal 1
P

S2SA114

P
S2SA115

P

S2SA116

P
S2SA117

Dari konsep ini, konsep mana yang akan kamu gunakan dalam
menjawab soal ini

Saya akan menggunakan yang x; + x, + x3 = — S, karena ini
yang paling mudah

Setelah itu?

Saya mensubtitusi x,dan x; yang sudah saya jabarkan tadi
kepersamaan sehingga saya mendapakan niali x; = —3.

Setelah kamu mendapat nilai x; = —3, apa langkah selanjutnya
yang akan kamu lakukan?
Saya akan mensubtitusi x; = —3 kedalam x;x, + x,x3 +

C .
X,X3 = —, sehingga mendapat x,x3; = 8.

:Langkah selanjutnya?

d o
: Menggunakan rumus x;Xx,x3 = yang mana nilai x; = —3,

a



P
S2SA118

P
S2SA119

P
S2SA120

P
S2SA121
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sehingga didapat nilai p = 24

Setelah itu?
Saya akan mensubtitusi x; = —3 kedalam x; + x, + x3 = — S,
sehingga mendapat x, + x3 = 6

Bagaimana cara mendapatkan akar-akar yang lainnya?

Untuk mendapat nilai x,dan x5, apa bila di kali dapat 8 dan di
jumlahkan mendapat 6, sehingga saya dapat x, = 2 danx; = 4
atau x, = 4 danx; = 2, tapi sebenarnya sama saja yang penting
nilai x; = —3 yang gak boleh di tukar.

:Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

Mungkin ada, tapi saya bisanya cuma dengan cara ini dan saya
gak mau tau cara lain.

Kenapa tidak mau tau cara lain.

Takut tertukar nanti dan menurut saya cara ini lebih mudah.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan konsep x; +

Xy +x3 = —g untuk mendapat salah satu akarnya, menggunakan konsep

X1Xy + X1X3 + X3X3 =§ sehingga mendapatkan x,x3;, menggunkan konsep

d o o . o
X1XzX3 = —— untuk mendapatkan nilai p, nilai x; disubstitusikan ke x; + x, +
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X3 = —S, subjek membuat dua kemungkinan akar-akar sukubanyak, subjek

menggunakan konsep x; + x, + x3 = —g sebanyak dua kali dan subjek kurang

teliti tetapi mampu memperbaiki kembali langkah-langkah penyelesaian.

Soal 2
P

S2SA213

P
S2SA214

P
S2SA215

P
S2SA216

P

S2SA217

P
S2SA218

Dari ketiga konsep tadi, konsep apakah dulu yang akan kamu
gunakan?

Menggunakan konsep x; + x5, + x5 = _S

Kenapa kamu memilih konsep itu?

Karena kita tahu bahwa x, = 3x;, kemudian x5 = 3x, =
3(3xy) = 9x;.

Kenapa kamu mengubah seperti itu?

Karena disoal diketahui mempunyai deret geometri dengan
gradien 3.

Kemudian langkah selanjutnya?

Setelah kita mengetahui x;, x,dan x5, kemudian kita subtitusi
kekonsep pertama :

X1 + 3x1 + 9x1 =39
13x, = 39
X1 = 3

Setelah kamu mendapatkan nilai x,, bagaimana cara

mendapat nalai x,dan x3?

Untuk mendapatkan nilai x,dan x5, kita subtitusi nilai x; ke

3x; =3(3) =9 dan 9x; = 9(3) = 27, sehingga kita dapat
nialai x, = 9 danx; = 27

Kemudian bagaimana cara mendapatkan nilai m?

Menggunakan konsepx;x, + x;x3 + x,x3 = m. Tadi sudah
dapat x; = 3,x, = 9dan x3 = 27. Kemudian nilai akar-akar
barusan disubstitusikan ke x;x, + xyx3 + x,x3 = m sehingga
mendapat nilai m
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S2SA219 :  Menggunakan konsep x;x,x3 = —n. Yang manax; = 3,x, =
9 dan x3; = 27 sehingga mendapat nilai n.

P :  Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?
S2SA220 :  Saya tahunya Cuma cara ini.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek mengaitkan permasalahan
dengan deret geometri, menggunakan konsep x; + x, +x3 = —Z untuk
mendapat salah satu akarnya, menggunakan konsep x;x, + x1x3 + Xp,x3 =
iuntuk mendapatkan nilai m, menggunkan konsep  xjx,x3 = —% untuk

mendapatkan nilai n, subjek menggunakan tiga konsep akar-akar suku banyak dan
teliti dalam membuat langkah-langkah penyelesaian.

¢) Validasi data SA dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah

Untuk menguji validitas data SA dalammenyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah, maka dilakukan trianggulasi yaitu
mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1 dengan data pemecahan masalah 2.
Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.16 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SA dalam Menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah

Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal




100

Nomor

Soal Data Masalah 1 Data Masalah 2
Subjek menggunakan Subjek menggunakan konsep
konsep x; + x2+x3=—§ x, + x2+x3=—§untuk
untuk mendapat salah satu mendapat salah satu akarnya
akarnya . Menggunakan konsep
. Menggunakan konsep . X1Xy + X1X3 + XpX3 = 2
X1Xz + XqX3 + XpX3 = 7 sehingga mendapatkan x, x5
sehingga mendapatkan x; x5 . Menggunkan konsep
Menggunkandkonsep X XpX3 = — % untuk
X1XzX3 = ——untuk mendapatkan nilai p
mendapatkan nilai . Nilai x; disubstitusikan ke
kemudian nilai a X+ X+ xy=—2
1 disubstitusi kex;x; = a — 8 Subjek membuat dlfa
. Nilai x, disubstitusikan ke K ki Kar-ak
b emungkinan akar-akar
X1+ X+ x3=—-, sukubanyak
Subjek membuat dua Subjek menggunakan konsep
kemungkinan akar-akar X1+ X+ x5 = — b
sukubanyak . @
Subjek menggunakan sebanyak dua kali
b Subjek teliti dalam membuat
konsep x; + x; +x3 = —~ langkah-langkah
sebanyak dua kali penyelesaian
Subjek kurang teliti tetapi
mampu memperbaiki
kembali langkah-langkah
penyelesaian
Subjek mengaitkan subjek mengaitkan
permasalahan dengan deret permasalahan dengan deret
geometri geometri
Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
xq + x2+x3=—guntuk X, + x2+x3=—§untuk
mendapat salah satu mendapat salah satu akarnya
akarnya . Menggunakan konsep
) Menggunakan konsep XXy + XqX3 + XXz = 2

X1Xy + X1X3 + XpX3 = 2
untuk mendapatkan nilai p
Menggunkan konsep
X1XpX3 = — % untuk
mendapatkan nilai q
Subjek menggunakan tiga

konsep akar-akar suku
banyak

untuk mendapatkan nilai m

. Menggunkan konsep

X1XpX3 = — % untuk
mendapatkan nilai n
Subjek menggunakan tiga
konsep akar-akar suku
banyak

Teliti dalam membuat
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Né)(r)r;;)r Data Masalah 1 Data Masalah 2
6. Teliti dalam membuat langkah-langkah
langkah-langkah penyelesaian
penyelesaian

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.20 di atas, terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SA menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah SPMSB 1 dengan SPMSB 2. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data SA dalam menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah adalah valid sehingga data tersebut dapat
digunakan untuk dianalisis

d) Simpulan data SA dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah

Pada soal nomor 1, SA menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalah yaitusubjek menggunakan konsep x; + x, + x3 =

b
- untuk mendapat salah satu akarnya, menggunakan konsep x;x, + x;x3 +

XpX3 = 2, menggunkan konsep x;x,x3 = —% untuk mendapatkan nilai p atau a,
subjek membuat duakemungkinan akar-akar sukubanyak, subjek menggunakan
konsep x; + x, + x3 = —% sebanyak dua kali dan subjek kurang teliti dalam

membuat kembali langkah-langkah penyelesaian.
Pada soal nomor 2, SA menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah menggunakan konsep yang pernah dipelajari

yaitusubjek mengaitkan permasalahan dengan deret geometri, menggunakan

b
konsep x; + x, +x3 = - untuk mendapat salah satu akarnya, menggunakan

konsepxiXx, + Xx1X3 + XpX3 = iuntuk mendapatkan nilai m atau p, menggunkan
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d o .
konsep xix,x3 = - untuk mendapatkan nilai n atau g, subjek menggunakan

tiga konsep akar-akar suku banyak dan teliti dalam membuat langkah-langkah
penyelesaian.

Berdasarkan analisis data SA dalam menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah, maka Proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematiaka berdasarkan gaya belajar beserta indikatornya
dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut.

Tabel 4.17Proses berpikir konseptual Menyatakan Langkah-Langkah yang
ditempuh dalam Memecahkan Masalahbeserta Indikator

Menyatakan Langkah-Langkah yang ditempuh dalam Memecahkan Masalah

Indikator Deskripsi Soal Deskripsi Soal Nomor 2
Nomor 1
Subjek menggunakan Subjek menggunakan
konsep x; + x, + konsep xq + x, + x3 =
X3 =— g untuk - g untuk mendapat salah
mendapat salah satu satu akarnya
akarnya . Menggunakan konsep
Siswa . Menggunakan konsep X1Xp + X1X3 + XpX3 = 2
menyatakan XXz + 251953 + dengan benar
langkah- XpX3 = —dengan Menggunkan konsep
langkah yang benar X125 = — < untuk
: a
ditempuh . Menggunkandkonsep mendapatkan nilai p atau
dalam x1x2x3 = - Z untuk a
memecahkan mendapatkan nilai p Subjek membuat dua
masalah K Ki Kkar-ak
kan atau a emungkinan akar-akar
kmenggu ha Subjek membuat dua sukubanyak
onse};l) yang kemungkinan akar- Subjek menggunakan
pernan akar sukubanyak konsep x; + x, + x3 =
dipelajari. Subick K b )
ubjek menggunakan — — sebanyak dua kali
konsep Xy + x; + Subjek teliti dalam
X3 = ——sebanyak membuat langkah-
dua kali langkah penyelesaian
Subjek teliti dalam
membuat langkah-
langkah penyelesaian
Siswa teliti subjek mengaitkan subjek mengaitkan
dalam permasalahan dengan permasalahan dengan
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Menyatakan Langkah-Langkah yang ditempuh dalam Memecahkan Masalah

Deskripsi Soal

satu akarnya

. Menggunakan konsep

X1Xy + x1x3 +

Cc
xZ.X3 == Z untuk
mendapatkan nilai m
atau p

. Menggunkan konsep

X1XpX3 = — % untuk
mendapatkan nilai n
atau q

Subjek menggunakan
tiga konsep akar-akar
suku banyak

Subjek kurang
telitidalam membuat
langkah-langkah
penyelesaian

Indikator Deskripsi Soal Nomor 2
Nomor 1
menyelesaikan deret geometri deret geometri
soal . Menggunakan konsep Menggunakan konsep
pemecahan x1+ .X'z‘}'.xg:_2 x1+ x2+x3:_2
masalah suku a a
untuk mendapat salah untuk mendapat salah satu
bnayak

akarnya

. Menggunakan konsep

X1Xo + X1X3 + XpX3 = 2
untuk mendapatkan nilai
m atau p

. Menggunkan konsep

X1XpX3 = — % untuk
mendapatkan nilai n atau
q

Subjek menggunakan tiga
konsep akar-akar suku
banyak

Teliti dalam membuat
langkah-langkah
penyelesaian

4) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SA dalam Memperbaiki Jawaban
dengan Mengecek kembali Langkah-langkah Penyelesaian

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan

paparan data subjek auditori dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek

kembali langkah-langkah penyelesian adalah sebagai berikut:

a) Paparan data SA dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaianSPMSB 1

Wawancara pertama dengan menggunakan SPMSBI1 dilaksanakan pada

tanggal 13 April 2017 bertempat di Taman SMA Modal Bangsa. Kutipan hasil

wawancara dengan SAadalah sebagai berikut:




Soal 1

P
SISA118
P
SISA119
P

S1SA120

P
S1SA121
P
S1SA122
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Apakah sudah yakin jawaban kamu benar?

Sudah.

Apakah ingin mengecek lagi jawabannya?

Iya.

Bagaimana cara mengecek jawaban yang kamu jawaban tadi
benar?

Dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadi
sehingga mendapat persamaan x3 — 6x2 + ax — 6 = 0, dengan
a=11

Bagaimana dengan akar-akar kemungkinan ke dua?
Sebanarnya sama juga yang pengting x, yg jangan tertukar.

Apakah ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu?
Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjeksudah yakin dengan jawabannya

tetapi tetap mengecek kembali, subjek mengecek dengan mengkalikan akar-akar

yang sudah yang sudah didapat sehingga hasilnya sama dengan persamaan, subjek

hanya mengetahui satu cara pengecekan.

Soal 2

P
SISA217
P
SISA218

Apakah sudah yakin jawaban kamu benar?

Yakin.

Bagaimana cara mengecek bahwa jawaban kamu benar?
Mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadisehingga
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mendapat persamaanx>® — 14x2 + px + ¢ = 0, dengan p =
56 dan g = —64.

P :  Apakah ada cara lain dalam mengecek soal ini?
SISA21 :  Saya tahunya Cuma dengan cara tadi

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 1 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek sudah yakin dengan jawabannya
tetapi tetap mengecek kembali, subjek mengecek dengan mengkalikan akar-akar
yang sudah yang sudah didapat sehingga hasilnya sama dengan persamaan, subjek

hanya mengetahui satu cara pengecekan.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SA dalam
memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian
SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SA memperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian pada SPMSB 2 berdasarkan
hasil kerja dan wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang
berbeda.

b) Paparan data SA dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaianSPMSB 2

Kutipan hasil wawancara dengan SA dalam memperbaiki jawaban dengan

mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian SPMSB 2 sebagai berikut:



Soal 1
P

S2SA122
P

S2SA123
P
S2SA124
P
S2SA125

P

S2SA126
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Ok. Baiklah. Sekarang apa kamu yakin dengan jawabanmu ini
sudah benar?

Yakin.

Apakah kamu tidak ingin memastikan lagi kalau jawabanmu
sudah benar?

Mau pastikan lagi.

Bagaimana caranya?

Dengan cara mengecek kembali.

Caranya?

Dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadi
sehingga mendapat persamaan x3 —3x2—10x+p =0,
dengan p = 24

Apakah ada cara lain dalam menyecek jawaban kamu tadi itu
benar?

Mungkin ada, tapi saya taunya cuma dengan cara ini dan saya
gak mau mencoba yang lain, takut ketukar nanti.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek sudah yakin dengan jawabannya

tetapi tetap mengecek kembali, subjek mengecek dengan mengkalikan akar-akar

yang sudah yang sudah didapat sehingga hasilnya sama dengan persamaan, subjek

hanya mengetahui satu cara pengecekan.

Soal 2

P
S2SA221
P

S2SA222
P

Apa kamu yakin dengan jawabanmu ini sudah benar?

Yakin.

Apakah kamu ingin memastikan lagi kalau jawabanmu sudah
benar?

Ia.

Bagaimana caranya?
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S2SA223 . Dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadi
sehingga mendapat persamaan x3 —39x? +mx +n =0,
dengan m = 352 dann = —729

P :  Apakah ada cara lain dalam menyecek jawaban kamu tadi itu
benar?
S2SA224 :  Saya taunya cuma dengan cara ini dan saya gak mau mencoba

yang lain, takut ketukar nanti.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SA pada SPMSB 2 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek sudah yakin dengan jawabannya
tetapi tetap mengecek kembali, subjek mengecek dengan mengkalikan akar-akar
yang sudah yang sudah didapat sehingga hasilnya sama dengan persamaan, subjek
hanya mengetahui satu cara pengecekan.

¢) Validasi data SA dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaian

Untuk menguji validitas data SA dalammemperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian, maka dilakukan trianggulasi
yaitu mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1 dengan data pemecahan
masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut:

Tabel 4.18 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SA dalam Memperbaiki
Jawaban dengan Mengecek kembali Langkah-Langkah Penyelesaian

Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal
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Né)(r)r;;)r Data Masalah 1 Data Masalah 2

1. Subjek sudah yakin dengan Subjek sudah yakin
jawabannya tetapi tetap dengan jawabannya tetapi
mengecek kembali tetap mengecek kembali

2. Subjek mengecek dengan Subjek mengecek dengan

1 mengkalikan akar-akar yang mengkalikan akar-akar

sudah yang sudah didapat yang sudah yang sudah
sehingga hasilnya sama dengan didapat sehingga hasilnya
persamaan sama dengan persamaan

3. Subjek hanya mengetahui satu Subjek hanya mengetahui
cara pengecekan satu cara pengecekan

1. Subjek sudah yakin dengan Subjek sudah yakin
jawabannya tetapi tetap dengan jawabannya tetapi
mengecek kembali tetap mengecek kembali

2. Subjek mengecek dengan Subjek mengecek dengan

2 mengkalikan akar-akar yang mengkalikan akar-akar

sudah yang sudah didapat yang sudah yang sudah
sehingga hasilnya sama dengan didapat sehingga hasilnya
persamaan sama dengan persamaan

3. Subjek hanya mengetahui satu Subjek hanya mengetahui
cara pengecekan satu cara pengecekan

Berdasarkan trianggulasi data dalam tabel 4.22 di atas, terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SA memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian pada SPMSB 1 dengan SPMSB 2. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data SA dalam memperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian adalah valid sehingga data
tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d) Simpulan data SA dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah menggunakan Kkonsep yang pernah
dipelajari

Pada soal nomor 1, SA memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaiandipelajari

yaitusubjek sudah yakin dengan

jawabannya tetapi tetap mengecek kembali, subjek mengecek dengan
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mengkalikan akar-akar yang sudah yang sudah didapat sehingga hasilnya sama
dengan persamaan, subjek hanya mengetahui satu cara pengecekan.

Pada soal nomor 2, SA memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaianyaitusubjek sudah yakin dengan jawabannya tetapi
tetap mengecek kembali, subjek mengecek dengan mengkalikan akar-akar yang
sudah yang sudah didapat sehingga hasilnya sama dengan persamaan, subjek
hanya mengetahui satu cara pengecekan.

Berdasarkan analisis data SA dalam memperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian, maka Proses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematiaka berdasarkan gaya belajar beserta

indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.19Proses berpikir konseptualSVMemperbaiki Jawaban dengan
Mengecek kembali Langkah-Langkah Penyelesaianbeserta Indikator

Memperbaiki Jawaban dengan Mengecek kembali Langkah-Langkah

Penyelesaian
Indikator Deskripsi Soal Deskripsi Soal Nomor 2
Nomor 1
1. Subjek sudah yakin 1. Subjek sudah yakin
dengan jawabannya dengan jawabannya
tetapi tetap mengecek tetapi tetap
kembali mengecek kembali
1. Siswa dapat 2. Subjek mengecek 2. Subjek mengecek
. dengan mengkalikan dengan
mengecek kembali .
) akar-akar yang mengkalikan akar-
angkah-langkah
sudahyang sudah akar yang sudah
pemecahan yang . ) :
! . didapat sehingga yang sudah didapat
telah diselesaikan . ; .
hasilnya sama dengan sehingga hasilnya
persamaan sama dengan
3. Subjek hanya persamaan
mengetahui satu cara 3. Subjek hanya
pengecekan mengetahui satu
cara pengecekan
2. Siswa dapat 1. Subjek sudah yakin 1. Subjek sudah yakin
memperbaiki dengan jawabannya dengan jawabannya
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Memperbaiki Jawaban dengan Mengecek kembali Langkah-Langkah

Penyelesaian

Indikator

Deskripsi Soal
Nomor 1

Deskripsi Soal Nomor 2

pemecahan masalah
dan memperbaiki

tetapi tetap mengecek
kembali

tetapi tetap
mengecek kembali

andaikan ada Subjek mengecek Subjek mengecek

kekeliruan dengan mengkalikan dengan
akar-akar yang sudah mengkalikan akar-
yang sudah didapat akar yang sudah
sehingga hasilnya yang sudah didapat
sama dengan sehingga hasilnya
persamaan sama dengan
Subjek hanya persamaan
mengetahui satu cara Subjek hanya
pengecekan mengetahui satu

cara pengecekan

Proses Berpikir Konseptual

Siswa dalam Memecahkan Masalah

Matematika Materi Suku Banya Subjek Gaya Belajar Kinestetik (SK)

Untuk mengetahui proses berpikir konseptual subjek gaya belajar

kinestetik dalam memecahkan masalah matematika materi suku banyak, terlebih
dahulu dilakukan paparan data, validasi data, dan penarikan kesimpulan pada

setiap tahap memecahkan masalah suku banyak.

1) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SK dalam Memahami Masalah
Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan
paparan data subjek kinestetik dalam memahami masalah adalah sebagai berikut:

a) Paparan data SK dalam memahami masalah SPMSB 1
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Wawancara pertama menggunakan SPMSB 1 dilakukan pada tanggal 13
April 2017 bertempat di Taman SMA Modal Bangsa. Kutipan hasil wawancara

dengan SK dalam memahami masalahsebagai berikut:

Soal 1

P :  Coba kamu baca soal nomor satu?

S1SK101 . Diketahui x4, x,, danx; merupakan akar-akar persamaan
x3 — 6x% + ax — 6 = 0 dengan x; + x3 = 2x,. Dari persamaan
tersebut bagaimana cara mendapatkan nilai a dan akar-akarnya?
Jelaskan!

P : Apakah kamu sudah paham soalnya?

S1SK102 : Sudah

P :  Bagaimana cara kamu memahami soal ini?

S1SK103 . Saya memcari informasi dari soal ini dengan melihat apa yang
diketahui dan ditanya. Dan saya juga sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini.

P :  Apakah yang diketahui dari soal ini?

S1SK104 . Diketahui persamaannya x3 — 6x% + ax — 6 = 0

P : Kemudian ada lagi?

S1SK105 . xq + x3 = 2x, bisa dimanipulasi menjadi x; + x, + x3 = 3x,.

P :  Apakah adalagi?

S1SK106 :  Tidak ada.

P :  Ok. Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?

S1SK107 : Nilaig =7

P : Apakah ada lagi?

SISK108 : Akar-akarnya yaitu x; = --+?,x, = ---?danxz = --+?

P : Apakah ada lagi?

S1SK109 : Tidak ada

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 nomor
1 maka diperoleh informasi bahwa SK subjekmembaca dan memahami
soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran

sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.

Soal 2
P :  Sekarang coba kamu baca soal nomor 2?
S1SK201 . Jika akar-akar persamaan x> — 14x? + px + ¢ = 0 membentuk

deret goemetri dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan
nila p dan q dari persamaan tersebut? Jelaskan!

P . Apakah kamu sudah paham soalnya?

S1SK202 : Sudah
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P :  Bagaimana cara kamu memahami soal ini?

S1SK203 :  Saya memcari informasi dari soal ini dengan melihat apa yang
diketahui dan ditanya. Dan saya juga sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini.

P . Ok. Apakah yang diketahui dari soal ini?

S1SK204 . Pertama persamaannya x> — 14x? + px +q =0 .

P :  Kemudian ada lagi?

S1SK205 : Kemudian x4, x,, x3 membentuk deret geometri dengan rasio 2,

sehingga didapat x; = x4, x, = 2x4, X3 = 4x;

P :  Kemudian ada lagi?

S1SK206 :  Tidak ada.

P : Apakah yang ditanya dari soal ini?
S1SK207 : Ditanyanilaip = -+ ?

P :  Kemudian?

S1SK208 g =-?

P :  Apakah ada lagi?

S1SK209 :  Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 nomor
2 maka diperoleh informasi bahwa SK subjekmembaca dan memahami
soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.
Kemudian mengubah rasio membentuk kederet geometri.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SK dalam memahami
masalah SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SK dalam memahami
masalahSPMSB 2 berdasarkan hasil kerja dan wawancara kedua pada SPMSB 2
yang setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SK dalam memahami masalah SPMSB 2
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Wawancara pertama menggunakan SPMSB 2 dilakukan pada tanggal 13
April 2017 bertempat di Kantor Guru SMA Modal Bangsa. Kutipan hasil

wawancara dengan SK dalam memahami masalahsebagai berikut:

Soal 1

P :  Coba kamu baca soal nomor 1?

S2SK101 : Diberi persamaan x3 — 3x? — 10x + p = 0 dengan akar-
akarnya xi,x,,danx;. Jika 2x; = —x, — x3. Bagaimana cara
mendapatkan nilai p dan akar-akarnya? Jelaskan!

P . Apakah sudah paham soalnya?

S2SK102 : Sudah.

P :  Bagaimana cara kamu memahami soal ini?

S1SK103 :  Saya memcari informasi dari soal ini dengan melihat apa yang
diketahui dan ditanya. Dan saya juga sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini.

P : Dari soal yang sudah kamu pahami tadi. Apakah yang
diketahui?

S2SK 104 : Diketahui x3 = 3x> —10x +p = 0.

P . Apakah ada lagi?

S2SK105 . Ada yaitu 2x; = —x, — x3. Kita bisa manipulasi menjadi

X1+ X, +x3 = —x

P :  Kemudian ada lagi?

S2SK106 :  Tidak ada.

P : Ok. Setelah kamu mengetahui apa yang diketahui dari soal ini.
Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?

S2SK107 . Ditanyanilaip = -+ ?.

P : Kemudian apa lagi?

S2SK108 . Akar-akarnya yaitu x; = -+ ?,x, = =+ ?,x3 = +-?

P :  Apakah ada lagi?

S2SK109 :  Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2
nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa SK subjekmembaca dan memahami
soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.
Soal 2

P : Ok. Sekarang coba kamu baca soal nompr 2?
S2SK201 . Jika akar-akar persamaan x> — 39x% + mx +n =0
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membentuk deret goemetri dengan rasio 3. Bagaimana cara
mendapatkan nilai m dan n dari persamaan tersebut? Jelaskan!
(membaca dengan suara nyaring)

P :  Apakah kamu sudah paham soalnya?

S2SK202 : Sudah.

P :  Bagaimana cara kamu memahami soal ini?

S1SK203 . Saya memcari informasi dari soal ini dengan melihat apa yang

diketahui dan ditanya. Dan saya juga sudah pernah
menyelesaikan soal seperti ini.

P :  Dari soal yang barusan kamu pahami, apakah yang diketahui?
S2SK204 : Pertama diketahui x*> —39x2 + mx+n =10 .

P :  Kemudian?

S2SK205 :  Kemudian x;, x,danx; membentuk a, ar, ar? dimana r = 3

sehingga x;, 3x1,9x; (maksudnya subjek x; = x;, x, =
3x1,x3 = 9x1)

P . Kemudian ada lagi?

S2SK206 :  Tidak ada.

P :  Sekarang dari soal ini, apakah yan g ditanya?
S2SK207 : Nilaim =--?

P :  Apakah ada lagi?

S2SK208 : Nilain=--?

P . Kemudian apakah ada lagi?

S2SK209 : Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa SK subjekmembaca dan memahami
soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal.
Kemudian mengubah rasio membentuk kederet geometri.

¢) Validasi data SK dalam memahami masalah

Untuk menguji validitas data SK dalam memahami masalah, maka
dilakukan trianggulasi yaitu mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1
dengan data pemecahan masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat

pada table 4.24berikut:

Tabel 4.20Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SK dalam Memahami
Masalah
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Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal
Subjekmembaca dan Subjekmembaca dan
memahami soaldengan memahami soaldengan
menggunakan konsep yang menggunakan konsep yang

1 telah dimiliki dari hasil telah dimiliki dari hasil
pembelajaran sebelumnya. pembelajaran sebelumnya.

. Subjek menyatakan apa Subjek menyatakan apa yang
yang diketahui dan ditanya diketahui dan ditanya dalam
dalam soal soal
Subjekmembaca dan Subjekmembaca dan
memahami soaldengan memahami soaldengan
menggunakan konsep yang menggunakan konsep yang
telah dimiliki dari hasil telah dimiliki dari hasil
pembelajaran sebelumnya. pembelajaran sebelumnya.

2 Subjek menyatakan apa Subjek menyatakan apa yang
yang diketahui dan ditanya diketahui dan ditanya dalam
dalam soal soal
Subjek mengubah rasio Subjek mengubah rasio
membentuk kederet membentuk kederet geometri
geometri

Berdasarkan trianggulasi data dalam table 4.24di atas, terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SK dalam memahami masalah SPMSB 1 dengan
SPMSB 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data SK dalam memahami

masalah adalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d) Simpulan data SK dalam memahami masalah

Pada soal nomor 1, SK memahami masalah dengan cara subjekmembaca
dan memahami soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil
pembelajaran sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya

dalam soal.

Pada soal nomor 2, SK memahami masalah dengan carasubjekmembaca

dan memahami soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil
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pembelajaran sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya

dalam soal. Subjekmengubah rasio membentuk kederet geometri.

Berdasarkan analisis data SK dalam memahami masalah, maka proses

berpikir konseptual siswa dalam memahami masalah SK beserta indikatornya

dapat dilihat pada table 4.25berikut.

Tabel 4.21Proses Berpikir

konseptual SV Memahami Masalah Beserta

Indikator
Memahami Masalah
Indikator Deskripsi Soal Deskripsi Soal Nomor 2
Nomor 1
1. Siswa memahami Subjekmembaca dan | 1. Subjekmembaca dan
soal akar-akar suku memahami memahami
banyak. soaldengan soaldengan
2. Siswa menyatakan menggunakan konsep menggunakan konsep
hal yang diketahui yang telah dimiliki yang telah dimiliki
dengan memahami dari hasil dari hasil
soal akar-akar suku pembelajaran pembelajaran
banyak. sebelumnya. sebelumnya.
Subjek menyatakan 2. Subjek menyatakan
apa yang diketahui apa yang diketahui dan
dan ditanya dalam ditanya dalam soal
soal 3. Subjek mengubah

Subjek memanipulasi
variabel.

rasio membentuk
kederet geometri

2) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SK dalam Membuat Rencana

Penyelesaian Masalah

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan paparan

data subjek auditori dalam membuat rencana penyelesaian dengan lengkap adalah

sebagai berikut:

a) Paparan data SK dalam membuat rencana penyelesaian masalah

SPMSB 1
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Kutipan hasil wawancara dengan SK dalam menyusun rencana

penyelesaian masalah 1 sebagai berikut:

Soal 1
P

S1SK109

P
S1SK110
P
S1SK111

P
S1SK112
P
S1SK113

Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ni?
Konsep yang digunakan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu x; +

Xy, + X3 = — g, sehingga disini kita mendapatkan niali x,.
Kemudian?

Menggunakan x;x,x3 = — %’

Ada lagi?

i c .. .
Kemudian x;x, + x1x3 + x,x3 = - sehingga kita mendapatkan
nilai a.

Bagaimana cara mendapatkan dua akar lainnya?

Yaitu dengan cara horner?

Kemudian ad lagi?
Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 soal

nomor 1 diperoleh informasi tentang membuat rencana penyelesaian masalah.

Subjek merencanakan pemecahan masalah dengan menggunakan konsep dari

b d
X1+ X +x3=—- untuk mendapatkan x,,x;x,x3 = — = X1Xp + X1 X3 + XpX3 =

c o
- untuk mendapatkan nilai a dan menggunakan metode horner untuk mendapatkan

dua akar yang lainnya. Subjek mengetahui dua cara penyelesaian dengan

mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain

Soal 2
P

S1SK209

P
S1SK210

P

Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ni?

Konsep yang digunakan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu x; +
X, + X3 = — Z. sehingga kita mendapatkan nilai x;.

Ada lagi?

Kemudian x;x, + x1x3 + x,x3 = g, sehingga kita
mendapatkan nilai p.

Kemudian?
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S1SK211 : Menggunakan x;x,x3 = — g, sehingga kita mendapatkan
nilai q.

P . Kemudian ad lagi?

S1SK212 : Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 soal
nomor 2 diperoleh informasi tentang membuat rencana penyelesaian dengan

lengkap. Subjek merencanakan pemecahan masalah dengan menggunakan konsep

) b c
dari x; + xp + x3 = - untuk mendapatkan, x;x, + x1x3 + X,x3 = - untuk

o d o
mendapatkan nilai p, x; dan x;x,x3 = — - untuk mendapatkan nilai q.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SK dalam membuat
rencana penyelesaian masalah pada SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SK
dalam membuat rencana penyelesaian masalah SPMSB 2 berdasarkan hasil kerja
dan wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SK dalam membuat rencana penyelesaian masalah
SPMSB 2

Kutipan hasil wawancara dengan SK dalam menyusun rencana

penyelesaian masalah 2 sebagai berikut:

Soal 1

P . Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

S2SK109 :  Konsep yang digunakan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu x; +
Xy +x3 = — g, sehingga disini kita mendapatkan niali x;.

P : Adalagi?

S2SK110 : Kemudian x1x, + x1x3 + x,x3 = g

P :  Kemudian?

S2SK111 : Menggunakan x;x,x3 = — g, sehingga kita mendapatkan nilai
p.

P : Bagaimana cara mendapatkan dua akar lainnya?

S2SK112 : Yaitu dengan cara horner?
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P : Kemudian ad lagi?
S2SK113 : Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2 soal
nomor | diperoleh informasi tentang membuat rencana penyelesaian masalah.

Subjek merencanakan pemecahan masalah dengan menggunakan konsep dari
b c
xl + xz + .X3 = _Z untuk mendapatkan xl, xle + xl.X3 + xZ.X3 == Z, x1x2x3 =

d o
- untuk mendapatkan nilai p dan menggunakan metode horner untuk

mendapatkan dua akar yang lainnya. Subjek mengetahui dua cara penyelesaian.

Soal 2

P :  Konsep apakah yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan
soal ini?

S2SK209 :  Menggunakan sifat x; + x, + x3 = — Z.

P :  Kemudian?

S2SK210 : Untuk kita mendapatkan nilai m dan n, bisa dengan langsung
mengakalikan akar-akarnya.

P :  Kemudian ada lagi?

S2SK211 : Bisa juga menggunakan sifat x;x, + x1x3 + X,x3 = g, sehingga
kita bisa mendapatkan nilai m

P : Bagaimana cara mendapatkan nilai n?

S2SK212 . Menggunakan sifat x;x,x3 = — %-

P : Kemudian ada lagi?

S2SK213 :  Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2 soal
nomor 2 diperoleh informasi tentang membuat rencana penyelesaian masalah.

Subjek merencanakan pemecahan masalah dengan menggunakan konsep dari
b c o
X1+ X+ X3 ===, XiXp +X0X3 + Xpx3 =< untuk mendapat nilai m, dan
d o
X1XpX3 = —— untuk mendapatkan nilai n.

¢) Validasi data SK dalam membuat rencana penyelesaian masalah
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Untuk menguji validitas data SK dalam membuat rencana penyelesaian
masalah, maka dilakukan trianggulasi yaitu mencari kesesuaian data pemecahan
masalah 1 dengan data pemecahan masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat

dilihat pada tabel 4.28 berikut:

Tabel 4.22 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SK dalam Membuat
Rencana Penyelesaian Masalah

Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal
. Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
x1+x2+x3=—§ x1+xZ+X3=_§
Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
d d
X1X2X3 = —~ X1XaX3 = ——
Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
c c
1 xle + x1X3 + x2x3 == z x1x2 + x1x3 + xe3 = Z
. Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
metode horner untuk metode horner untuk
mendapatkan dua akar mendapatkan dua akar yang
yang lainnya lainnya
Subjek mengetahui dua Subjek mengetahui dua cara
cara penyelesaian dengan penyelesaian dengan
mengaitkan satu konsep mengaitkan satu konsep
dengan konsep yang lain dengan konsep yang lain
. Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
x1+x2+x3=—§ x1+xZ+X3=_§
2 . Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
d d
X1X2X3 = —7 X1XaX3 = — 7
Menggunakan konsep . Menggunakan konsep
c c
xle + x1X3 + x2x3 == z x1x2 + x1x3 + xe3 = Z

Berdasarkan trianggulasi data dalam tebel 4.28 di atas terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SK dalam rencana penyelesaian masalah pemecahan

masalah 1 dan masalah 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data SK
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dalam membuat rencana penyelesaian masalah adalah valid sehingga data tersebut

dapat digunakan untuk dianalisis.
d) Simpulan data SK dalam membuat rencana pemecahan masalah

Pada soal nomor 1, SK membuat rencana penyelesaian masalah dengan
menggunakan konsep x; + x, + x3 = _Z’ X1XpX3 = —g, X1Xy + X1X3 + XX3 =
g, dan metode horner untuk mendapatkan dua akar yang lainnya.Subjek
mengetahui dua cara penyelesaian dengan mengaitkan satu konsep dengan konsep
yang lain.

Pada soal nomor 2, SK membuat rencana penyelesaian masalahdengan

b d
Menggunakan konsep x; + x, + x3 = —o menggunakan konsepx;x;x3; = -

c
dan menggunakan konsepx;x; + X1X3 + Xp,x3 = -

Berdasarkan analisis data SK dalam membuat rencana penyelesaian
masalah maka proses berpikir konseptual dalam membuat rencana penyelesaian

masalah SK beserta indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut.

Tabel 4.23 Proses Berpikir Konseptual dalam Membuat Rencana
Penyelesaian Masalah SK beserta Indikator
Tahap Membuat Rencana Penyelesaian Masalah

Deskripsi Soal

Indikat Deskripsi Soal N 1
ndikator eskripsi Soal Nomor Nomor 2

Siswa 1. Menggunakan konsep x; + x, + 1. Menggunakan
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Tahap Membuat Rencana Penyelesaian Masalah

. . Deskripsi Soal
Indikator Deskripsi Soal Nomor 1 CSKIIPST 504
Nomor 2
membuat X3 = _Z konsep
fencana . Menggunakan konsep x;x,x3 = X1t X, ;_
penyelesaian _d X3 =—~-
dengan a . Menggunakan
mencantumkan . Menggunakan kgnsep X1Xp + konsep
X1X3 + XXz = — d
konsep apa v . ka q X1XaX3 = ——
. Menggunakan konsep metode
an
y. g horner untuk mendapatkan dua - Menggunakan
digunakan . konsep
akar yang lainnya + +
Subjek mengetahui dua cara X1X2 921x3
penyelesaian dengan mengaitkan XaX3 =7
satu konsep dengan konsep yang
lain

3) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SK dalam Menyatakan Langkah-
langkah yang ditempuh dalam Memecahkan Masalah

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan
paparan data subjek kinestetik dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah adalah sebagai berikut:

a) Paparan data SK dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah SPMSB 1

Kutipan hasil wawancara dengan SK pada tahap menyatakan langkah-

langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah sebagai berikut:

Soal 1
P : Sekarang coba kamu selesaikan soal ini?

SI1SK114 : = hingga disini kita
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P : Kemudian ?
SISK115 :  Menggunakan x;x,x3 = — %, sehingga mendapatkan x; x5
= ---? dan mendapatkan nilai x; + x3 = -++?

P :  Kemudian?
SISK116 :  Mengunakan sifat x;x, + x1x3 + x,x3 = g, sehingga
mendapatkan nilai a

P a?
SISK117 Dengan menggunakan hornel.
P :  Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan cara soal ini?

S1SK118 . Tidak ada.
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Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan x; + x, + x5 =

b . .
- untuk mendapatkan nilai x,, dan menggunakan metode hornel untuk mencari

. d .
dua akar yang lain, menggunakan x;x,x3 = - mengunakan sifat x;x, +

c o . : :
X1X3 + XpX3 = =~ untuk mendapatkan nilai a, memanipulasi rumus sehingga

mendapatkan nilai a dengan menggunakan konsep-konsep tersebut.

Soal 2
P

S1SK213

P
S1SK214

P
S1SK215

Sekarang coba kamu selesaikan soal ini?
Menggunakan x; + x, + x3 = — Z. sehingga kita mendapatkan

nilai x;, kemudian bisa mendapat x, + x3 = 12

Langkah selanjutnya?

Mencari nilai p dengan menggunakan sifat x;x, + x1x3 +

C
XoX3 = a

Kemudian?

C d
Mencari nilai q dengan menggunakan x;x,x3 = — -
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P . Apakah ada cara lain untuk mendapatkan nilai p dan q?
S1SK216 : Ada.

P : Bagaimana caranya?

S1SK217 : Untuk kita mendapatkan nilai p dan q, bisa terdapat dari

persamaan dengan cara langsung mengakalikan akar-akarnya .

P : Kemudian ada lagi caranya?
SISK218 :  Tidak ada.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek Menggunakan x; + x, + x5 =

b . . o .
- sehingga kita mendapatkan nilai x;, menggunakan sifat x;x, + x,x3 +

c o d
XpX3 =~ untuk mendapatkan nilai p, menggunakanx;x,x; = - untuk

mendapatkan nilai q, mendapatkan nilai p dan q dengan mengkalikan akar-
akarnya, memanipulasi konsep sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan
subjek mengetahui dua cara penyelesaian.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SK dalam

menyatakan  langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah
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SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SK dalam menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam memecahkan masalah SPMSB 2 berdasarkan hasil kerja

dan wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SK dalam menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam memecahkan masalah SPMSB 1

Kutipan hasil wawancara dengan SK pada tahap menyatakan langkah-

langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah sebagai berikut:

Soal 1

P : Coba kamu selasaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu
pilih?

S2SK114 : Langkah pertama menggunakan sifat x; + x, + x3 = — g.

P :  Setelah kamu mendapatkan nilai x; = —3, Apakah langkah
selanjutnya?

S2SK115 :  Kemudian menggunakan x;x, + x{x3 + X,x3 = 5

P :  Darimana kamu mendapatkan x, + x3 = 6

S2SK116 . Dari 2x; = —x, — x3 dimanipulasi menjadi x; + x, + x3
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P :  Kemudian?
S2SK117 :  Kemudian saya mencari nilai P dengan menggunakan sifat

X1XpX3 = — E

)-U

Setelah kamu mendapatkan nilai P, selanjutnya?
S2SK118 . Mencari dua akar-akar yang lain yaitu saya menggunakan cara
horner.

P Apakah ada cara lain untuk mendapatkan nilai p dan akar-
akarnya?

S2SK119 : Ada

P : Bagaimana caranya:

S2SK 120 . (berpikir sambil menulis), tapi sepertinya sama juga.

P : Jadi, Cuma dengan dua cara tadi yang kamu tahu ya?
S2SK121 : la ( mengangguk)

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek menggunakan x; + x, + x3 =
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b o .

- untuk mendapatkan nilai x;, dan menggunakan metode hornel untuk mencari
. . c

dua akar yang lain, mengunakan sifat x;x, + x;x3 + X,x3 = o menggunakan

d o . . .
X1XpX3 = =~ untuk mendapatkan nilai p, memanipulasi rumus sehingga

mendapatkan nilai p dengan menggunakan konsep-konsep tersebut. Subjek teliti

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Soal 2

P : Sekarang coba kamu selesaikan soal ini?

S2SK214 :  Pertama kita tahu akar-akarnya berbentuk deret geometri yaitu
X1, 3x1, 9x; maksudnya subjek x; = x1, X, = 3x1,x3 = 9x;)

P :  Bagaimana cara mendapatkan nilai m dan m?

S2SK215 : Untuk mendapatkan nilai m dan n bisa dapatkan dari persamaan

(membuat persamaan sambil menjelaskan)

P :  Apakah ada cara lainuntuk mendapatkan nilai m dan n?
S2SK216 : Ada, dengan menggunakan konsep x1x, + x1X3 + X,x3 = g,
d

dan x;x,x3 = — p
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P : Apakah ada cara lain?

S2SK217 :  Tidak ada.

P :  Ok. Dari kedua cara barusan yang manakah yang lebih mudah
dalam menjawab soal ini?

S2SK218 : Untuk soal ini lebih mudah digunakan cara kedua karena
angkanya besar. Tapi jika angkanya kecil lebih mudah dengan
cara pertama.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2 soal

nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek mendapatkan nilai p dan q

dengan mengkalikan akar-akarnya, menggunakan x; + x, + x3 = —g sehingga
kita mendapatkan nilai x;, menggunakan sifat x;x, + x1X3 + X,x3 = guntuk

o d o
mendapatkan nilai m, menggunakan x;x,x; = - untuk mendapatkan nilai n,

memanipulasi konsep sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan subjek
mengetahui dua cara penyelesaian.Subjek teliti dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan.

¢) Validasi data SK dalam langkah-langkah yang ditempuh dalam
memecahkan masalah

Untuk menguji validitas data SK dalam menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam memecahkan masalah, maka dilakukan trianggulasi yaitu
mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1 dengan data pemecahan masalah 2.

Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.30 berikut:
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Tabel 4.24 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SK dalam Menyatakan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam Memecahkan Masalah

Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal
Subjek menggunakan Subjek menggunakan
x1+xZ+X3:_guntuk x1+xZ+X3:_guntuk
mendapatkan nilai pertama mendapatkan nilai pertama
Subjek menggunakan Subjek menggunakan
metode hornel untuk metode hornel untuk
mencari dua akar yang lain mencari dua akar yang lain
Subjek mengunakan sifat Subjek mengunakan sifat
c c
1 xle + x1X3 + x2x3 == z xle + x1X3 + x2x3 == z
Subjek menggunakan Subjek menggunakan
X1XpX3 = — % untuk X1XpX3 = — %untuk
mendapatkan nilai p mendapatkan nilai m
Subjek memanipulasi dengan benar
rumus sehingga Subjek memanipulasi
mendapatkan nilai q. rumus sehingga
Subjek teliti dalam mendapatkan nilai n
menyelesaikan masalah Subjek teliti dalam
yang diberikan menyelesaikan masalah
yang diberikan
Subjek mendapatkan nilai p Subjek mendapatkan nilai p
dan q dengan mengkalikan dan q dengan mengkalikan
akar-akarnya akar-akarnya
Subjek menggunakan Subjek menggunakan
x1+x2+x3=—§ x1+x2+x3=—§
sehingga kita mendapatkan sehingga kita mendapatkan
nilai x; nilai x;
Subjek menggunakan sifat Subjek menggunakan sifat
c c
) X1Xo + X1X3 + XpX3 = E X1Xp + X1X3 + XpX3 = E
untuk mendapatkan nilai m untuk mendapatkan nilai m
Subjek menggunakan Subjek menggunakan
X1X3X3 = — % untuk X1XpX3 = — % untuk
mendapatkan nilai n mendapatkan nilai n
Subjek memanipulasi Subjek memanipulasi
konsep sehingga konsep sehingga
mendapatkan hasil yang mendapatkan hasil yang
diinginkan dan subjek diinginkan dan subjek
mengetahui dua cara mengetahui dua cara
penyelesaian. penyelesaian.
Subjek teliti dalam Subjek teliti dalam
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Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal

menyelesaikan masalah menyelesaikan masalah
yang diberikan yang diberikan

Berdasarkan trianggulasi data dalam tebel 4.30 di atas terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SK dalam menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah pada pemecahan masalah 1 dan masalah 2.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data SK dalam menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah adalah valid sehingga data

tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d) Simpulan data SL dalam langkah-langkah yang ditempuh dalam
memecahkan masalah

Pada soal nomor 1, SK menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalah dengan menggunakan menggunakan x; + x, + x3 =
—Z untuk mendapatkan nilai pertama, menggunakan metode hornel untuk
mencari dua akar yang lain, mengunakan sifat Xx;x; + xX;X3 + Xpx3 =
g,menggunakan X1X3X3 = —% untuk mendapatkan nilai p, memanipulasi rumus

sehingga mendapatkan nilai p.Subjek teliti dalam menyelesaikan masalah yang

diberikan

Pada soal nomor 2, SK menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

dalam memecahkan masalah dengan mendapatkan nilai p dan q dengan

mengkalikan akar-akarnya, menggunakan x; + x, + x3 = —g sehingga kita

o . c
mendapatkan nilai x;, menggunakan sifat x;x, + x1Xx3 + x,x3 = - untuk
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o d o
mendapatkan nilai m, menggunakan x;x,x3 = —— untuk mendapatkan nilai n,
a

memanipulasi konsep sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan subjek
mengetahui dua cara penyelesaian.Subjek teliti dalam menyelesaikan masalah

yang diberikan

Berdasarkan analisis data SK dalam menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah maka proses berpikir konseptual dalam
menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah SK

beserta indikatornya dapat dilihat pada tabel 4.31 berikut.

Tabel 4.25 Proses Berpikir Konseptual SK dalam langkah-langkah yang
ditempuh dalam memecahkan masalah SK beserta Indikator

Tahap Menyatakan Langkah-langkah yang ditempuh dalam Memecahkan
Masalah
Indikator Deskripsi Soal Nomor 1 | Deskripsi Soal Nomor 2
1. Siswa menyatakan 1. Subjek 1. Subjek mendapatkan
langkah-langkah yang menggunakan nilai p dan q dengan
ditempuh dalam X1+ x,+x3 = mengkalikan akar-
memecahkan masalah — 2 untuk akarnya
menggunakan konsep mean dapatkan nilai 2. Subjek
yang pernah dipelajari . rtamla)l menggunakan
2. Siswa teliti dalam ) gubjek X1 +x,+x3 =
menyelesaikan soal menggunakan — Lsehingga kita
pemecahan masalah a o
Kub K metode hornel mendapatkan nilai
suku bnaya untuk mencari dua X1
akar yang lain 3. Subjek
3. Subjek menggunakan sifat
mengunakan sifat X1Xy + x1x3 +
X1Xp + 321?53 + Xyx3 = < untuk
a
XoX3 =7 mendapatkan nilai m
4. Subjek 4. Subjek
menggunakan menggunakan
X1XpX3 = —% X1XpX3 = —%untuk
untuk mendapatkan nilai n
mendapatkan nilai 5. Subjek
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Tahap Menyatakan Langkah-langkah yang ditempuh dalam Memecahkan
Masalah
Indikator Deskripsi Soal Nomor 1 | Deskripsi Soal Nomor 2

p memanipulasi rumus

5. Subjek sehingga
memanipulasi mendapatkan hasil
rumus sehingga yang diinginkan
mendapatkan nilai 6. Subjek teliti dalam
p menyelesaikan

6. Subjek teliti dalam masalah yang
menyelesaikan diberikan
masalah yang
diberikan

4) Paparan, Validasi dan Simpulan Data SK dalam Memperbaiki Jawaban
dengan Mengecek kembali Langkah-langkah Penyelesaian.

Untuk memperjelas penelitian ini terlebih dahulu akan dilampirkan paparan
data subjek auditori dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaian adalah sebagai berikut:

a) Paparan data SK dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian pada SPMSB 1

Kutipan hasil wawancara dengan SK pada tahap melaksanakan rencana

pemecahan masalah sebagai berikut:

Soal 1

P :  Apakah kamu sudah yakin jawabannya benar.
S1SK119 : Sudah

P :  Apakah kamu ingin mengecek lagi jawabannya.
S1SK120 . la.

P .

S1SK121

Bagaim:
Dengan
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P . Apakah ada cara lain selain cara ini?
S1SK122 : Bisa juga dengan cara hornel.

P . Apakah ada cara lain lain?

S1SK123 : Tidak ada.

P . Dari kedua cara ini. Manakah yang lebih mudah digunakan?
S1SK124 : Lebih mudah dengan cara hornel

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 soal
nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek sudah yakin dengan jawabannya

tetap mengecek kembali, mengecek dengan mensubstitusi nilai akar kedalam
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persamaan dan menggunakan cara hornel, lebih mudah menggunakan cara hornel

dalam mengecek jawaban.

Soal 2

P
S1SK219
P
S1SK220
P
S1SK221

P
S1SK222

P
S1SK223
P
S1SK224

Apakah kamu sudah yakin jawabannya benar.

Sudah

Apakah kamu ingin mengecek lagi jawabannya.

la.

Bagaimana caranya?

Dengan mensubtitusi nilai akar-akarnya kepersamaan.

Apakah ada cara lain selain cara ini?
Bisa juga dengan cara hornel yaitu mempunyai sisa nol.

Apakah ada cara lain lain?
Tidak ada.

Dari kedua cara ini. Manakah yang lebih mudah digunakan?
Lebih mudah dengan cara hornel
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Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 1 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek sudah yakin dengan jawabannya
tetap mengecek kembali, mengecek dengan mensubstitusi nilai akar kedalam
persamaan dan menggunakan cara hornel, lebih mudah menggunakan cara hornel
dalam mengecek jawaban.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SK dalam
memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian
pada SPMSB 1, maka dipaparkan juga data SK memperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian SPMSB 2 berdasarkan hasil

kerja dan wawancara kedua pada SPMSB 2 yang setara pada waktu yang berbeda.

b) Paparan data SK dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian pada SPMSB 2

Kutipan hasil wawancara dengan SK pada tahap mengecek kembali

langkah-langkah penyelesaian sebagai berikut:

Soal 1

P . Apakah sudah yakin dengan jawaban kamu?

S2SK122 : Sudah.

P . Apakah kamu ingin mengecek lagi kalau jawabanmu?
S2SK123 : a.

P : Bagaimana caranya?

S2SK124 Bisa menggunakan cara horner. Jika memperoleh sisa 0, maka

benar. (sambil

P : Apakah ada cara lain untuk mengecek jawaban kamu?
S2SK125 : Ada.



P
S2SK126

P
S2SK127

P
S2SK128
P

S2SK129
P
S2SK130
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Bagaimana caranya?
Dengan mensubtitusikan nilai x ke persamaan x> — 3x? —
10x + p = 0 . (mencobax = —3).

Bagaimana dengan dua akar lain?

Jika salah satu akarnya memenuhi,maka yang lain memenuhi
juga.

Apakah kamu yakin yang lain memenuhi juga?

Yakin.

Menurut kamu dari kedua pengecekan jawaban tadi, manakah
yang lebih mudah?

Lebih mudah dengan cara hornel.

Kenapa dengan hornel lebih mudah?

Karena tidak ada pangkat-pangkatnya.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2 soal

nomor 1 maka diperoleh informasi bahwa subjek sudah yakin dengan jawabannya

tetap mengecek kembali, mengecek dengan menggunakan cara hornel,

menggunakan cara substitusi nilai akar kedalam persamaan, subjek lebih mudah

menggunakan cara hornel dalam mengecek jawaban.

Soal 2

P
S2SK219
P
S2SK220

P
S2SK221

Apakah kamu yakin jawaban kamu benar?

Yakin.

Bagaimana cara membuktikan jika jawaban kamu benar?
Bisa mengecek dengan cara hornel. (menulis sambil

Jika salah satu akarnya memenuhi maka yang lain memenuhi
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juga.
P : Apakah ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu?
S2SK222 : Ada.
P :  Bagaimana caranya?
S2SK223 . Dengan cara mensubstitusi nilai x ke persamaan. (ada terjadi

kekeliruan, tapi bisa memperbaikki)

P : Bagaimana dengan dua akar lainnya?
S2SK224 . Jika salah satu akarnya memenuhi maka akar-akar yang lain
sudah pasti memenubhi juga.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara dengan SK pada SPMSB 2 soal
nomor 2 maka diperoleh informasi bahwa subjek sudah yakin dengan jawabannya
tetap mengecek kembali, mengecek dengan menggunakan cara hornel,
menggunakan cara substitusi nilai akar kedalam persamaan, subjek lebih mudah
menggunakan cara hornel dalam mengecek jawaban dan menjelaskan dengan

benar.

¢) Validasi data SK dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian

Untuk menguji validitas data SK dalam memperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian, maka dilakukan trianggulasi
yaitu mencari kesesuaian data pemecahan masalah 1 dengan data pemecahan

masalah 2. Trianggulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.32 berikut:
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Tabel 4.26 Trianggulasi Data Pemecahan Masalah SK dalam Memperbaiki
Jawaban dengan Mengecek kembali Langkah-langkah Penyelesaian

Nomor Data Masalah 1 Data Masalah 2
Soal

1. Subjek sudah yakin 1. Subjek sudah yakin dengan
dengan jawabannya tetap jawabannya tetap mengecek
mengecek kembali kembali

2. Mengecek dengan 2. Mengecek dengan

1 menggunakan cara hornel menggunakan cara hornel

3. Menggunakan cara 3. Menggunakan cara substitusi
substitusi nilai akar nilai akar kedalam persamaan
kedalam persamaan 4. Subjek lebih mudah

4. Subjek lebih mudah menggunakan cara hornel
menggunakan cara hornel dalam mengecek jawaban
dalam mengecek jawaban

1. Subjek sudah yakin 1. Subjek sudah yakin dengan
dengan jawabannya tetap jawabannya tetap mengecek
mengecek kembali kembali

2. Subjek mengecek dengan 2. Subjek mengecek dengan

2 menggunakan cara hornel menggunakan cara hornel

3. Subjek menggunakan cara | 3. Subjek menggunakan cara
substitusi nilai akar substitusi nilai akar kedalam
kedalam persamaan persamaan

4. Subjek lebih mudah 4. Subjek lebih mudah
menggunakan cara hornel menggunakan cara hornel
dalam mengecek jawaban dalam mengecek jawaban

Berdasarkan trianggulasi data dalam tebel 4.32 di atas terlihat bahwa
adanya kekonsistenan respon SK dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian pada pemecahan masalah 1 dan masalah 2.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data SK dalam memperbaiki jawaban
dengan mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian adalah valid sehingga

data tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d) Simpulan data SK dalam memperbaiki jawaban dengan mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian
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Pada soal nomor 1, SK memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaian yaitu subjek sudah yakin dengan jawabannya tetap
mengecek kembali, mengecek dengan menggunakan cara hornel, menggunakan
cara substitusi nilai akar kedalam persamaan, subjek lebih mudah menggunakan

cara hornel dalam mengecek jawaban.

Pada soal nomor 2, SK memperbaiki jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaian yaitu subjek sudah yakin dengan jawabannya tetap
mengecek kembali, mengecek dengan menggunakan cara hornel, menggunakan
cara substitusi nilai akar kedalam persamaan, subjek lebih mudah menggunakan

cara hornel dalam mengecek jawaban.

Berdasarkan analisis data SK dalam jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah penyelesaian maka proses berpikir konseptual dalam mengecek
kembali langkah-langkah penyelesaian SK beserta indikatornya dapat dilihat

pada tabel 4.33 berikut.

Tabel 4.27 Proses Berpikir Konseptual dalam Membuat Rencana
Penyelesaian dengan Lengkap SK beserta Indikator

Tahap Mengecek kembali Langkah-langkah Penyelesaian

Indikator Deskripsi Soal Nomor 1 Deskripsi Soal Nomor 2
1. Siswa mengecek 1. Subjek sudah yakin 1. Subjek sudah yakin
kembali langkah- dengan jawabannya dengan jawabannya
langkah pemecahan tetapi mengecek tetap mengecek
yang telah kembali kembali
diselesaikan 2. Subjekmengecek 2. Subjekmengecek
dengan menggunakan dengan menggunakan
cara hornel cara hornel
2. Siswa memperbaiki | 3. Subjekmenggunakan | 3. Subjekmenggunakan
pemecahan masalah cara substitusi nilai cara substitusi nilai
dan memperbaiki akar kedalam akar kedalam
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Tahap Mengecek kembali Langkah-langkah Penyelesaian
Indikator Deskripsi Soal Nomor 1 Deskripsi Soal Nomor 2
andaikan ada persamaan persamaan
kekeliruan 4. Subjek lebih mudah 4. Subjek lebih mudah
menggunakan cara menggunakan cara
hornel dalam hornel dalam
mengecek jawaban mengecek jawaban

B. Pembahasan

Proses berpikir konseptual adalah proses berpikir yang selalu
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan
hasil pelajarannya selama ini.' Indikator proses berpikir konseptual adalah
menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan memahami masalah yang
diberikan, menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan memahami masalah
yang diberikan, membuat rencana penyelesaian dengan lengkap, menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam memecahkan masalah menggunakan
konsep yang pernah dipelajari dan memperbaiki jawaban dengan mengecek

kembali langkah-langkah penyelesaian®.

'Melda Retna dkk, Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika, jurnal, (Pendidikan Matematika STKIP
PGRI Sidoarjo Vol. 1, No. 2, 2013), http://lppm.stkippgri-sidoarjo.ac.id/files/Proses-
Berpikir-Siswa-Dalam-Menyelesaikan-Soal-Cerita-Ditinjau--Berdasarkan-K emampuan-
Matematika.pdf, ( diakses, 30 Agustus 2016)

*Melda Retna dkk, Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau
Berdasarkan Kemampuan Matematika, jurnal, (Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo
Vol. 1, No. 2, 2013)
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di MAN Modal
Bangsa, proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah

matematika materi suku banyak berdasarkan gaya belajar adalah sebagai berikut:

1. Proses Berpikir Konseptual Subjek Gaya Belajar Visual

Dari soal nomor satu dan dua, subjekmembaca dan memahami soal dengan
mengingat masalah-masalah yang sudah pernah dipelajari yaitu dengan
pengalaman belajar dengan guru dan bukan pelajaran. Kemudian menyatakan apa
yang diketahui dan ditanya dalam soal. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitianSukayasa dan Linawatiyaitu subjek gaya belajar visual menyatakan
yang diketahui dan ditanya dalam soal.’ Pada membuat rencana subjek
mengunakan tiga konsep akar-akar persamaan suku banyak dan metode hornel
yang sudah pernah dipelajari. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan
masalah, subjek menggunakan tiga konsep akar-akar persamaan suku banyakdan
memanipulasi variabel sehingga mendapatkan hasil jawaban. Subjek juga
mengaitkan dengan metode hornel. Pada saat menyelesaiakan masalah
subjektelitidalam menyelesaikan masalah yang diberikan.Pada soal nomor dua
subjek juga mengaitkan masalah dengan deret geometri. Pada tahap mengecek
kembali subjek menggunakan carafaktorisasi yaitu dengan menyamakan
persamaan kiri dengan yang kanan. Kemudian subjek juga menggunakan metode

hornel yaitu memperoleh sisa nol. Subjek mengetahui dua cara pengecekan

3 Sukayasa dan Linawati, Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari Gaya Belajar di Kelas X Sma Negeri 2 Palu, jurnal
(Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Tadulako, vol
04)http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/ AKSIOMA/article/view/7758 (diakses 13 juli 2017)
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jawaban tetapi dari kedua cara ini subjek visual lebih mudah mengecek dengan
cara menyemakan persamaan kiri dan kanan.
2. Proses Berpikir Konseptual Siswa Gaya Belajar Audiotori

Untuk soal nomor satu dan dua subjekmembaca dan memahami soal.
Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soaldengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran sebelumnya.
Pada tahap membuat rencana subjekmengunakan tiga konsep akar-akar persamaan
suku banyak yang sudah pernah dipelajari. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitianAisyahddk  yaitusubjek  Auditori  cenderung  menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan konsep yang dimilikinya*Kemudian subjek
melaksanakan rencana dengan menggunakan tiga konsep akar-akar persamaan
suku banyak, tetapi memiliki dua penyelesaian akar-akar suku banyak yang
hasilnya sama seperti wawancara (S2SA119):”Untuk mendapat nilai x,dan x3,
apa bila di kali dapat 8 dan di jumlahkan mendapat 6, sehingga saya dapat
X, = 2danxz = 4 ataux, = 4danxz = 2, tapi sebenarnya sama saja yang
penting nilai x; = —3 yang tidak boleh di tukar dan menggunakan konsep
penjumlahan akar-akar suku banyak sebanyak dua kali”. Pada saat membuat
langkah penyelesaian subjek kurang teliti dalam membuat langkah-langkah
penyelesaian.Pada soal nomor dua subjek mengaitkan masalah dengan dengan
deret geometri.Pada saat memeriksa kembali hasil penyelesaian, subjek sudah

yakin dengan jawabannya tetapi tetap mengecek kembali dengan mengkalikan

4Aisyah Fatirin Nuril Jannah dkk,Proses Berpikir dalam Pemecahan Masalah pada
Pokok Bahasan Barisan dan DeretAritmetika Siswa Auditorial di Kelas X AV SMK Negeri 2
Jember, Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember
(UNEJ), [online]. http://repository.unej.ac.id
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akar-akar yang sudah didapat sehingga hasilnya sama dengan persamaan. Subjek
auditori menyelesaikan masalah dengan hanya dengan satu cara. Hal ini juga
sesuai dengan penelitianAisyah yang dilakukan oleh Sunardi dkk yaitu subjek
auditorial hanya dapat memberikan satu cara pemecahan masalah.

3. Proses Berpikir Konseptual Siswa Gaya Belajar Kinestetik

Dari soal nomor satu dan dua subjekmembaca dan memahami soaldengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran sebelumnya.
Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soaldan
memanipulasi variabel.Untuk soal nomor dua subjek mengaitkan masalah dengan
deret geometri. Pada tahap membuat rencana subjek mengunakan tiga konsep
akar-akar persamaan suku banyak yang sudah pernah dipelajari dan
menggunakan metode hornel untuk mendapatkan dua akar lainnya. Saat
melaksanakan rencana subjek menggunakan tiga konsep akar-akar persamaan
suku banyak. Subjek juga mengalikan akar-akar sehingga mendapat persamaan,
dari persamaan dapat ditentukan nilai koefesiennya. Kemudian subjek juga teliti
dalam membuat langkah-langakh penyelesaian.Pada saatmengecek kembali
subjek kinestetikmenggunakan faktorisasi yaitu dengan menyamakan persamaan
kiri dengan yang kanan dan Subjek juga menggunakan metode hornel yaitu
memperoleh sisa nol. Subjek mengetahui dua cara pengecekan jawaban tetapi

lebih mudah menggunakan metode hornel.

C. Persamaan dan Perbedaan Proses Berpikir Gaya Belajar Visual, Auditori
dan Kinestetik
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Proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik yaitu subjekmembaca dan
memahami  soaldengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil
pembelajaran sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya
dalam soal. Subjek visual dan kinestetik membuat dan menyatakan rencana
dengan menggunakan tiga konsep suku banyak dan metode hornel tetapi subjek
kinestetik pada saol nomordua juga mengalikan akar-akar sehingga mendapat
persamaan, dari persamaan dapat ditentukan nilai koefesiennya, sedangkan subjek
auditori hanya menggunakan tiga konsep suku banyak. Kemudian subjek visual
dan kinestetik mengecek kembali dengan menyamakan persamaan kiri dan kanan
dan juga menggunakan motode hornel, tetapi subjek visual lebih mudah
menggunakan dengan menyamakan persamaan kiri dan kanan sedangkan subjek
auditori lebih mudah menggunakan metode hornel. Sedangkan subjek auditori
mengecek kembali dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat sehingga
hasilnya sama dengan persamaan.

Untuk lebih jelas perbedaan dan persamaan proses berpikir konseptual
gaya belajar visual, auditori dan kinestetik dapat dilihat dari tabel 4.34 berikut:

Tabel 4.28Persamaan dan Perbedaan Proses Berpikir Konseptual Gaya
Belajar Visual, Auditori dan Kinestetik

Siswa Visual | Siswa Auditori | Siswa Kinestetik

Persamaan | e Subjekmembaca dan memahami soaldengan menggunakan
konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran sebelumnya.

e Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam
soal.

e Subjek menggunakan tiga konsep suku banyak

e Subjek membuat dan menyatakan rencana dengan
menggunakan tiga konsep suku banyak




146

Perbedaan

Subjek
menggunakan
metode hornel
Subjek  visual
mengecek
kembali dengan
menyamakan
persamaan kiri
dan kanan
Subjek  visual
lebih  mudah
menggunakan
dengan
menyamakan
persamaan kiri

Subjek
auditori
mengecek
kembali
dengan
mengkalikan
akar-akar yang
sudah didapat
sehingga
hasilnya sama
dengan
persamaan.

Subjek
menggunakan
metode hornel
Subjek kinestetik
pada saol nomor dua
juga mengalikan
akar-akar  sehingga
mendapat
persamaan, dari
persamaan dapat
ditentukan nilai
koefesiennya

Subjek  mengecek
kembali lebih mudah
menggunakan
metode hornel.

D. Keterbatasan Penelitian

Adapun kelemahan dalam penelitian

ini yaitu peneliti

hanya

mengungkapkan proses berpikir dalam memecahkan masalah suku banyak

berdasarkan gaya belajar dengan kemampuan matematika tinggi. Peneliti tidak

mengungkapkan proses berpikir siswa dengan kemampuan matematika sedang

dan rendah.




BABV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa:

Proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar visual yaitu siswa membaca dan memahami soal
dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam
soal. Siswa membuat dan menyatakan rencana dengan menggunakan tiga
konsep suku banyak dan metode horner yang sudah pernah dipelajari.
Kemudian siswa mengecek kembali dengan menyamakan persamaan kiri dan
kanan dan menggunakan motode horner. Dari kedua cara pengecekan ini,
siswa visual lebih sering dengan menyamakan persamaan kiri dan kanan.

Proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar auditori yaitu siswa membaca dan memahami soal
dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam
soal. Siswa membuat dan melaksanakan rencana menggunakan tiga konsep
suku banyak yang sudah pernah dipelajari. Kemudian siswa mengecek
kembali dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat sehingga hasilnya
sama dengan persamaan. Siswa auditori menyelesaikan masalah dengan

hanya dengan satu cara.
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3. Proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar kinestetik yaitu siswa membaca dan memahami
soal dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki dari hasil pembelajaran
sebelumnya. Kemudian menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam
soal. Siswa membuat dan menyatakan rencana dengan menggunakan tiga
konsep suku banyak dan metode hornel yang sudah pernah dipelajari. Pada
soal nomor dua siswa juga mengalikan akar-akar sehingga mendapat
persamaan, dari persamaan dapat ditentukan nilai koefesiennya. Kemudian
siswa mengecek kembali dengan menyamakan persamaan kiri dan kanan dan
juga menggunakan motode hornel. Dari kedua cara pengecekan ini, siswa
kinestetik lebih mudah menggunakan motode hornel.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti menyaran agar:

1. Guru harus menperhatikan proses berpikir konseptual siswa sehingga
dapat memilih strategi yang tepat dalam melaksanakan proses
pembelajaran dengan tidak mengabaikan kemampuaan pemahaman
konsep dan gaya belajar.

2. Kepada peneliti lain :

a. Melaksanakan penelitian yang serupa pada materi yang lain dengan
mempertimbangkan kelemahan-kelamahan yang terdapat dalam
penelitian ini.

b. Mengubah kriteria subjek penelitian yang diteliti, misalnya

berdasarkan kemampuan matematida dan jenis kelamin.
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Angket Tes Gaya Belajar Siswa q
NAMA Millaty, Amnatia ¥
KELAS XL MiA
Tanqqai . 06 Apai 2017
Apa gaya belajarmu?
Petunjuk: tandai V pada setiap kotak yang sesuai untuk setiap pertanyaan.
Jumlahkan nilai anda untuk setiap bagian.

Jawaban
No Pertsnyaan Sering | Kadang- | Jarang
Iadang
A
1 Apaksh anda termasuk orang yang rapi dan T
teratur?
2 | Apakah anda berbicara dengan copat? 4
3 |Apakah anda dapat dengan cepat
melakukan penjumlahan dan perkalian |
dalam piliran anda?
4 |Apaksh anda pengeja yang bak dan
dapatksh anda melihat kata-ksta dalam | o~
pikiran anda?
5 | Apakah anda lebih mudah ingat apa yang v
dilihat daripada yang didengar?
€ |Apekeh anda menghafal hanya & —
melihat saja?
7 | Apakah anda sulit mengingat perintah lisan
kecuali jika dituliskan, dan apakah anda ) Y,
sering meminta orang  mengulang
ucapannya?
8 | Apakah anda lebih suka membaca daripada |
dibacakan? B
9 Apakah anda suka mencoret-coret seat guru =
jelaskan pelajaran?
10 | Apakah anda lebih melakuksn demonstrasi o
daripada berpidato? o
11_| Apaksh anda lehih menyukai seni rupa =




(kerajinan tangan) daripada music?

12

Apakah =znda tshu apa yang harus
dikatakan, ietapi tidak terpikir kata yang
tepat?

<

Sub Total

5 2

x 0

" Total

|2

Il
)

saat bekerja?

Apakah anda mudah tergangeu oleh
keributan?

Apakah anda mengerakkan bibir saat
membaca?

J <

Apakah anda suka membaca keraskeras
dan mendengarkan?

Dapatkah anda mengulang dan meniru nada
dan perubahan suara?

Apakah anda merasa menulis itu sulit, tetapi
pandai bercerita?

Apakah anda berbicara dengan pola
berirama?

Apakah menurut anda, anda adalah
pembicara yang fasih?

Apakah anda lebih menyukai music
daripada seni lukis?

10

Apekah anda belajar melalui mendengar
dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada yang dilihat?

A&

11

Apaksh anda banyak bicara, suka

12

berdiskusi, dan menjelaskan panjang lebar?
Apakah anda lebih baik mengeja keras-
keras daripada menuliskannya?

Sub Total

ix2

B 1

=0

Total

Apakah anda berbicara dengan lambat?

2| -

Apaksh anda menyentuh orang untuk

| mendapatkan perhatiannya?

wf—*




Apakah anda berdiri dekat-dekat saat
berbicara dengan seseorang?

{

Apakah tulisan tangan anda biasanya tidak
rapi?

Apakah anda lebih bisa belajar dengan
prakick?

.

Apakah anda menghafal dengan berjalan
dan melihat?

Apakah zanda menggunakan jari untuk
menunjuk saat membaca?

Sl B ™

Apakah anda banyak menggunakan isyarat

| tubuh?

Apakah anda tak bias duduk tenang umtuk
wakiu lama?

10

Apakah anda membuat keputusan
berdasarkan perasaan?

11

Apaksh anda mengetuk-ngetuk pena, jar,
atau kaki saat mendengarkan?

NN <

12

Apakah anda meluangkan wakm untuk
berolahraga dan berkegiatan fisik lainnya?

Sub Total

% 2

_}:-x 1

Total




Angket Tes Gaya Belajar Siswa Lo (2
NAMA - Pirany \sllaudain
KELAS YA
\app) - U-200
Apa paya belajarmu?

Pewmjuk: tandai V' pada setiap kotak yang sesuai umtuk sefiap pertamyaan.

Jumlahian nilai anda untuk setiap bagian.

_ Jawaban
No Pertanyaan Sering | Kadang- | Jarang

[y

Apakah anda termasuk orang yang rapi dan

teratur? v

Apakah anda berbicara dengan cepat? o

Apakzh anda dapat dengan cepat

melakukan pemjumlahan dan perkalizn | \/

dalam pikiran anda?

4 | Apaksh anda pengeja yang baik dan \/

dapatkah anda melihat kata-kata dalam

pikiran anda?

5 Apakah anda lebih mudah ingat apas yzng \//
dilihat daripada yang didengar?

6 | Apakah anda menghafal hanya dengan A

melihat saja?

7 | Apakah anda sulit mengingat perintzh lisan

kecuali jika dituliskan, dan apakah anda \/

sering meminta orang — mengulang

ucapannya?

8 | Apakah anda lebih suka membaca daripada s

dibacakan?

9 | Apakah anda suka mencoret-coret saat guru \/

menjelaskan pelajarzm?

10 | Apakah anda lebih melakukan demonstrasi \//
daripada berpidato?

11 | Apaksh anda lebih menyukai seni rupa e

[




(kerajinan tangan) daripada music?

Apakah anda tahu apa yang harus
dikatakan, tetapi tidak terpikir kata yang
tepat?

Sub Total

=

px 1

Total

W

Apakeah anda berbicara kepada diri sendini
saat bekerja?

Apakah anda mudah terganggu oleh
keributan?

Apakah anda mengerakkan bibir saat
membaca?

Apakah anda suka membaca keras-keras
dan mendengarkan?

Dapatkah anda mengulang dan meniru nada
dan perubahan suara?

Apaksh anda merasa menulis itu sulit, tetapi
pandai bercerita?

Apakah anda berbicara dengan pola
berirama?

Apakah menurut anda, anda adalah
pembicara yang fasih?

Apakah anda lebih menyukai music
daripada seni lukis?

10

Apakah anda belajar melalui mendengar
dan mengingat apa yeng didiskusikan
daripada yang dilihat?

11

Apaksh anda banyak Dbicara, suka
berdiskusi, dan menjelaskan panjang lebar?

R P S S N <

12

Apakah anda lebih baik mengeja keras-
keras daripada menuliskannya?

Sub Total

gx2

x0

Total

Apaksh anda berbicara dengan lambat?

Apaksh anda menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatiannya?




Apakah anda berdii dekat-dekat saat
berbicara dengan seseorang?

Apakah tulisan tangan anda biasanya tidak
rapi?

Apaksh anda lebih bisa belajar dengan
praktek?

AN

Apaksh anda menghafal dengan berjalan
dan melihat?

%

Apakah anda menggunakan jari unfuk
menunjuk sast membaca?

Apakah anda banyak menggunakan isyarat
tubuh?

Apakah anda tak bias duduk tenang untuk
waktu lama?

10

Apekah ‘anda membuat keputusan
berdasarkan perasaan?

N&

11

Apakah anda mengetuk-ngetuk pena, jari,
atau kaki sast mendengarkan?

12

Apaksh anda meluangkan waktu untuk
berolahraga dan berkegiatan fisik lainnya?

Sub Total

g% 2

Total




Angket Tes Gaya Belajar Siswa
NAMA 2 Zalil Fuad?
KELAS £
TaNGgaaL  6-4. 013

Apa paya belajarmu?

V:[r?

4212
y, \} \i\‘“ﬂ‘b’F’t

N

Petunjuk: tandai v pads setiap kotak yang sesuai untuk setisp pertanyaan.
Jumlahken nilai anda untuk setiap bagian.

No

Pertanyaan

Jawaban

Sering

Kadang-

Jarang

[

Apaksh anda termasuk orang yang rapi dan
teratur?

Apakah anda berbicara dengan cepat?

LI

Apakah anda dapat dengan cepat
melakukan penjumlshan dan perkalian
dalam pikiran anda?

Apaksh anda pengeja yang baik dan
dapatkah anda melihat Lata-katz dalam
pikiran anda?

<| < |q <

Apakah anda lebih mudah ingat apa yang
dilihat daripada yang didengar?

Apaksh anda menghafal hanya dengan
melihat saja?

Apakah anda sulit mengingat perintah lisan
kecuali jika dituliskan, den apakah anda
sering meminta orang mengulang
ucapannya?

Apakah anda lebih suka membaca daripada
dibacakan?

Apakah anda suka mencoret-coret saat guru
menjelaskan pelajaran?

10

Apakah anda Iebih melakukan demonstrasi
daripada berpidato?

11

Apakah anda lebih menyukai seni rupa




(kerajinan tangan) daripada music?

12

Apakah anda taha apa yang harus
dikatakan  tetapi tidak terpikir kata yang
tepat?

Sub Total

g% 2

%0

Total

Apaksh anda berbicara kepada diri sendiri
saat bekerja?

Apakah anda mudah terganggu oleh
keributan?

Apakah anda mengerakkan bibir saat
membaca?

Apakah anda suka membaca keras-keras
dan mendengarkan?

Dapatkah anda mengulang dan meniru nada
dan perubahan suara?

Apaksh anda merasa menulis itu sulit, tetapi
_pandai bercerita?

| Apakeh anda berbicara dengan pola

berirama?

Apakah menurut anda, anda adalah
pembicara yang fasih?

Apaksh anda lebith menyvkai music
daripada seni lukis?

10

Apaksh anda belgjar melalui mendengar
dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada yang dilihat?

11

Apakah anda banyak bicara, suka
berdiskusi, dan menjelaskan panjang lebar?

12

Apakah anda lebih baik mengeja keras-
keras daripada menuliskannya?

Sub Total

2

x 1

Total

—

Apakah anda berbicara dengan lambat?

4

Apakah anda menyentuh orang untuk

mendapatkan perhatiannya?




Apakah anda berdiri dekat-dekat saat
berbicara dengan seseoramg?

Apakah mlisan tangan anda biasanya tidak
rapi?

Apakah anda lebih bisa belajar dengan
prakick?

%

Apakah anda menghafal dengan begjalan
dan melihat?

Apakah anda menggunakan jari unmiuk
menunjuk saat membaca?

Apakah anda banyak menggunakan isyarat
tubuh?

NS

Apakah anda tak bias duduk tenang umiuk
waktu lama?

10

Apalkah  anda membuat  keputusan
berdasarkan perasaan?

Apakah anda mengetuk-ngetuk pena, jari,
atan kalkdi saat mendengarkan?

NS

1z

Apakah anda meluangkan wakiu untuk
berolahraga dan berkegiatan fisik [ainnya?

Sub Total

=2

Y

-




Lampiran 6

SOAL PEMECAHAN MASALAH SUKU BANYAK (SPMSBI)

Pelajaran : Matematika
Materi : Suku Banyak
Kelas : X1

Waktu : 45 menit

Petunjuk:
1) Mulailah dengan membaca basmallah

2) Tulislah nama dan no. induk pada lembaran jawaban
3) Jawablah soal dengan benar

4) Ucapkan apa yang kamu tulis dan utarakan apa yang kamu pikirkan

Selesaikan soal berikut.
1. Diketahui x;, x,, dan x; merupakan akar-akar persamaan x3 — 6x% + ax — 6 =

0 dengan x; + x3 = 2x,. Dari persamaan tersebut bagaimana cara mendapatkan
nilai a dan akar-akarnya? Jelaskan!

2. Jika akar-akar persamaan x3 — 14x2 + px + ¢ = 0 membentuk deret goemetri
dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan nila p dan q dari persamaan

tersebut? Jelaskan!

JAWABAN PEMECAHAN MASALAH SUKU BANYAK (SPMSBI)

Diketahui x4, x,, dan x; merupakan akar-akar persamaan x> — 6x% + ax —6 = 0
dengan x; + x3 = 2x,. Dari persamaan tersebut bagaimana cara mendapatkan
nilai a dan akar-akarny? Jelaskan!

1. Menuliskan apa yang Diketahui:
diketahui dalam soal x}—6x’+ax—6=0
dengan memahami masalah | Akar-akar x,, x,, dan x5
yang diberikan X1+ x3 = 2x,
2. Menuliskan apa yang Ditanya:
ditanyakan dalam soal Bagaimana cara mendapat nilai a dan akar-
dengan memahami masalah | akarnya...?
yang diberikan




3. Membuat rencana
penyelesaian dengan
lengkap

Konsep akar-akar persamaan suku banyak:

b
x1+ x2+x3=—z

c
X1Xo + XyX3 + X1X3 = E

x1 xz x3 == _%
Karena akar-akar: x4, x,, dan x3, maka
menggunakan rumus : x; + X, + X3 = —g
4. Menyatakan langkah- _
langkah yang ditempuh A
dalam menyelesaikan soal _
menggunakan konsep yang Xz + X3+ X3 = T
sudah dipelajari
xz + Z.XZ - —
(=6)
3x, = ———
X3 T
Xy = 2

X, = 2 disubtitusikan kepersamaan:

x3—6x2+ax—-6=0
x, = 2, maka:
(22 -6(2)* +a(2)—6=0

8—244+2a-6=0
—224+2a=0
a=11

Sehingga persamaan menjadi:
x3—6x2+11x—6=0

(x—2)(x>?—4x+3)=0

x—-2)x-3)x—-1)=0
x, = 2,ataux; = 3 atau x3 =1

Sehingga di dapat nilai a = 24 dan akar-
akarnya adalah 2, 3 dan 1




5. Memperbaiki jawaban
dengan mengecek kembali
langkah-langkah
penyelesaian

Di dapat :
x, = 2,ataux; = 3 atau x3 =1

X1 +x3 = 2x2

3)+ (1) = 2(2)
4 =4

Jika akar-akar persamaan x3 — 14x% + px + ¢ = 0 membentuk deret goemetri
dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan nilai p dan q dari persamaan

tersebut? Jelaskan!

1. Menuliskan apa yang
diketahui dalam soal dengan
memahami masalah yang

diberikan

Diketahui:
x3—14x* +px+q=0

Rasio deret geometri = 2

2. Menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal
dengan memahami masalah

yang diberikan

Ditanya:

Bagaimana cara mendapatkan nila p dan q...7

3. Membuat rencana
penyelesaian dengan

lengkap

Dengan menggunakan hubungan akar-akar
suku banyak, maka dapat menggunakan
rumus-rumus:

b
x1+ x2+X3=_E

c
X1Xo + XyX3 + X1X3 = E
d

X1 Xz X3 = — 7

4. Menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang

sudah dipelajari

—-14
x1+ x2+ x3 =_¥

x1 + xz + x3 = 14’
X1Xp + XpX3 + XqX3 =D
X1 X3 X3 = —(q

karena membentuk deret geometri rasio = 2,

anggap x; = a maka:




X, =2a = 2x;

X3 = 2x2 = 2(2x1) = 4‘x1

Jadi, x; + x, + x3 =14
xl + 2x1 + 4'x1 == 14’

7x, = 14
14
x1—7
x1:2

Karena x; = 2, maka: x, = 2x; =2 X2 =4
Karena x; = 2, maka: x3 =4x; =4Xx2=8

Akar-akar persamaan itu adalah x; = 2,

X, =4danx; =8

Sehingga:

X1Xy + XpX3 + X1X3 =D

2)H+HB)+(2)B) =p
8+32+16=p

p =56

X1X2X3 = —q

2)*H® =—q

64 = —q

q = —64

Sehingga didapat nilai p = 56 dan ¢ = —64

5. Memperbaiki jawaban

Untuk mengecek jawaban dapat dilakukan
dengan mennggunakan barisan geometri,

maka:




dengan mengecek kembali X1+ Xp + x3 =14

2+ 4+ 8=14
langkah-langkah 14 =14
penyelesaian X1Xy + XpX3 + X1X3 = 56
(2)4) + (4)(8) + (2)(8) = 56
56 =56

X1 Xy X3 = 64
(2)(4)(8) = 64
64 = 64




Lampiran 7

SOAL PEMECAHAN MASALAH SUKU BANYAK (SPMSB2)

Pelajaran : Matematika
Materi : Suku Banyak
Kelas : X1

Waktu : 45 menit

Petunjuk:

1) Mulailah dengan membaca basmallah

2) Tulislah nama dan no. induk pada lembaran jawaban

3) Jawablah soal dengan benar

4) Ucapkan apa yang kamu tulis dan utarakan apa yang kamu pikirkan

Selesaikan soal berikut.

1. Diberi persamaan x> — 3x? — 10x + p = 0 dengan akar-akarnya x;, x,, dan x;.

Jika 2x; = —x, — x3. Bagaimana cara mendapatkan nilai p dan akar-akarnya?

Jelaskan!

2. Jika akar-akar persamaan x> — 39x% + mx + n = 0 membentuk deret goemetri

dengan rasio 3. Bagaimana cara mendapatkan nilai m dan n dari persamaan

tersebut? Jelaskan!

JAWABAN PEMECAHAN MASALAH SUKU BANYAK (SPMSB2)

Diberi persamaan x3 — 3x2 — 10x + p = 0 dengan akar-akarnya x;, x,, dan x;.
Jika 2x; = —x, — x3. Bagaimana cara mendapatkan nilai p dan akar-akarnya?

Jelaskan!

1. Menuliskan apa yang
diketahui dalam soal
dengan memahami masalah
yang diberikan

Diketahui :
x3-3x2-10x+p=0
akar-akar: x4, x5, dan x
2X1 = —Xy — X3

2. Menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal
dengan memahami masalah
yang diberikan

Ditanya:
Bagaimana cara memdapat Nilai p dan akar-
akarnya...?




3. Membuat rencana
penyelesaian dengan
lengkap

Konsep akar-akar persamaan suku banyak

b
x1+ x2+x3=—z

c

X1Xo + XyX3 + X1X3 = E
d
x1 xz x3 = —--

a
Karena akar-akar: x4, x,, dan x3, maka

menggunakan konsep : x; + x, + x3 = —S

4. Menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang
sudah dipelajari

x; = —3 disubtitusikan kepersamaan:

x3—-3x2-10x+p=0
x; = —3, maka:
(—=3)*=3(-3)2-10(-3)+p =0

—27-27+30+p=0
—54+30+p=0
p =24
Sehingga persamaan menjadi:
x3+3x2-10x+24=0
31 -3 -100 24

3 18 24 +

1 -6 80

(x+3)(x>—6x+8)=0

x+3)x—4H)x-2)=0
x, = —3atau x, = 4ataux; =2

Jadi, nilai p = 24 dan akar-akarnya adalah(-3),




4 dan 2

5. Memperbaiki jawaban

dengan mengecek kembali

langkah-langkah
penyelesaian

Dengan mengecek kembali jawaban dapat
dilakukan dengan:
2X1 = —Xy — X3
2(-3)=—-4-2
—-6=-6

Jika akar-akar persamaan x> — 39x2 + mx + n = 0 membentuk deret goemetri
dengan rasio 3. Bagaimana cara mendapatkan nilai m dan n dari persamaan

tersebut? Jelaskan!

6. Menuliskan apa yang

diketahui dalam soal dengan
memahami masalah yang

diberikan

Diketahui:
x3=3%%+mx+n=0

Rasio geometri = 3

. Menuliskan apa yang

ditanyakan dalam soal
dengan memahami masalah

yang diberikan

Ditanya:

Bagaimana cara mendapatkan nila m dan n...?

. Membuat rencana

penyelesaian dengan

Dengan menggunakan hubungan akar-akar
suku banyak, maka dapat menggunakan
konsep:

b
x1+ x2+x3=—z

lengkap X1Xy + XoX3 + X1X3 = 2
d
x1 xz x3 = — Z
. Menyatakan langkah- X1+ Xz + x3 =39
langkah yang ditempuh X1Xz T XXz + X1X3 =m

dalam menyelesaikan soal

menggunakan konsep yang

X1 Xy X3 = —N
Karena membentu deret geometri rasio = 3

anggap x; = a, maka:




sudah dipelajari

X, = 3a = 3x;
x3 = 3x, = 3(3x;) = 9x;
xq + 3x; +9x; = 39
13x; = 39
x; =3
Karenax; =3, maka:x, =3x;, =3Xx3=9
X3 =9x; =9x3=27
Akar-akar persamaan itu adalah x; = 3,
X, =9 dan x5 = 27
Sehingga:
X1Xp + XpX3 + X1X3 =m
39+ 927 + (3)(27) =m
27+243+81=m
m = 251
X1XpX3 = —N
(3)(9)(27) =-n
729 = —n
n=-729
Sehingga didapat nilai m = 251 dann =

—729

10. Memperbaiki jawaban

dengan mengecek kembali

Untuk mengecek jawaban dapat dilakukan
dengan mennggunakan barisan geometri,
maka:
X1+ xp + x3 =39

3+ 9+ 27=39




langkah-langkah

penyelesaian

39 =39

X1Xy + XpX3 + X1x3 = 251
(3)(9) +(9)(27) + (3)(27) = 251
251 = 251
X1 Xy X3 = —(—=729)
(3)(9)(27) =729
729 =729




Lampiran 8

Lembar Hasil Gaya Belajar Siswa Kelas XI;

No Nama Siswa Gaya Belajar Keterangan
Visual | Auditorial | Kinestetik

1. | Cut Raisa Arifa 19 11 10 Visual
2. | Hirsali Asra 21 12 12 Visual

3. | Sakina Alvinni 16 6 11 Visual
4. | Millaty Amalia 18 16 7 Visual

5. | Sabrina 13 9 9 Visual

6. | Sapura Mabrurah 16 15 9 Visual
7. | Ulil Hasri Desfiani 15 14 12 Visual

8. | Eka Rahmadani 15 12 14 Visual
9. | Zafira Fatin 17 16 16 Visual
10. | M. Chairul Mugti 16 14 15 Visual
11. | T. Farhan Rizqullah 16 7 15 Visual
12. | Athariq Noufal 15 13 10 Visual
13. | Marshal Akbar 17 14 15 Visual
14. | M. Ghazi Muharam 12 19 11 Auditorial
15. | Noval Mas Ajha 16 17 15 Auditorial
16. | Midrar Yusya 11 15 14 Auditorial
17. | M. Igbal Geutama 10 23 16 Auditorial
18. | M. Arfan Tarigan 10 16 14 Auditorial
19. | Abda Syakira Taquadin 13 14 13 Auditorial
20. | Azrial Syah Reza 14 16 15 Auditorial
21. | Syarifah Nurul Shatila 14 15 12 Auditorial
22. | Fira Faradisa 13 14 8 Auditorial
23. | Amani Islahuddin 11 20 13 Auditorial
24. | Zahlul Fuadi 10 12 13 Kinestetik
25. | Taufiqurrahman 15 10 16 Kinestetik
26. | Hibban Bariq Rana 17 8 18 Kinestetik




Lampiran 9

Lembar Validasi Soal Pemecahan Masalah Suku Banyak

Tujuan :Untuk mengetahui proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (V) pada kolom yang
tersedia.
2. Jika ada yang periu dikomentari, tulislah pada lembar komentar/saran atan
pada lembar intrumen soal pemecahan masalah suku banyak (SPMSB).

Soal penecahan masalah suku
. banyak
Hian Soal No.1 Soal No.2
Ya | Tidak | Ya | Tidak
Segi Isi
a SPMSB sesuai dengan twuan I
penelitian
b. SPMSB sesuai dengan tingkat o
Kognitif siswa kelas XI SMA v
Segi Kontruksi
c. Kesesuaian pertanyaan yang diminta
dengan yang diketahu dalam v v
SPMSE ;
d. Tidak ada  pelunjuk  yang
menimbulkan penafsiran ganda| 7 o
dalam SPMSB
Segi Bahasa
e. SPMSB menggunakan bahasa yang i, -
komunikatif dan mudah dipahami
f. SPMSB sesuzi dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan > -/
benar
Simpulan




Komentar dan saran:
Lodde  digynacan

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini:
LD :Layak dizunakan

LDP :Layak digunakan dengan perbaikan

TLD : Tidak layak digunakan

Banda Aceh, 7 APriL 2017
Validator,

e

(S /AT



Lembar Validasi Soal Pemecahan Masalah Suku Banyvak

Tujuan :Untuk mengetahui proses berpikir konseptual siswa dalam memecahkan

masalah matematika berdasarkan gaya belajar

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (\) pada kolom yang

tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar/saran atau
pada lembar intrumen soal pemecahan masalah suku banyak (SPMSB).

" banyak
Ui, Soal No.1 Seal No.2
Ya | Tidak | Ya | Tidak
Segi Isi
a. SPMSB sesuai dengan tujuan =
penelitian v’ v
b. SPMSB sesuai dengan tingkat
kognitif siswa kelas XI SMA — v
Segi Koniruksi
c. Kesesusian pertanyaan yang diminia
dengan yang diketshu dalam
SPMSB _ v v
d. Tidak ada  petumjuk  yang
menimbulkan  penafSiran  ganda s L
dalam SPMSB
Segi Bahasa
€. SPMSB menggunakan bahasa yang :
komunikatif dan mudah dipahami v L/
f. SPMSB sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesiz yang baik dan
s K v
Simpuian




Komentar dan saran:

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini-

LD  :Layak digunakan
LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Banda Aceh, 7 marsf 2017
Validator,

Ao g Gl



Lampiran 10

LEMBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA

Podoman wawancara ini digunaken untuk menggali informasi dan mengungkap proses
bﬁpihrkomepwalsiswaddmmmecahkanmass]ahmmEmaﬁkabudmadmngayabdajm
(visual, auditorial, dan kinestetik).
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Thu berilah tanda cek () pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar/saran atau pada

pedoman wawancara.

Indikator

Ya

Tidak

Saran/Komentar |

Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.

Urutan  suruhan/pertanyaan dalam  tiap
bagian jelas dan terurut secara sistematis.

Butir-butir suruhan/pertanyaan

mendorong  responden — memberikan
jawaban yang diinginkan.

Butir-butir suruhan/pertanyaan
menggambarkan arah (ujuan  yaog
dilakukan peneliti.

v
v

v
%

Rumusan butir suruhan/pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

v

Rumusan butir suruhan/pertanyasn tidak ;

mendorong atan mengarahkan siswa yang
diwawancarai pada suatn  kesimpulan
tertente. -

<

Rumusan  butir  surchan/pertanyaan
mendorong siswa memberikan penjelasan
tanpa tekanan

Rumusan  butir  suruhan/pertanysaan
menggunakan kata/kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda atau salah
pengertian.

Rumusan butir suruhan/ pertanyaan

menggunakan bahasa yang sederhana,
kormnunikatif dan mudah dipaharni.

Kesimpulan




Pada kolom simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

adek  Digunaken

LD  :Layak Digonakan
LDP :Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, -] &P\ 2017
Validato;

“'P'
s \«ﬂfﬁw, )




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menggali informasi dan mengungkap proses
berpikir konseptual siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar
(visual, auditorial, dan kinestetik).
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu berilah tanda cek (\f) pada kolom yang tercedia

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada lembar komentar/saran atau pada

pedoman wawancara.

Indikator

Ya

Tidak

Saran/Komentar

Tujuan wawancara terlibat dengan jelas.

Urutan suruhan/pertanyaan dalam tiap
bagizn jelas dan terurut secara sistematis.

| Butir-butir suruhan/pertanyaan

mendorong  responden  memberikan
Jjawaban yang diinginkan.

Butir-butir suruhan/pertanyaan
menggambarkan arah Wjuan yang
dilakukan penelifi.

<

Rumusan butir suruhan/pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

Rumusan butir suruhan/pertanyaan tidak
mendorong atau mengarahkan siswa yang
diwawancarai pada suatu kesimpulan
tertentu.

Rumusan  butir  suruhan/pertanyaan
mendorong siswa memberikan penjelasan
{anpa tekanan

Rumusan  butir  surohan/pertanyaan
menggunakan kata'kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda atau salah
pengertian.

Rumusan butir sumhan/ pertanyaan
menggunakan bahasa yang sederhana,
komunikatif dan mudsh dipahami.

Kesimpulan

L DP




El

Pada kolom simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

LD :Layak Digunakan
LDP :Layak Digunakan dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 29 marg 2017
Validator,

(barradldl” b £4a 2R,
7



Lampiran 11
MULATY AMALIA
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MILATY AMALIA
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Lampiran 14

Lembar Pedoman Wawancara
Tujuan Wawancara
Menggali informasi dan mengungkap proses berpikir konseptual siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar..
Metode Wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dengan
menggunakan metode think aloud. Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan atau
perintah penting yang dapat menggali informasi dari soal pemecahan masalah suku
banyak.. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam wawancara dapat dikembangkan
berdasarkan jawaban yang diberikan siswa. Berikut ini adalah pertanyaan-

pertanyaan/perintah kunci penting yang bisa diajukan saat wawancara.

No. Tahap Pertanyaan-Pertanyaan/Perintah Kunci

1 1. Coba kamu baca soal ini !
2. Coba kamu pahami apa yang di

Menyatakan apa yang diketahui maksud dari soal tersebut!
dalam soal dengan memahami

masalah yang diberikan 3. Menurut kamu, dari soal yang telah

kamu pahami tadi apa yang

diketahui?

2 Menyatakan apa yang ditanya 1. Menurut kamu, dari soal yang telah
dalam soal dengan memahami

masalah yang diberikan kamu pahami tadi apa yang ditanya?

1. Bagaimana cara menyelesaikan soal
ni?

2. Konsep apa yang kamu gunakan
untuk menjawab soal ini ?

3 | Membuat rencana penyelesaian 3. Pilihlah konsep-konsep yang kamu

dengan lengkap

anggap paling tepat untuk menjawab

soal tersebut!

4. Mengapa kamu memilih konsep

tersebut?




No. Tahap Pertanyaan-Pertanyaan/Perintah Kunci
5. Darimana kamu memperoleh kosep
tersebut ?
4 1. Coba kamu selesaikan soal itu sesuai

Menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam
memecahkan masalah
menggunakan konsep yang
pernah dipelajari.

dengan konsep yang dipilih!

2. Coba kamu jelaskan langkah-

langkah yang kamu lakukan dalam

pemecahan soat tersebut!

3. Apakah ada cara/strategi lain untuk

menyelesaikan soal tersebut?

4. Ada berapa cara penyelesaian yang

kamu ketahui ?

5. Coba kamu jelaskan cara lain untuk

penyelesaian soal tersebut!

6. Menurut kamu, cara mana yang

lebih mudah untuk penyelesaian soal

tersebut?

7. Kamu akan menggunakan cara yang

mana?

8. Mengapa kamu memilih

cara/strategi tersebut?

Memperbaiki jawaban dengan
mengecek kembali langkah-
langkah penyelesaian

1. Apajawaban kamu sudah benar?

2. Apa kamu yakin dengan jawabanmu

ini sudah benar?

3. Bagaimana cara kamu mengetahui

kalau soal yang kamu kerjakan

sudah benar?

4. Dapatkah kamu menjelaskan

kembali langkah-langkah

pengecekan yang telah kamu




No.

Tahap

Pertanyaan-Pertanyaan/Perintah Kunci

kerjakan tadi?

5. Apakah ada cara/strategi lain untuk
mengecek soal tersebut?

6. Ada berapa cara mengecek yang
kamu ketahui ?

7. Coba kamu jelaskan cara lain untuk
mengecek soal tersebut!

8. Menurut kamu, cara mana yang
lebih mudah untuk mengecek soal
tersebut?

9. Kamu akan menggunakan cara yang
mana?

10. Mengapa kamu memilih

cara/strategi tersebut?
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Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Visual SPMSB 1

Soal 1

P : coba kamu baca soal nomor 1!

SISV101 : Diketahui x4, x,, dan x; merupakan akar-akar persamaan
x3 — 6x% + ax — 6 = 0 dengan x; + x5 = 2x,. Dari persamaan tersebut
bagaimana cara mendapatkan nilai a dan akar-akarnya? Jelaskan! (dalam
hati berdasarkan gerakan bibir dan mata melihat kesoal)

P : Apakah kamu sudah membaca soalnya?

S1SV102 : (mengangguk)

P :Apakah kamu sudah paham dengan soalnya?

S1SV103 : la (mengangguk)

P : Dari soal yang kamu pahami tadi, apakah yang diketahui dari soal
tersebut?

S1SV104 :Diketahui persamaan sukubanyak x3 — 6x? + ax — 6 = 0.

P : Apakah ada lagi yang diketahui dari soal?

S1SV105 : ada (mengangguk)

P : Jika ada coba kamu tulis!

S1ISV106 :Diketahui x; + x3 = 2x,.

P : Kemudian ada lagi?

S1SV107 : Tidak ada.

P : Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?

SISV108 : Cara mendapatkan nilaia = -+ ?

P : Kemudian ?

S1SV109 : Cara mendapatkan akar-akarnya.

P : Kemudian ada lagi?

SISVI110 : Tidak ada.

P : Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

SISVI11 : Ada empat konsep yang digunakan. Pertama mengunakan konsep
x1 + xz + x3 = _Z, Sehlnggaxl + xz + x3 == 6

P : Dari mana kamu mendapatkan nilai 6.

SISVI112 :Karena dari persamaan nilai b = —6 dan a = 1, sehingga =

P : Kemudian?

SISVI113 : Kemudian menggunakan x;x,x3 = —%

P : Kemudian ada lagi

SISV114 : Menggunakan konsep x;x, + x1X3 + Xpx3 = 2

P : Kemudian?

SISV115 : Menggunakan metode hornel.



P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?
SISV116  :Pertama mengunakan konsep x; + x, + x3 = —Z . Kita tahu

bahwa x; + x, = 2x, sehingga kita dapat tulis 2x, + x, = 6, kemudian
menjadi 3x, =6 sehingga mendapatkan x, = 3

P : Kemudian?

SISV117 : Mengunakan konsep x;x,x3 = — %, sehingga mendapat x;x3 = 3

P : Setelah itu?
SISV118 : Mengunakan konsep x;x, + X1X3 + X3X3 = - sehingga

T a
mendapatkan nilai a = 11

P : Bagaimana cara mendapatkan dua akar lainnya?

SISV119 : Menggunakan cara hornel. Nilai d = 6 kemungkinan faktor-
faktornya 2 X 3,6 X 1 apabila menggunakan hornel menghasilkan sisa
nol bearti merupakan akar dari persamaan ini. (subjek mencoba angka 3)




P : Kemudian?
S1SV120 : Untuk mendapat akar satu lagi kita substitusikan x; = 3 ke
x1x3 = 3 sehingga mendapat x; = 3

P : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

S1SV121 : Tidak ada.

P : Apakah kamu sudah yakin jawabanmu benar?

SISV122 : Yakin.

P : Bagaimana cara mengecek kembali bahwa jawabanmu benar?
S1SV123 : Dengan cara faktorisasi yaitu dengan menyamakan persamaan

kiri dengan yang kanan.(subjek mengecek kembali)

:Apakah ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu?

SlSV124 : Bisa juga dengan cara hornel yaitu dengan menghasilkan sisa nol.




P : Apakah ada cara lain lagi?
SISV125 : Tidak ada.

P : Dalam kedua cara ini, manakah yang lebih mudah dalam
mengecek jawaban kamu?

S1SV126 : Lebih mudah dengan cara menyamakan persamaan kiri dengan
yang kanan.

Soal 2

P : Sekarang bagaimana dengan soal nomor 2?

S1SV201 : Jika akar-akar persamaan x3 — 14x? + px + ¢ = 0 membentuk
deret goemetri dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan nila p dan q
dari persamaan tersebut? Jelaskan!

P : Apakah kamu sudah paham dengan soalnya?

S1SV202 : Sudah

P :Dari soal yang baru kamu baca tadi, apakah yang diketahui?

S1SV203 : Diketahui persamaan x3 — 14x? + px +q =0 .

P : Kemudian apakah ada lagi?

S1SV204 : Membentuk deret geometri dengan rasio 2.

P : Apakah ada lagi?

S1SV205 : Tidak ada.

P : Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?

S1SV206 : Cara mendapatkan nilaip = -+ ?

P : Kemudian ?

S1SV207 : Cara mendapatkan nilai g = -+ ?

P : Kemudian ada lagi?

SISV208 : Tidak ada.

P : Konsep-konsep apakah yang akan kamu gunakan dalam
menjawab soal ini?

S1SV209 : Konsep pertama x; + x, + x3 = —g

P : Kemudian?

S1SV210 : Yang kedua konsep mengunakan konsep x{x, + x1X3 +

X2X3 = 2

P : Kemudian?

SI1SV2I11 : Menggunakan konsep x;x,x3 = —%

P : Apakah ada lagi?

S1SV212 : Bisa juga dengan cara hornel.

P : Apkah ada lagi?

S1SV213 : Tidak ada.

P :Coba selesaikan soal ini berdasarkan rancangan kamu tadi?

S1SV214 : Pertama dibuat pemisalan x; = a = 2 (karena = 2). Kemudian

X, = 2a = 4,dan x3 = 2(2a) = 4a = 8




P :Kemudian?

SISV215 : Menggunakan konsep x; + x, + x3 = — S (subjek menjelaskan
sehingga mendapatkan nilai a)

P : Kemudian?
S1SV216 : Menggunakan konsep x1x,x3 = — % (subjek menjelaskan
sehingga mendapatkan nila q)

P : Kemudian?
S1SV217 :Menggunakan konsep x1Xx, + x1X3 + XpXx3 = E(Subjek
menjelaskan sehingga mendapatkan nilai p)

P :Apakah ada cara lain untuk mendapatkan nila p dan nilai p?
S1SV218 : Ada.

P :Bagaimana caranya?

S1SV219 : Mengunakan metode hornel (Subjek menulis sambil menjelaskan

sehingga mendapat sisa 2p + q = 48)



P : Kemudian?

S1SV220 : (menulis sambil menjelaskan sampai mendapatkan 4p + q =
160)

P : Kemudian?

S1SV221 : Dari kedua persamaan tadi kita eliminasi (menulis sambil

menjelaskan sampai mendapat nilai p)

P : Kemudian?
S1SV222 : Menstubstitusikan nila p ke salah satu persamaan tadi (meulis
sambil menjelaskan sampai mendapat nilai q)

P : Apakah kamu yakin jawabanmu benar?
S1SVv223 : Yakin.
P : Bagaimana cara membuktikan jawaban kamu benar?

S1SV224 : Dengan cara menyamakan persamaan kiri = persamaan kanan.



( menulis sambil menjelaskan dengan lancar)

P : Apakah ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu benar?
S1SV225 : Bisa juga dengan cara hornel
( menulis sambil menjelaskan dengan lancar)

P : Apakah ada cara lain?
S1SV226 : Tidak ada.
P : Dari kedua cara ini manakah yang lebih mudah kamu gunakan?

S1SV227 : Dengan menyamakan persamaan kiri dan kanan.
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P : Coba kamu baca soal nomor satu?

S2SV101 : Diberi persamaan x> — 3x? — 10x + p = 0 dengan akar-akarnya
X1, Xy, dan x5. Jika 2x; = —x, — x3. Bagaimana cara mendapatkan nilai
p dan akar-akarnya? Jelaskan!

P : Apakah kamu sudah paham dengan soalnya?

S2SV102 : sudah.

P : ok. Sekarang apakah yang diketahui dari soal ini?

S2SV103 : pertama diketahui persamaan x> —3x2 — 10x +p =0

P : Kemudian ada lagi?

S2SV104 : kemudian 2x; = —x, — x3

P : Apakah ada lagi?

S2SV105 : tidak ada.

P : Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?

S2SV106 : Cara mendapatkan nilaip = -+ ?

P : Kemudian ?

S2SV107 : Cara mendapatkan akar-akarnya.

P : Kemudian ada lagi?

S2SV108 : Tidak ada.

P : Konsep-konsep apa saja yang akan kamu gunakan dalam menjawab
soal ini?

S258V109 : Konsep pertama x; + x, + x3 = —Z

P : Kemudian?

S2SV110 : Yang kedua konsep yang akan digunakan x;x, + x;x3 +

X2X3 = 2

P : Kemudian?

S2SV1l11 : Menggunakan konsep x;x,Xx3 = —%

P : Apakah ada lagi?

S2SV112 : Bisa juga dengan cara hornel.

P : Apkah ada lagi?

S2SV113 : Tidak ada.

P : Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu
ketahui?

S2SV114 : Pertama menggunakan konsep x; + x, + x3 = — g, sehingga



kita dapat nilai x; = —3

P : Kemudian, langkah selanjutnya?
S2SV115 : Kedua mengunakan konsep x;x, + x1x3 + X,x3 = 2 sehingga

kita dapat x; = 4

P : Bagaimana cara mendapatkan nila x,?

S2SV116 : Dengan menggunakan cara hornel. Cara lebih mudah dengan cara
melihat nilai d. bisa 2 X 12,3 X 8 dan banya juga yang lain. Saya coba
menggunakan nilai 2 karna lebih kecil ( tebakan subjek betul mendapat
sisa nol)




P : Bagaimana cara mendapatkan nilaip = -+ ?
S2SV117 : Mengunakan konsep x;x,x3 = — %. Nilai x; = —3 dan
x,x3 = 8 sehingga kita subtitusikan kekonsep tadi.

P : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?
S2SV118 : Tidak ada.

P : Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

S2S5V119 : Yakin.

P : Bagaimana cara membuktikan jawaban kamu benar?
S2SV120 : Dengan cara menyamakan persamaan kiri = persamaan kanan.

( menulis sambil menjelaskan dengan lancar)

P : Apakah ada lain dalam mengecek jawaban kamu?
S2SV121 : Dengan cara hornel.
( menulis sambil menjelaskan dengan lancar)




P
S2SV122
P
S2SV123

Soal 2

P
S2SV201

P
S2S5V202
P
S2SV203
P
S2SV204
P
S2SV205
P
S2SV206
P
S2SV207
P
S2SV208
P

S2SV209

P
S2SV2010

P

S2SV211

P
S2SV212
P
S2SV213
P

S2SV214

: Apakah ada cara lain lagi?

: Tidak ada

: Dari kedua cara ini. Manakah yang lebih mudah kamu kerjakan?
: Dengan Cara pertama.

: ok. Sekarang coba kamu baca soal nomor 2?
: Jika akar-akar persamaan x3 — 39x% + mx + n = 0 membentuk

deret goemetri dengan rasio 3. Bagaimana cara mendapatkan nilai m dan

n dari persamaan tersebut? Jelaskan!

: Apakah kamu sudah paham soalnya?

: Sudah.

:Dari soal yang kamu baca tadi, apkah yang diketahui?
:Persamaan x> —39x2 + mx +n =10 .

: Kemudian apa lagi?

: Membentuk deret goemetri dengan rasio 3.

: Apakah ada lagi?

:Tidak ada.

: Sekarang apakah yang ditanya pada soal ini?

: Cara mendapatkan nilaim = -+ ?

: Kemudian ?

: Cara mendapatkan nilain = ---?

: Kemudian ada lagi?

: Tidak ada.

: Konsep-konsep apa saja yang akan kamu gunakan dalam menjawab
soal ini?

: Konsep x1 + x, + x3 = —Z
: Kemudian?
: Kemudian xx, + x1x3 + Xx3x3 = 2
: Kemudian?
: Menggunakan konsep x;x,x3 = —%
: Apakah ada lagi?
: Bisa juga dengan cara hornel.
: Apkah ada lagi?
: Tidak ada.
: Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu
ketahui?
: Menggunakan konsep yang pertama x; + x, + x3 = — S' Kita

misalkan x; = a karena kita tahu rasio 3 sehingga x, = 3a dan x; =
3 (3a) = 9a. Kemudian kita subtitusikan kekonsep pertama sehingga
mendapatkan nilai a.



P
S2SV215

P
S2SV216

P
S2SV217

: Kemudian?

: Menggunakan konsep x1x; + X1X3 + Xyx3 = 2 Kita dapat nilai

a = 3 sehingga x; = 3,x, = 9 dan x3 = 27 kita substitusikan kekonsep
tadi sehingga mendapatkan nilai m.

: Kemudian?
d o
: Menggunakan x;x,x3 = — - untuk mendapatkan nilai n.

: Apakah ada cara lain dalam menjawab soal ini?
: Ada. Menggunakan metode hornel.




Dari kedua persaman ini kita mencari nilai m dan n dengan cara
eliminasi dan substitusi.

P : Apakah ada cara lain lagi?

S2SV218 : Tidak ada

P : Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

S2SV219 : Yakin.

P : Bagaimana cara membuktikan jawaban kamu benar?
S2SV220 : Dengan cara menyamakan persamaan kiri = persamaan kanan.

( menulis sambil menjelaskan dengan lancar)

P : Apakah ada cara lain dalam mengecek soal ini?

S2SVv221 : Bisa dengan cara hornel tapi dengan cara menyamakan persamaan
kiri = persamaan kanan yang lebih mudah .

P : Apakah ada cara lain laigi?

S2SV222 : Tidak ada.
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Soal 1

P : Coba kamu bacakan soal nomor satu?

SISA101 : Diketahui x4, x5, dan x3 merupakan akar-akar persamaan
x3—6x2+ax—6=0 dengan x; +x3 =2x,. Dari persamaan
tersebut bagaimana cara mendapatkan nilai a dan akar-akarnya?
Jelaskan!

P : Apakah sudah paham dengan soalnya?

S1SA102 : Sudah (mengangguk)

P : Dari soal yang kamu pahami tadi. Apakah yang diketahui?

SISA103 : Diketahui x3 — 6x2 + ax — 6 = 0.

P :Kemudian?

SISA104 : Kemudian x; + x3 = 2x,

P : Apakah ada lagi?

S1SA105 : Tidak ada.

P : Ok. Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?

SISA106 :Ditanyaxy = +++?,x, =+ ?,x3 =--?dana = ---?

P : Apakah ada lagi?

S1SA107 : Tidak ada.

P : Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menjawab soalini?

SISA108 : Konsep x; + x, + x3 = —Z

P : Kemudian?

SISA109 : Menggunakan x;x, + x1X3 + Xp,x3 = 2

P : Kemudian?

SISAT110 : Menggunakan konsep x;x,x3 = —S

P : Apakah ada lagi?

S1SA111 : Tidak ada

P : Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu

ketahui?

SISAT112 : Menggunakan konsep x; + x, + x3 = —g. Kita tau x; + x3 =

2x, sehingga 2x, + x, = 6 makax, = 2

P : Kemudian?
SISAT13 : Mengguanakan x;x, + x1X3 + Xpx3 = gsehingga mendapat

X1 X3 =a—8



P
SISA114

P
SISA115

P
SISA116

P
S1SA117

P
SISA117
P
SISA118
P
SISA119
P

SISA120

: Setelah itu?
: Menggunakan x;x,x3 = — %. Tadi sudah didapat x;x3 = a — 8

dan x, = 2. Kemudian disubstitusikan ke x;x,x; = — % menjadi
(a—8)2=6makaa =11

: Kemudian?

:Kita dapat a = 11 disubstitusikan kex;x; = a — 8 sehingga
didapat x;x3 = 3.

: Setelah itu?

: Nilai x, = 2 disubstitusikan ke x; + x, + x3 = —g sehingga
didapat x; + x3 = 4.

: Kemudian?

: Setelah kita dapat x;x;3 = 3 dan x; + x3 = 4. Untuk mendapat
dua akar lainnya. Apabila dikali mendapat 3 dan apabila dijumlahkan
mendapat 4. Ada dua kemungkinan x, = 2,x; = 1 dan x3 = 3 atau
X, =2,x; =3dan x3 =1

:Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

: Mungkin ada. Tapi saya tidak tau caranya.

: Apakah sudah yakin jawaban kamu benar?

: Sudah.

: Apakah ingin mengecek lagi jawabannya?

: Iya.

: Bagaimana cara mengecek jawaban yang kamu jawaban tadi
benar?

: Dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadi sehingga
mendapat persamaan x3 — 6x? + ax — 6 = 0, dengan a = 11




P
S1SA121
P
S1SA122

Soal 2
P
S1SA201

P
S1SA202
P
S1SA203
P
S1SA204
P
S1SA205
P
S1SA206
P
S1SA207
P

S1SA208
P
S1SA209

P
S1SA210

P
S1SA211
P
S1SA212

P
S1SA213

: Bagaimana dengan akar-akar kemungkinan ke dua?

: Sebanarnya sama juga yang pengting x, yg jangan tertukar.
: Apakah ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu?

: Tidak ada.

: Sekarang coba kamu bacakan soal nomor dua?

: Jika akar-akar persamaan x> — 14x? + px + ¢ = 0 membentuk

deret goemetri dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan nila p dan q

dari persamaan tersebut? Jelaskan!

: Apakah kamu sudah paham soalnya?

: Sudah.

: Apakah yang diketahui dari soal ini?

: Persamaan x3 — 14x2 + px + q = 0

: Kemudian?

: Rasio 2

: Apakah ada lagi?

: Tidak ada.

: Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?

: Nilai p dan q.

: Apakah ada lagi?

: Tidak ada.

: Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam memjawab soal ini?

: Konsep x1 + x5, + x3 = —Sbisa dibuat x; + x, + x3 = 14

: Kemudian?

: Menggunakan x;x, + x1X3 + Xp,x3 = Ebisa dibuat x;x, +

X1X3 T XpX3 =P

: Kemudian?

: Menggunakan konsep x;x,x3 = — S bisa dibuat x;x,x; = —q

: Apakah ada lagi?

: Tidak ada

: Coba kamu selesaikan soal ini berdasarkan rancangan kamu tadi?

: Kita tahu rasio 2. Jadi x, pasti dua kali x; dan x5 adalah dua kali
X5.

:Kemudian?

: Kemudian kita substitusikan ke x; + x, + x3 = 14 sehingga

mendapat x; = 2

: Setelah mendapatkan nilai x;?



SI1SA214 : Kemudian mengunakan x;x, + x1x3 + x,x3 = p.Jika x; = 2
disubstitusi ke x, = 2x; = 2(2) = 4 dan ke x3 = 2x, = 2(4) = 8. Nilai
X1 = 2,x, = 4 dan x; = 8 di substitusikan ke x;x, + x;x3 + X,x3 =p
sehingga mendapatkan nilai p.

P : Kemudian?
SISA215 : Menggunakan x;x,x; = —q yang mana xXq = 2, X, =
4 dan x3 = 8 sehingga mendapatkan nilai q.

P : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?
SISA216 : Mungkin ada. Cuma saya bisanya Cuma dengan cara tadi.
P : Apakah sudah yakin jawaban kamu benar?
SISA217 : yakin.
P : Bagaimana cara mengecek bahwa jawaban kamu benar?
SISA218 : mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadisehingga
mendapat persamaanx® — 14x% + px + ¢ = 0 , denganp = 56 dan q =

—64.

P : Apakah ada cara lain dalam mengecek soal ini?
SI1SA21 : Saya tahunya Cuma dengan cara tadi
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Soal 1

P : Coba kamu baca soal no satu!

S2SA101 : Diberi persamaan x3 —3x%? —10x +p =0 dengan akar-akarnya
X1, Xy, dan x5. Jika 2x; = —x, — x3. Bagaimana cara mendapatkan nilai
p dan akar-akarnya? Jelaskan!

P : Apakah kamu sudah paham dengan soal ini?

S2SA102 : Sudah ( menggangguk)

P : Dari soal yang kamu pahami tadi, apa yang di ketahui dari soal
tersebut?

S2SA103 : Pertama diketahui persamaannya x3 — 3x2 — 10x +p = 0

P : Apa ada lagi yang diketahui?

S2SA104 :Kemudian yang diketahui 2x; = —x, — x5, dari 2x; = —x, — x3 bisa
dijabarkan menjadi —2x; = x, + x3, X, = —x3 — 2x, dan x3 = —x; —
X5.

P : Kenapa kamu menjawabarkan 2x; = —x, — x3?

S2SA105 :Karna untuk mempermudah memsubtisusikan kedalam rumus yang akan
saya gunakan nanti.

P : Ok, sekarang apa ada lagi yang diketahui dari soal ini?

S2SA106 : Menurut saya tidak ada lagi.

P : Baiklah, sekarang menurut kamu apa yang ditanya dari saol ini.

S2SA107 :Yang ditanya bagaimana cara mendapatkan nilai P=...?, x; = ---7,x, =
-?7danxz = -+-?

P : Ada lagi yang ditanya?

S2SA108 : Tidak ada

P : Tidak ada ya?

S2SA109 : la (mengangguk)

P : Menurut kamu konsep apa yang gunakan dalam menjawab soal ini?

S2SAT110 :Saya tidak tau namanya, tapi biasanya saya menggunakan konsep
X1+ x, + x3=—§.

P : Kemudian?

SISAI11 : Menggunakan konsep x;x, + x;x3 + Xyx3 = 2

P : Kemudian?

SISAT112 : Menggunakan konsep x;x,x3 = —%

P : Setelah itu?

SISAT113 : Gak ada lagi.

P :Dari konsep ini, konsep mana yang akan kamu gunakan dalam
menjawab soal ini

S2SA114 : Saya akan menggunakan yang x; + X, + x3 = —Z, karena ini yang

paling mudah
P : Setelah itu?



S2SA115 : Saya mensubtitusi x,danx; yang sudah saya jabarkan tadi
kepersamaan sehingga saya mendapakan niali x; = —3.

P : Setelah kamu mendapat nilai x; = —3, apa langkah selanjutnya yang
akan kamu lakukan?
S2SA116 : Saya akan mensubtitusi x; = —3 kedalam x;x, + x,x3 + x1x3 = 2,

sehingga mendapat x,x3 = 8.

P :Langkah selanjutnya?
S2SA117 : Menggunakan rumus x; X, X3 = — % yang mana nilai x; = =3,
sehingga didapat nilai p = 24




P :Setelah itu?
S2SA118 : Saya akan mensubtitusi x; = —3  kedalam x; +x, +x3 = —S,
sehingga mendapat x, + x3 = 6

P : Bagaimana cara mendapatkan akar-akar yang lainnya?

S2SA119 : Untuk mendapat nilai x, dan x5, apa bila di kali dapat 8 dan di
jumlahkan mendapat 6, sehingga saya dapat x, = 2 dan x3; = 4 atau
x, =4 dan x3 = 2, tapi sebenarnya sama saja yang penting nilai
x; = —3 yang gak boleh di tukar.

P :Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

S2SA120 : Mungkin ada, tapi saya bisanya cuma dengan cara ini dan saya
gak mau tau cara lain.

P : Kenapa tidak mau tau cara lain.

S2SA121 :Takut tertukar nanti dan menurut saya cara ini lebih mudah.

P : Ok. Baiklah. Sekarang apa kamu yakin dengan jawabanmu ini
sudah benar?

S2SA122 : Yakin.

P : Apakah kamu tidak ingin memastikan lagi kalau jawabanmu sudah
benar?

S2SA123 : Mau pastikan lagi.

P : Bagaimana caranya?

S2SA124 :Dengan cara mengecek kembali.

P : Caranya?

S2SA125 : Dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadisehingga

mendapat persamaan x> — 3x2 — 10x + p = 0 , dengan p = 24

P : Apakah ada cara lain dalam menyecek jawaban kamu tadi itu
benar?
S2SA126 : Mungkin ada, tapi saya taunya cuma dengan cara ini dan saya gak

mau mencoba yang lain, takut ketukar nanti.



Soal 2
P
S2SA201

P
S2SA202
P
S2SA203
P
S2SA204
P
S2SA205
P
S2SA206
P
S2SA207
P
S2SA208

P
S1SA209
P
SISA210

P
S1SA211
P
S2SA212
P

S2SA213

P
S2SA214

P
S2SA215

P
S2SA216

: Sekarang coba kamu baca soal no 2!

: Jika akar-akar persamaan x> — 39x% + mx + n = 0 membentuk

deret goemetri dengan rasio 3. Bagaimana cara mendapatkan nilai m dan
n dari persamaan tersebut? Jelaskan!

: Apakah kamu sudah paham dengan soal ini?

: Sudah (menggangguk)

:Dari soal yg kamu pahami tadi, apa-apa saja yang diketahu?

: Pertama diketahui persamaannya x3 — 39x% + mx + n = 0

:Apakah ada lagi?

: Jarak dari satu akar ke akar lain, rasionya itu 3

: Kemudian ada lagi?

: Tidak ada

:Apakah yang di tanya disoal?

: Ditanya bagaimna cara mendapat nilai m dan nilai n?

: Apakah ada lagi?

: Tidak ada.

: Menurut kamu konsep apa yang gunakan dalam menjawab soal ini?
:Saya tidak tau namanya, tapi biasanya saya menggunakan konsep

X1+ xp + x3=—§.
: Kemudian?
: Menggunakan konsep x1x; + X1x3 + x5, = 2
: Kemudian?
: Menggunakan konsep x;x,x3 = —%
: Setelah itu?
: Gak ada lagi.
: Darimana mendapatkan konsep ini?
: Dari guru waktu belajar persamaan suku banyak.

: Dari ketiga konsep tadi, konsep apakah dulu yang akan kamu
gunakan?

:Menggunakan konsep x; + x, + x3 = —g

: Kenapa kamu memilih konsep itu?
: Karena kita tahu bahwa x, = 3x;, kemudian x3 = 3x, =
3(3x1) = 9x;.
:Kenapa kamu mengubah seperti itu?
: Karena disoal diketahui mempunyai deret geometri dengan
gradien 3.
:Kemudian langkah selanjutnya?
: Setelah kita mengetahui x, x, dan x5, kemudian kita subtitusi
kekonsep pertama :
xq +3x; +9x; = 39
13x; = 39

x1 =3

: Setelah kamu mendapatkan nilai x,, bagaimana cara



mendapat nalai x, dan x3?
S2SA217 : Untuk mendapatkan nilai x, dan x3, kita subtitusi nilai x; ke
3x; =3(3) =9 dan 9x; = 9(3) = 27, schingga kita dapat nialai
X, =9dan x; = 27
P : Kemudian bagaimana cara mendapatkan nilai m?
S2SA218 : Menggunakan konsep x;x, + x;x3 + x,x3 = m. Tadi sudah
dapat x; = 3,x, = 9dan x; = 27. Kemudian nilai akar-akar barusan
disubstitusikan ke x;x, + x;Xx3 + x,x3 = m sehingga mendapat nilai m

P : Bagaimana cara mendapatkan nilai n?
S2SA219 : Menggunakan konsep x;x,x3 = —n. Yang mana x; = 3,x, =
9 dan x; = 27 sehingga mendapat nilai n.

P : Apa kamu yakin dengan jawabanmu ini sudah benar?

S2SA221 : Yakin.

P : Apakah kamu ingin memastikan lagi kalau jawabanmu sudah benar?
S2SA222 : la.

P : Bagaimana caranya?

S2SA223 : Dengan mengkalikan akar-akar yang sudah didapat tadisehingga

mendapat persamaan x3 — 39x2 + mx + n = 0, dengan m = 352 dann = —729




P : Apakah ada cara lain dalam menyecek jawaban kamu tadi itu benar?

S2SA224 : Saya taunya cuma dengan cara ini dan saya gak mau mencoba yang
lain, takut ketukar nanti.
P : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal ini?

S2SA220 : Saya tahunya Cuma cara ini.
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Soal 1

P : Coba kamu baca soal nomor satu?

S1SK101 : Diketahui x4, x5, dan x3 merupakan akar-akar persamaan
x3 — 6x% + ax — 6 = 0 dengan x; + x3 = 2x,. Dari persamaan tersebut
bagaimana cara mendapatkan nilai a dan akar-akarnya? Jelaskan!

P : Apakah kamu sudah paham soalnya?

S1SK102 : Sudah.

P : Apakah yang diketahui dari soal ini?

SI1SK103 : Diketahui persamaannya x> — 6x% + ax —6 =0

P : Kemudian ada lagi?

S1SK104 : X1 + x3 = 2x, bisa dimanipulasi menjadi x; + x, + x3 = 3x5.

P : Apakah adalagi?

S1SK105 : Tidak ada.

P : Ok. Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?

S1SK106 :Nilaig = -+-?

P : Apakah ada lagi?

S1SK107 : Akar-akarnya yaitu x; = +--?,x, = ---?danxz = -+ ?

P : Apakah ada lagi?

S1SK108 : Tidak ada.

P : Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ni?

S1SK109 : Konsep yang digunakan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu x; +

Xy +x3 = — Z, sehingga disini kita mendapatkan niali x,.

P :Kemudian?

SISK110 :Menggunakan x;x,x3 = — %’

P :Ada lagi?

SISKI11 : Kemudian x;x, + x1x3 + x5Xx3 = g sehingga kita mendapatkan
nilai a.

P : Bagaimana cara mendapatkan dua akar lainnya?

S1SK112 :Yaitu dengan cara horner?

P : Kemudian ad lagi?

S1SK113 : Tidak ada.

P : Sekarang coba kamu selesaikan soal ini?

S1SK114 : Pertama menggunakan x; + x, + x3 = — g, sehingga disini kita

mendapatkan nilia x,.



:Kemudian ?
S1SK115 : Menggunakan x;x,x3 = —— sehlngga mendapatkan x;x3 =+ ?
dan mendapatkan nilai x; + x3 =

P : Kemudian?

SISK116 : mengunakan sifat x;x, + x1X3 + X,x3 = g, sehingga

mendapatkan nilai a

P : Bagaimana cara mendapatkan dua akar yang lainnya?
SISK117 : Dengan menggunakan hornel.




P : Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan cara soal ini?
S1SK118 : Tidak ada.

P : Apakah kamu sudah yakin jawabannya benar.
S1SK119 : Sudah

P : Apakah kamu ingin mengecek lagi jawabannya.
S1SK120 : la.

P : Bagaimana caranya?

SISK121 : Dengan mensubtitusi nilai akar-akarnya kepersamaan.

P : Apakah ada cara lain selain cara ini?
S1SK122 : Bisa juga dengan cara hornel.




P
S1SK123
P
S1SK124

Soal 2
P
S1SK201

P
S1SK202
P
S1SK203
P
S1SK204

P
S1SK205
P
S1SK206
P
S1SK207
P
S1SK208
P

S1SK209

P
S1SK210

P
S1SK211

P

: Apakah ada cara lain lain?

: Tidak ada.

: Dari kedua cara ini. Manakah yang lebih mudah digunakan?
: Lebih mudah dengan cara hornel

: Sekarang coba kamu baca soal nomor 2?
: Jika akar-akar persamaan x3 — 14x? + px + ¢ = 0 membentuk

deret goemetri dengan rasio 2. Bagaimana cara mendapatkan nila p dan q

dari persamaan tersebut? Jelaskan!

: Apakah kamu sudah paham soalnya?

: Sudah

: Ok. Apakah yang diketahui dari soal ini?

: Pertama persamaannya x3 — 14x%2 + px + ¢ =0 .
: Kemudian ada lagi?

:Kemudian x4, x5, x3 membentuk deret geometri dengan rasio 2,

sehingga didapat x; = xq, x, = 2xy, x3 = 4x;

:Kemudian ada lagi?

: Tidak ada.

: Apakah yang ditanya dari soal ini?
: Ditanya nilai p = -+ ?

: Kemudian?

= ...?

: Apakah ada lagi?

: Tidak ada.

: Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal

ini?

: Konsep yang digunakan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu x; +
Xy + X3 =— S. sehingga kita mendapatkan nilai x;.

:Ada lagi?

: Kemudian x;x, + x1x3 + x3Xx3 = g , sehingga kita mendapatkan

nilai p.

:Kemudian?

:Menggunakan x;x,x3 = — %’ sehingga kita mendapatkan

nilai q.

: Kemudian ad lagi?



S1SK212 : Tidak ada.
P : Sekarang coba kamu selesaikan soal ini?

S1SK213 : Menggunakan x; + x, + x3 = — Z. sehingga kita mendapatkan
nilai x4, kemudian bisa mendapat x, + x3 = 12

P : Langkah selanjutnya?
S1SK214 : Mencari nilai p dengan menggunakan sifat x;x, + x;x3 + X,x3 = g

P : Kemudian?

S1SK215 : Mencari nilai q dengan menggunakan x;x,x3 = — %

P : Apakah ada cara lain untuk mendapatkan nilai p dan q?



S1SK216 : Ada.

P : Bagaimana caranya?

S1SK217 : Untuk kita mendapatkan nilai p dan q, bisa terdapat dari
persamaan dengan cara langsung mengakalikan akar-akarnya .

P : Kemudian ada lagi caranya?

S1SK218 : Tidak ada.

P : Apakah kamu sudah yakin jawabannya benar.
S1SK219 : Sudah

P : Apakah kamu ingin mengecek lagi jawabannya.
S1SK220 : la.

P : Bagaimana caranya?

S1SK221 : Dengan mensubtitusi nilai akar-akarnya kepersamaan.

P : Apakah ada cara lain selain cara ini?

S1SK222 : Bisa juga
dengan cara hornel yaitu
mempunyai sisa nol.




P : Apakah ada cara lain lain?

S1SK223 : Tidak ada.

P : Dari kedua cara ini. Manakah yang lebih mudah digunakan?
S1SK224 : Lebih mudah dengan cara hornel



Lampiran 20
Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Kinestetik SPMSB 2

Soal 1

P : Coba kamu baca soal nomor 1?

S2SK101 : Diberi persamaan x3 — 3x%2 — 10x + p = 0 dengan akar-
akarnya xq,x,,dan x3. Jika 2x; = —x, —x3. Bagaimana cara
mendapatkan nilai p dan akar-akarnya? Jelaskan!

P : Apakah sudah paham soalnya?

S2SK102 :sudah.

P : Dari soal yang sudah kamu pahami tadi. Apakah yang diketahui?

S2SK103 :Diketahui x3 —3x2 —10x +p =0 .

P : Apakah ada lagi?

S2SK104 : Ada yaitu 2x; = —x, — x3. Kita bisa manipulasi menjadi
x1+x2 +X3 = —X1

P : Kemudian ada lagi?

S2SK105 : tidak ada.

P : Ok. Setelah kamu mengetahui apa yang diketahui dari soal ini.

Sekarang apakah yang ditanya dari soal ini?
S2SK106 :Ditanya nilaip = -+ 2.

P :Kemudian apa lagi?

S2SK107 :Akar-akarnya yaitu x; = -+ ?,x, = -+ ?,x3 = -+ ?

P : Apakah ada lagi?

S2SK108 : Tidak ada.

P : Konsep apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

S2SK109 : Konsep yang digunakan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu x; +

Xy + X3 =— S, sehingga disini kita mendapatkan niali x;.

P :Ada lagi?

S2SK110 : Kemudian xqx, + x1Xx3 + x5x3 = g

P :Kemudian?

S2SK111 :Menggunakan x;x,x3 = — %, sehingga kita mendapatkan nilai P.

P : Bagaimana cara mendapatkan dua akar lainnya?

S2SK112 :Yaitu dengan cara horner?

P : kemudian ad lagi?

S2SK113 : Tidak ada.

P : coba kamu selasaikan soal ini berdasarkan konsep yang kamu
pilih?

S2SK114 : langkah pertama menggunakan sifat x; + x, + x3 = — S.




P : setelah kamu mendapatkan nilai x; = —3, Apakah langkah
selanjutnya?

S2SK115 : Kemudian menggunakan x;x, + x1x3 + Xp,x3 = %

P : Darimana kamu mendapatkan x, + x; = 6
S2SK116 : Dari 2x; = —x, — x3 dimanipulasi menjadi x; + x, + x3
= —Xxq

P : Kemudian?
S2SK117 : kemudian saya mencari nilai P dengan menggunakan sifat
d
X1XaX3 = —~

P : Setelah kamu mendapatkan nilai P, selanjutnya?
S2SK118 : mencari dua akar-akar yang lain yaitu saya menggunakan cara
horner.



P : Apakah ada cara lain untuk mendapatkan nilai p dan akar-

akarnya?
S2SK119 : Ada
P : Bagaimana caranya:
S2SK120 : (berpikir sambil menulis), tapi sepertinya sama juga.

P : Jadi, Cuma dengan dua cara tadi yang kamu tahu ya?
S2SK121 : la ( mengangguk)

P : Apakah sudah yakin dengan jawaban kamu?

S2SK122 : Sudah.

P : Apakah kamu ingin mengecek lagi kalau jawabanmu?
S2SK123 : la.

P : Bagaimana caranya?

S2SK124 : Bisa menggunakan cara horner. Jika memperoleh sisa 0, maka

akar-akarnya sudah pasti benar. (sambil menulis)

P : Apakah ada cara lain untuk mengecek jawaban kamu?
S2SK125 : Ada.
P : Bagaimana caranya?



S2SK126

P
S2SK127

P
S2SK128
P

S2SK129
P
S2SK130

Soal 2
P
S2SK201

P
S2SK202
P
S2SK203
P
S2SK204

P
S2SK205
P
S2SK206
P
S2SK207
P
S2SK208

: Dengan mensubtitusikan nilai x ke persamaan x3 — 3x2 — 10x +
p = 0 . (mencoba x = —3).

: Bagaimana dengan dua akar lain?

: Jika salah satu akarnya memenuhi,maka yang lain memenuhi
juga.

:Apakah kamu yakin yang lain memenuhi juga?

: Yakin.

:Menurut kamu dari kedua pengecekan jawaban tadi, manakah
yang lebih mudah?

: Lebih mudah dengan cara hornel.

: Kenapa dengan hornel lebih mudah?

: Karena tidak ada pangkat-pangkatnya.

: Ok. Sekarang coba kamu baca soal nompr 2?

: Jika akar-akar persamaan x3 — 39x? + mx + n = 0 membentuk
deret goemetri dengan rasio 3. Bagaimana cara mendapatkan nilai m dan
n dari persamaan tersebut? Jelaskan! (membaca dengan suara nyaring)
: Apakah kamu sudah paham soalnya?

: Sudah.

: Dari soal yang barusan kamu pahami, apakah yang diketahui?

: Pertama diketahui x3 — 39x2 + mx +n =0 .

: Kemudian?

: Kemudian x4, x, dan x3 membentuk a, ar, ar? dimanar = 3
sehingga x;, 3x;,9x; (maksudnya subjek x; = x1, x; = 3x4, X3

= 9x1)

: Kemudian ada lagi?

: Tidak ada.

:Sekarang dari soal ini, apakah yan g ditanya?
Nilaim = ---?

: Apakah ada lagi?

:Nilain =---?

: Kemudian apakah ada lagi?

: Tidak ada.



P

S2SK209

P
S2SK210

P
S2SK211

P
S2SK212

P
S2SK213
P
S2SK214

P
S2SK215

: Konsep apakah yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan
soal ini?
: Menggunakan sifat x; + x, + x3 = — S.
: Kemudian?
: Untuk kita mendapatkan nilai m dan n, bisa dengan langsung
mengakalikan akar-akarnya.
:Kemudian ada lagi?
: Bisa juga menggunakan sifat x;x, + x;X3 + X,x3 = g, sehingga
kita bisa mendapatkan nilai m
: Bagaimana cara mendapatkan nilai n?
. d
: Menggunakan sifat x;x,x3 = — o

: Kemudian ada lagi?

: Tidak ada.

: Sekarang coba kamu selesaikan soal ini?

: Pertama kita tahu akar-akarnya berbentuk deret geometri yaitu
X1, 3%1, 9x; maksudnya subjek x; = xq, x, = 3xq,x3 = 9x;)

: Bagaimana cara mendapatkan nilai m dan m?
:Untuk mendapatkan nilai m dan n bisa dapatkan dari persamaan
(membuat persamaan sambil menjelaskan)

P
S2SK216

: Apakah ada cara lain untuk mendapatkan nilai m dan n?
:Ada, dengan menggunakan konsep x1x, + x1x3 + X,x3 = 5, dan



_ d
x1x2x3 — _Z

P : Apakah ada cara lain?
S2SK217 : Tidak ada.
P : Ok. Dari kedua cara barusan yang manakah yang lebih mudah

dalam menjawab soal ini?
S2SK218 : Untuk soal ini lebih mudah digunakan cara kedua karena
angkanya besar. Tapi jika angkanya kecil lebih mudah dengan cara

pertama.
P : Apakah kamu yakin jawaban kamu benar?
S2SK219 :Yakin.
P : Bagaimana cara membuktikan jika jawaban kamu benar?
S2SK220 :Bisa mengecek dengan cara hornel. (menulis sambil

menjelaskan caranya)

P : Untuk x, dan x3; bagaimana?

S2SK221 : Jika salah satu akarnya memenuhi maka yang lain memenuhi
juga.

P : Apakah ada cara lain dalam mengecek jawaban kamu?

S2SK222 :Ada.

P : Bagaimana caranya?

S2SK223 : Dengan cara mensubstitusi nilai x ke persamaan. (ada terjadi



kekeliruan, tapi bisa memperbaikki)

P : Bagaimana dengan dua akar lainnya?
S2SK224 : Jika salah satu akarnya memenuhi maka akar-akar yang lain
sudah pasti memenubhi juga.
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